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Rustiati, S110905004. 2008. Penggunaan Bahasa Jawa Ngoko dan Krama di 
Kalangan Generasi Muda Jawa di Wilayah Madiun. Tesis: Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan penggunaan bahasa Jawa 
ngoko dan krama  di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun. Di 
samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui penerapan tingkat 
tutur bahasa Jawa  ngoko dan  krama di kalangan generasi muda Jawa di wilayah 
Madiun dan  mengetahui ketepatan pemilihan/penggunaan  bentuk leksikon 
bahasa Jawa ngoko, krama, dan krama inggil di kalangan generasi muda Jawa di 
wilayah Madiun.  
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini di wilayah 
Madiun meliputi Kabupaten Madiun dan Kotamadya Madiun. Kabupaten Madiun 
meliputi  delapan (8) kecamatan, sedangkan Kotamadya Madiun terdiri atas tiga 
kecamatan. Dengan demikian lokasi penelitian terdiri atas 11 kecamatan. Data 
dalam penelitian ini berwujud pemakaian bahasa Jawa ngoko dan krama  di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun. Untuk itu, wujud datanya 
adalah data lisan yang berupa    dialog dalam  bahasa   Jawa ngoko dan  krama. 
Pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik rekam. Analisis datanya 
menggunakan pendekatan kontekstual-sosiolinguistik dan komponen tutur. 
 
Setelah dilakukan analisis diperoleh hasil bahwa penggunaan bahasa Jawa 
ngoko dan krama berkualifikasi kurang. Hal ini dibuktikan dengan 1) penggunaan 
bentuk untuk meninggikan diri sendiri terdapat pada semua responden, 2) 
penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama tidak baku terdapat pada semua 
responden. Di samping itu, penguasaan dan pemahaman tingkat tutur (unggah-
ungguhing basa) kurang karena tidak sesuai dengan konteksnya. Artinya bahasa 
yang digunakan adalah bentuk campuran / krama-ngoko; krama-bahasa Indonesia 
dan bahasa Indonesia, serta ngoko. Selain itu, ketepatan pemilihan/penggunaan 
leksikon yang berkaitan dengan tindakan, anggota badan manusia, binatang, 
perhiasan, buah-buahan, warna benda (benda budaya), bahan makanan, arah, 
waktu, keadaan dan bilangan berkualifikasi sangat kurang. Hal ini terbukti bahwa 
1) responden tidak menggunakan leksikon krama inggil seperti mundhut 
(tindakan), diampil (tindakan), sarira (anggota badan manusia), nyamping (benda 
budaya), pakecohan (benda budaya), wangkingan (benda budaya), yuswa 
(keadaan) dan leksikon krama seperti nedha (tindakan), dhateng (tindakan) untuk 
leksikon yang berpasangan tiga, yaitu ngoko, krama, dan krama inggil yang 
berpola seperti tuku-tumbas-mundhut. 2) Responden tidak menggunakan leksikon 
krama, seperti bethak (tindakan), segawon (binatang), kambangan (binatang), 
sawung (binatang), sesupe (perhiasan), sengkang (perhiasan), jene (perhiasan), 
jambet (buah-buahan), jeram (buah-buahan), bintu (warna), jene (warna), ijem 
(warna), paningset (benda), sande (benda) wos ketos (bahan makanan), brambang 
(bahan makanan), dan ngaler (arah) untuk leksikon yang berpasangan dua, seperti 
 xviii 
ngoko-krama yang berpola seperti adang-bethak. 3) Responden tidak 
menggunakan leksikon krama inggil, seperti mucal (tindakan), dlamakan (anggota 
badan manusia), jaja (anggota badan manusia), talingan (anggota badan manusia), 
sangsangan (perhiasan), binggel (perhiasan), dan busana (benda) untuk leksikon 
yang berpasangan dua, yaitu ngoko-krama inggil yang berpola seperti dlamakan-
samparan. 
       Berdasarkan analisis terhadap Penggunaan Bahasa Jawa Ngoko dan Krama di 
kalangan Generasi Muda Jawa di wilayah Madiun dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Pada umumnya generasi muda Jawa di wilayah Madiun tidak dapat menerapkan 
leksikon ngoko, krama, dan krama inggil. Akhirnya kalangan generasi muda Jawa 
di wilayah Madiun tidak dapat menerapkan tingkat tutur (unggah-ungguhing 
basa) secara tepat. 2) Pada umumnya kalangan generasi muda Jawa di wilayah 
Madiun tidak dapat berbahasa Jawa ngoko dan krama secara baik dan benar. Hal 
ini terbukti terdapat bentuk meninggikan diri sendiri; penggunaan basa ngoko 
tidak baku; penggunan basa krama tidak baku; dan penggunaan struktur yang 




Rustiati. S110905004. 2008. The Use of Low and High Level of Javanese among 
Young People in Madiun. Thesis. Surakarta: Postgraduate Program Sebelas Maret 
University. 
 
This research was conducted to describe the use of Javanese speech levels 
ngoko and  krama among Javanese young people in Madiun. Beside, the objective 
of this research is to know the application of Javanese speech level: ngoko and 
krama among young people in Madiun as well as to know the accurate diction 
used in Javanese ngoko and krama amoung young peole in Madiun. 
 
This research is descriptive in nature. The location of this research is Madiun 
area, which includes Madiun Regency and Madiun Municipality. Madiun 
Regency consists of eight subdistricts, while Madiun Municipality consists of 
three subdistricts. On that account  the location of the research covers eleven 
subdistricts. The data of this research are Javanese ngoko and krama  commonly 
spoken by Javanese young people  in Madiun. The data are in the form of spoken 
ngoko and krama. The data  were  collected using recording technique. The data 
analysis was done using contextual, sociolinguistic and speech components 
approaches. 
 
The result of the analysis shows that the use of Javanese speech levels  ngoko 
and krama  among Javanese young people  in Madiun is bad (categorized as 
insufficient). This fact  is supported by the following characteristics: 1) Wrong 
choice of high level words forwarded to the speakers themselves. 2) The  use of 
non standard forms for ngoko as well as krama, moreover, the speakers choose the 
speech levels ngoko and krama for the wrong contexts. It means that the language 
they used is a mixed form (krama, ngoko, krama – Indonesian) and Indonesian as 
well as Javanese ngoko. Moreover, diction accuracy or the using of certain 
lexicons, such as those concering acts, human body organs, animals, jewelries, 
fruits, colours of things (cultural object/goods), food materials, directions, times, 
situations, and numbers is insufficient. This is show by the following facts: 1) All 
the respondents do not use krama inggil lexicons such as mundhut (acts), diampil 
(acts), salira (human body organs), nyamping (things), wangkingan (culture 
objects/goods), yuswa (Situations), pakecohan (culture objects/goods), and krama 
lexicons such, nedha (acts), dhateng (acts), for triple pairs of lexicons, namely 
ngoko, krama, and krama inggil. 2) All the respondents do not use krama 
lexicons, such as bethak (acts), segawon (animals), kambangan (animals), sawung 
(animals), sesupe (Jewelries), sengkang (jewelries), jene (jewlries), jambet 
(fruits), jeram (fruits), bintu (colurs), jene (colours), ijem (colours), paningset 
(things), sande (things), wos ketos (food materials), brambang (food materials), 
and ngalor (directions) for pairs of lexicons, such as ngoko-krama with pattern 
adang-bethak. 3) All the respondents do not use krama inggil lexicons, such as 
mucal (acts), dlamakan (human body organs), sangsangan (jewelries), binggel 
 xx 
(jewlries), and busana (things) for pairs of lexicons, namely ngoko-krama inggil 
with the pattern dlamakan-samparan 
  
      Based on the analysis in the use of low and high level of Javanese among 
young  people in Madiun, it can be concluded that: 1) In general, Javanese young 
people in Madiun can not apply Javanese level words ngoko, krama, and krama 
inggil, as a result they can not apply spoken level (unggah-ungguhing basa) 
accurately. 2) In general, Javanese young people in Madiun can not speak 
Javanese ngoko and krama well and accurately. This fact is supported by the 
following characteristics: the wrong choice of high level words forwarded to the 
speakers themselves and the use of on non standard forms for ngoko as well as 
krama, moreover, the speakers choose the speech level ngoko and krama for the 







A. Latar Belakang Masalah 
      Bahasa daerah merupakan bahasa pertama bagi sebagian besar penduduk 
Indonesia sebelum mereka mengenal bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia. 
Bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia itu mempunyai kedudukan yang 
sama dengan bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia. Kedudukan ini telah 
tercantum dalam UUD 1945 bab XV pasal 36 dan penjelasannya yang 
menyebutkan bahwa “Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang 
dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda, 
Madura, dan sebagainya), bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara 
oleh negara” (BP-7 Pusat, 1995:20-21). 
      Bahasa-bahasa seperti bahasa Jawa, Sunda, Bali, Madura, Bugis, Makasar, dan 
Batak, yang terdapat di wilayah Republik Indonesia, di dalam hubungannya 
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dengan bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa daerah. Kedudukan ini 
berdasarkan kenyataan bahwa bahasa daerah itu adalah salah satu unsur 
kebudayaan nasional yang dilindungi oleh negara, sesuai dengan bunyi 
Penjelasan Pasal 36, Bab XV Undang-Undang Dasar 1945 ( Chaedar Alwasilah A, 
1985:177).  
      Di dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa seperti Sunda, 
Jawa, Bali, Madura, Bugis, Makasar, dan Batak berfungsi sebagai (1) lambang 
kebanggaan daerah, (2) lambang identitas daerah, dan (3) alat perhubungan di 
dalam keluarga dan masyarakat daerah ( Chaedar Alwasilah A, 1985:177). 
      Bahasa Jawa yang dalam UUD 1945 dipergunakan sebagai contoh bahasa yang 
dipelihara dengan baik oleh rakyatnya, dihormati dan dipelihara oleh negara 
termasuk salah satu bahasa daerah. Dalam kenyataannya bahasa Jawa 
merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang paling besar jika 
dikaitkan dengan jumlah penuturnya dan daerah sebarannya. Penutur bahasa 
Jawa sebagian besar berada di Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan 
Jawa Timur. Selain itu, bahasa Jawa telah tersebar di wilayah nusantara. 
     Bahasa Jawa adalah bahasa Ibu masyarakat Jawa baik yang tinggal di Jawa 
Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur maupun di seluruh 
wilayah negara Republik Indonesia.  Sebagai bahasa ibu, bahasa Jawa hidup 
dalam keluarga yang berlatarkan pernikahan 1) eka suku, baik suami maupun 
istri suku Jawa; 2) dwi suku, baik suami Jawa dengan istri bukan suku Jawa, 
maupun istri suku Jawa dengan suami bukan suku Jawa. 
      Masyarakat tutur Jawa mengenal adanya tingkat tutur atau undha-usuk atau 
speech levels. Tingkat tutur atau undha-usuk atau speech levels adalah “variasi-
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variasi bahasa yang perbedaan antara satu dan lainnya ditentukan oleh 
perbedaan sikap santun yang ada pada diri pembicara (O1) terhadap lawan 
bicara (O2)” (Soepomo Poedjasoedarma, 1979:3). 
        Berkenaan dengan tingkat tutur, penggunan bahasa Jawa ngoko dan krama di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun diduga tidak ada kepatuhan 
dalam pemakaiannya. Ketidakpatuhan pemakaian bahasa Jawa itu dapat dilihat 
dengan adanya penerapan tingkat tutur yang kurang tertib dan juga adanya 
pengaruh bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Penerapan tingkat tutur 
yang kurang tertib itu mungkin disebabkan kurangnya penguasaan terhadap 
bahasa Jawa, khususnya mengenai tingkat tutur. Selain itu, penguasaan 
leksikon ngoko, krama, dan krama inggil diduga sangat kurang. Misalnya 
leksikon yang berkaitan dengan arah seperti barat, selatan, timur  dan utara, 
mereka tidak mengetahui bentuk ngoko dan kramanya.  
      Dalam judul, peneliti menggunakan istilah generasi muda. Artinya generasi 
adalah sekalian orang yang kira-kira sama waktu hidupnya; angkatan; turunan; 
masa orang-orang tersebut hidup (Poerwadarminta W.J.S., 1976:314). 
Selanjutnya menurut Monks dan Knoers (1984:219) yang dimaksud dengan 
istilah pemuda  (youth) memperoleh arti yang baru yaitu satu masa peralihan 
antara masa remaja dan dewasa. Lebih lanjut Monks dan Knoers 
mengemukakan bahwa masa pemuda berkisar antara 19—24 tahun. Sementara 
itu  Hurlock (2002:246) membagi masa dewasa menjadi tiga, yaitu masa 
dewasa dini, masa dewasa madya, dan masa dewasa lanjut (usia lanjut). Masa 
dewasa dini dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun; masa 
dewasa madya masa dimulai pada umur 40 tahun sampai pada umur 60 tahun; 
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masa dewasa lanjut (usia lanjut) dimulai pada umur 60 tahun sampai 
kematiaan. Lebih lanjut, sekarang umur 18 tahun merupakan umur  seseorang 
dianggap dewasa secara sah.  
        Menurut Irwanto, dkk. (1989:48-49) usia dewasa awal secara umum berkisar 
antara 18 –40 tahun. Periode dewasa secara umum adalah umur-umur 
pemantapan diri terhadap pola hidup baru. Artinya, periode pada masa remaja 
sudah lewat, individu harus memikirkan hal-hal penting lain dalam hidupnya. 
Selanjutnya, pemuda adalah yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan 
siap menerima kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa 
lainnya (Hurlock, 2002:246). Dipilihnya batas usia awal 18 tahun dengan 
pertimbangan bahwa pada usia tersebut seseorang sudah  menamatkan 
pendidikan SMA. Dengan perkiraan, jika seorang anak memasuki bangku SD 
pada usia 7 tahun dan selama di SD, SMP, dan  SMA, tidak pernah tinggal kelas, 
maka pada umur 18 tahun ia akan memasuki pendidikan tinggi atau akademi. 
Jadi pada usia 18 tahun seseorang sudah menamatkan pendidikan di SMA dan 
siap melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi (Singgih Gunarso dan Nyonya 
Singgih Gunarso, 2000:128).   
      Berdasarkan uraian di atas, peneliti cenderung memasukkan masa dewasa awal 
atau dewasa dini berkisar antara 18 – 40 tahun ke dalam golongan generasi 
muda.  
     Masyarakat Jawa pada kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun diduga 
mulai tidak menguasai tingkat tutur bahasa Jawa dengan baik. Akibatnya 
kesalahan-kesalahan seperti yang terdapat dalam kalimat (1)--(5) berikut sering 
terdengar dalam kehidupan sehari-hari. 
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(1) *Wah, kula kesupen mboten ngasto. 
’Wah, saya lupa tidak membawa.’ 
(2) *Dhik Rio tak sih sare. 
‘Dik rio masih tidur.’ 
(3)   *Kula mboten mundhut. 
‘Saya tidak membeli.’ 
(4)  *Bapak lagi tilem. 
‘Bapak sedang tidur.’ 
 (5)  *Ibu nggawe banon. 
‘Ibu membuat bata.’ 
Kesalahan-kesalahan seperti contoh (1)--(5) dapat dihindari, jika kaidah tingkat 
tutur bahasa Jawa telah dikuasai secara baik oleh kalangan generasi muda Jawa 
di wilayah Madiun.  
     Kunci utama menguasai tingkat tutur bahasa Jawa secara benar, sebenarnya 
terletak pada kemampuan memilih dan memilah leksikon bahasa Jawa secara 
cermat. Jika hal itu dikuasai, kalimat yang disusun pasti menjadi benar sehingga 
tidak perlu terjadi kesalahan.        
 
B. Rumusan Masalah 
     Berdasarkan hal-hal di atas, bentuk-bentuk pemakaian bahasa Jawa ngoko dan 
krama di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun menarik untuk dikaji 
karena tidak tertutup kemungkinan akan ditemukannya ketidaktepatan  
pemakaian bahasa Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi muda Jawa  di 
wilayah Madiun.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, disusunlah rumusan masalah 
sebagai berikut. 
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1) Bagaimanakah  ketepatan penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun? 
2) Bagaimanakah penerapan  tingkat tutur bahasa jawa  ngoko dan  krama di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun? 
3) Bagaimanakah ketepatan pemilihan bentuk leksikon  ngoko, krama, dan 




C. Tujuan Penelitian 
 
     Tujuan penelitian ini adalah   
1) mendeskripsikan ketepatan penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun.                   
2) mendeskripsikan penerapan  tingkat tutur bahasa Jawa  ngoko dan krama di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun   
3) menjelaskan ketepatan  pemilihan/penggunaan  bentuk leksikon  ngoko, 
krama, dan krama inggil di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun, 
 
D. Manfaat Penelitian 
       Hasil penelitian yang berupa penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun diharapkan dapat 
memberikan manfaat praktis maupun teoretis demi kehidupan dan 
perkembangan linguistik pada umumnya dan sosiolinguistik pada khususnya. 
 
1.  Manfaat Teoretis 
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     Secara teoretis diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah kajian 
sosiolinguistik bahasa Jawa dan dapat memberi sumbangan bagi pengkajian 
linguistik Jawa, terutama yang berkaitan dengan penggunaan tingkat tutur 
bahasa Jawa dan bidang kajian leksikon. 
 
2. Manfaat Praktis 
     Secara praktis diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk 
1) hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan penyuluhan bagi generasi muda 
Jawa di wilayah madiun dan masyarakat tutur bahasa Jawa tentang tingkat 
tutur. Terlebih kepada guru bahasa Jawa, hasil penelitian ini akan sangat 
berguna untuk pengajaran di sekolah khususnya di SD, SLTP, dan SMA di 
Madiun.  
2) acuan dalam penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi 
muda Jawa  di Wilayah Madiun yang sesuai dengan tingkat tutur bahasa Jawa. 
3) acuan dalam pemilihan bentuk leksikon bahasa Jawa. 
4) penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi 
pemerintahan kota dan kabupaten mengenai gambaran penggunaan bahasa 
Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun. 
5) hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi perkembangan budaya jawa 
sebab seseorang yang dapat berbicara dengan memakai tingkat tutur yang tepat  
berarti orang tersebut tergolong orang yang ikut mengembangkan dan 





      Tinjauan pustaka penelitian ini terdiri atas dua bagian. Bagian pertama kajian 
pustaka dan bagian kedua landasan teori. 
 
A. Kajian Pustaka 
      Pustaka yang mendasari penelitian ini adalah  karya-karya yang berupa hasil 
penelitian yang relevan yang dilakukan oleh para linguis. Hasil penelitian yang 
relevan adalah sebagai berikut. 
 
1.Penggunaan Leksikon Krama Inggil dalam Tuturan Bahasa Jawa Generasi Muda   di 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar (Suatu Kajian Sosiolinguistik) (Sujono dan 
Sisyono Eko Widodo, 1988/1989). 
      Penelitian Sujono dan Sisyono Eko Widodo mengenai masalah penggunaan 
leksikon krama inggil dalam tuturan bahasa Jawa generasi muda di kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar. Tujuan penelitiannya adalah mendeskripsikan 
penggunaan krama inggil dalam tuturan bahasa Jawa generasi muda di 
kecamatan Jaten Kabupaten karanganyar yang meliputi jenis kata krama inggil 
bahasa Jawa, penyebab-penyebab kesalahan penggunaan krama inggil dalam 
tuturan, dan cara penanggulangannya. 
     Data yang dikumpulkan berupa data identitas informan, data bahasa dan data 
situasi sikap dan pandangan informan, serta tanggapan generasi muda beserta 
tokoh-tokoh masyarakat di kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Ketiga 
data tersebut dipadukan dan dianalisis berdasarkan struktur sosial masyarakat 
Jawa yang tercermin dalam tuturannya. 
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      Pada Bab II penelitian ini membahas penggunaan leksikon krama inggil dalam 
tuturan bahasa Jawa. Leksikon krama inggil digunakan untuk menunjukkan rasa 
hormat kepada diri orang yang ditunjuk. Leksikon ini jumlahnya sangat terbatas 
(±  300 kata). 
      Dari segi arti, leksikon krama inggil ini dapat dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu 1) kelompok kata yang secara langsung meninggikan dan meluhurkan diri 
orang yang diacu, dan 2) kelompok kata yang menghormat orang yang diacu 
dengan cara merendahkan diri sendiri. Kelompok kata yang pertama disebut 
krama inggil, sedangkan kelompok kata yang kedua disebut krama andhap. 
       Dari klasifikasi kata krama inggil tersebut, dapat diketahui bahwa cara orang 
Jawa menghormat orang lain itu ialah dengan 1) meluhurkan pribadi O2, 
meluhurkan tindakan-tindakannya, kekayaannya, dan 2) merendahkan diri O1 
dihadapan O2 yang diajak berbicara.  
       Berdasarkan bentuknya dapat disebutkan bahwa bentuk krama inggil itu 
berlainan dengan bentuk-bentuk fonemis padanan ngokonya. Kadang-kadang 
terdapat juga bentuk ”hiper” krama inggil yang dipakai orang, dan wujud 
fonemisnya menyerupai bentukan kata krama dengan akhiran –os. Misalnya: 
ngoko    krama    krama inggil    hiper krama inggil   arti 
untu         ---            waja                  waos                   ‘gigi’ 
       Dari segi frekuensi pemakaiannya, dapat ditunjukkan bahwa ada golongan kata 
krama inggil yang sangat tinggi frekuensi pemakainannya, misalnya: 
penjenengan ‘kamu’, ngendika ‘berkata’, tindak ‘pergi’, sare ‘tidur’, ngunjuk 
‘minum’, dhahar ‘makan’, gerah ‘sakit’, kagungan ‘punya’, maringi ‘memberi’ 
dan golongan kata-kata krama inggil yang tidak begitu sering dipakai, misalnya: 
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sarib ‘kentut’. Leksikon krama inggil berkisar pada kata-kata benda, kata sifat, 
dan kata kerja yang dapat dikatakan sering dipakai. 
      Dalam penelitian tersebut dijelaskan penggunaan leksikon krama inggil dalam 
tuturan bahasa Jawa. Dalam tuturan bahasa Jawa leksikon krama inggil ini 
dapat dipakai dalam tingkat tutur ngoko, madya, maupun krama, tetapi 
terbatas pada jenis-jenis tingkat tutur tertentu. Dalam hal ini, leksikon krama 
inggil digunakan dalam jenis tingkat tutur ngoko andhap, antya basa, ngoko 
andhap basa antya, madyantara, madya-krama,  dan mudha krama.  
     Ngoko andhap antya basa dan ngoko andhap basa antya dipakai oleh 1) kerabat 
yang lebih tua usianya kepada kerabat yang lebih muda dan lebih tinggi 
martabatnya, 2)  bangsawan tinggi kepada kerabat yang lebih tua usianya bila 
menggunakan ragam tutur ngoko, 3) isteri priyayi kepada suaminya apabila 
telah menggunakan ragam tutur ngoko, 4) priyayi kepada sesama priyayi 
bilamana telah saling menggunakan ragam tutur ngoko, dan 5)  bangsawan 
tinggi kepada anak bangsawan tinggi itu. 
     Madyantara ialah tingkat tutur madya menengah yang di dalamnya terdapat 
kata-kata tugas madya, afiksasi ngoko,dan kata-kata lain krama atau krama 
inggil serta menggunakan kata ganti O2: slirane, sampeyan, pangkatnya, 
sebutannya, atau hubungan kekerabatannya. Tingkat tutur tersebut digunakan 
oleh 1) priyayi kepada kerabat yang lebih tua, tetapi lebih rendah martabatnya, 
2) priyayi dengan priyayi yang telah akrab hubungannya, 3) istri priyayi kepada 
suaminya jika belum memakai tingkat tutur ngoko.  
     Madya krama ialah madya yang tinggi, terdiri atas kata-kata tugas madya, 
afiksasi ngoko, dan kata-kata lainnya berbentuk krama atau krama inggil atau 
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krama andhap. Kata ganti yang digunakan terhadap O2 adalah sampeyan atau 
hubungan kekerabatannya.  
     Muda krama ialah tingkat krama yang di samping mengandung kata-kata dan 
imbuhan krama, mengandung pula kata-kata krama inggil dan krama andhap. 
Tingkat ini adalah tingkat yang paling sopan dan hormat, yang dapat diujarkan 
oleh seseorang O1 kepada O2 yang berkelas sosial tinggi atau dianggap 
berkedudukan terhormat. Kata ganti yang dipergunakan ialah kula (O1) dan 
panjenengan (O2). Tingkat tutur tersebut digunakan oleh: 1) orang muda 
kepada orang tua, 2) murid kepada guru, 3) hamba kepada tuan tanah jika 
tuannya itu bukan bangsawan tinggi, 4) sesama kawan yang belum begitu 
akrab, 5) priyayi kepada priyayi yang sederajat, 6) bawahan kepada atasan, jika 
atasannya itu bukan bangsawan. 
      Di samping penggunaan tersebut di atas, dijelaskan pula bahwa krama inggil  
juga dipakai apabila di dalam pembicaraan menunjuk O3 yang perlu dihormati 
(pada waktu bercakap) yang hadir ataupun tidak hadir di tempat percakapan itu 
berlangsung.  
      Selanjutnya dari hasil analisis data Bab IV penggunaan leksikon krama inggil 
bahasa Jawa generasi muda masyarakat Jaten Kabupaten Karanganyar 
dikemukakan banyak terjadi kesalahan dalam pemakaiannya. Kesalahan-
kesalahan tersebut disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Transfer. Hal ini karena generasi muda terpengaruh oleh tuturan leksikon krama 
inggil yang diterimanya. Tuturan tersebut ditransfer begitu saja, sehingga terjadi 
kesalahan penggunaan leksikon krama inggil yang tidak sesuai dengan status O1 
terhadap O2 atau O3. 
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2) Mereka terbiasa menggunakan bentuk krama inggil yang ditanamkan oleh orang 
tua atau guru dalam istilah ”mbasakake”. Hal ini terjadi karena mereka sejak 
kecil dilatih menggunakan leksikon krama inggil yang diperuntukkan dirinya, 
dengan maksud agar si anak dapat bertutur yang sopan, tetapi justru akibatnya 
si anak terbiasa menggunakan kata krama inggil yang sebenarnya salah. 
3) Lingkungan dan faktor penunjang seperti buku-buku yang berisi tentang undha-
usuk bahasa Jawa masih langka. 
4) Generasi muda cenderung memilih bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa 
dalam tuturannya. 
 
2. Kaidah Penggunaan Ragam Krama Bahasa Jawa (Karno Ekowardono B,   Sunardji, 
Hardyanto, dkk., 1990/1991) 
      Penelitian ini membahas kaidah pemakaian ragam krama dalam bahasa Jawa 
baku, meliputi aspek sosiolinguistik, leksikal, morfologis, dan sintaksis. Tujuan 
penelitiannya ialah untuk memerikan kaidah pemakaian ragam krama baku 
dalam bahasa Jawa baku dalam kaitannya dengan pemakaian ragam ngoko.   
      Datanya diambil dari sumber tulis dan sumber lisan. Data dari sumber tulis 
dikumpulkan dengan teknik pencatatan selektif, sedangkan untuk sumber lisan 
digunakan teknik wawancara dan pengamatan. 
        Data pertama berupa corak hubungan antara pembicara (pihak I), lawan bicara 
(pihak II), dan pihak yang dibicarakan (pihak III). Data ini diperlukan karena 
pemilihan dan penggunaan ragam ngoko atau krama dan ngoko lugu atau 
ngoko halus, serta krama lugu atau krama halus, ditentukan oleh faktor pihak-
pihak yang terlibat dalam penuturan. Data kedua berupa kalimat-kalimat dalam 
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sebuah wacana ragam krama baku dalam hubungannya dengan data 
sosiolinguistis. Data ini diperlukan untuk pemerian kaidah sintaksis dan morfo-
sintaksis. Data ketiga berupa kosakata. Data ini diperlukan untuk memerikan 
kerangka sistem imbangan kosakata ngoko, krama, dan krama inggil. 
      Data dianalisis secara sosiolinguistis, semantis, dan struktural. Hasil 
penelitiannya berupa keseluruhan sistem kaidah penggunaan ragam krama 
bahasa Jawa yang mencakup aspek kaidah sosiolinguistis, kaidah leksikal, 
kaidah morfologis dan fonematis, serta kaidah sintaksis.  
      Adapun hasil penelitannya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
      Aspek sosiolinguistis. Aspek sosiolinguistis itu pertama-tama adalah corak 
hubungan pihak I dan II akrab (intim) ragam yang digunakan oleh kedua belah 
pihak itu adalah ragam ngoko. Sebaliknya kalau hubungan kedua belah pihak 
itu tidak akrab, misalnya belum atau baru saja kenal ragam yang digunakan 
adalah ragam krama. 
      Kedua, yang merupakan faktor penentu pilihan penggunaan ragam ngoko atau 
krama adalah faktor perlu tidaknya pihak I ”meninggikan” pihak II, dan III dan 
mungkin juga pihak II terhadap pihak III, mungkin karena statusnya lebih tinggi 
atau usianya lebih tua ke dalam ragam ngoko dan krama itu lalu dimasukkan 
kata-kata krama inggil yang digunakan meninggikan pihak-pihak yang perlu 
”ditinggikan” atau merendahkan diri terhadap pihak-pihak itu, sehingga 
terjadilah ragam ngoko halus dan krama halus. 
       Aspek leksikal. Ragam-ragam santun bahasa Jawa ditandai oleh kata-kata 
khusus. Kata-kata khusus itu ada empat macam, yakni 1) kata-kata ngoko, 2) 
kata-kata krama, 3) kata-kata krama inggil, dan 4) kata-kata netral (yang tidak 
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termasuk ketiga jenis di atas). Kata-kata penanda ragam itu ada yang 
berpasangan antara satu dengan yang lain, kecuali yang netral. Dilihat dari ada 
tidaknya pasangan itu kosakata itu terbagi menjadi empat, yakni 1) kata-kata 
yang tidak memiliki imbangan, 2) kata-kata yang memiliki imbangan kata krama 
dan krama inggil, 3) kata-kata yang hanya memiliki imbangan kata krama inggil 
saja, dan 4) kata-kata yang memiliki imbangan kata krama saja. 
        Aspek morfologis dan aspek fonematis. Kaidah morfologis adalah kaidah yang 
menerangkan pembentukan kata-kata ngoko, krama, dan krama inggil. 
Pembahasan kaidah morfologis yang dibahas dibatasi pada kaidah yang relevan 
untuk pemakaian ragam santun bahasa. Pada aspek morfologis ini pembahasan 
difokuskan atau ditujukan pada afiksasi dan klitisasi. Dalam kaitannya dengan 
ragam santun bahasa,  afiks dan klitik dibagi menjadi dua golongan, yakni 
sebagai berikut. 
1) Afiks netral, yakni afiks yang dapat digunakan dalam ngoko, krama, atau krama 
inggil. Jumlah afiks netral ini paling banyak. Misalnya afiks N- (nasal, hanuswara) 
seperti pada kata njupuk (ng), mendhet (kr), mundhut (Kri) ‘mengambil’, 
akkhiran –i seperti pada njupuki (ng), mendheti (Kr), mundhuti (Kri) 
‘mengambili’. 
2) Afiks dan klitik ngoko, yakni afiks dan klitik yang hanya dapat melekat pada 
pangkal kata ngoko dan krama inggil. Kalau melekat pada kata ngoko  dan 
krama inggil, kombinasinya adalah kata ngoko. Kata semacam itu menjadi 
penanda ragam ngoko. Kalau afiks dan klitik ngoko itu melekat pada pangkal 
kata krama inggil, kombinasi itu adalah kata santun yang menjadi penanda 
ragam ngoko halus, misalnya: 
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(1) Kowe tukua rokok.  
      ‘Kuminta kamu membeli rokok.’ (Ng) 
(2) Panjenengan takaturi mundhut rokok saiki. (Ng halus)  
      ‘Anda saya silakan membeli  rokok sekarang.’   
      Afiks dan klitik krama dapat melekat pada pangkal krama ataupun krama inggil. 
Kalau melekat pada kata krama kombinasinya adalah kata krama.  Kata itu 
digunakan dalam ragam krama lugu. Kalau afiks dan klitik itu melekat pada 
pangkal kata krama inggil, kombinasi itu adalah kata krama yang menjadi 
penanda ragam krama halus. Misalnya: 
(3) Kula badhe tumbas rokok. (Kr lugu)  
     ‘Saya akan membeli rokok.’  
(4) Panjenengan kula aturi mundhut ses samenika. (Kr halus) 
      ‘Bapak saya persilakan  membeli rokok sekarang.’  
      Aspek fonematis. Kaidah fonematis adalah kaidah pembentukan sejumlah kata 
krama dari kata ngoko atas dasar analogi bentuk fonemis kata. Pembentukan 
secara fonematis itu sebagai berikut. 
1) Mengganti akhir kata dengan –os. Misalnya ganti (Ng) → gantos (Kr) ‘ganti.’ 
2) Mengganti akhir kata dengan –nten. Misalnya kiro (Ng) → kinten (Kr) ‘kira.’ 
3) Mengganti akhir kata dengan –bet. Misalnya mlebu (Ng) → mlebet (Kr) ‘masuk.’ 
4) Mengganti akhir kata dengan –ntun. Misalnya pari (Ng) → pantun Kr) ‘padi.’ 
5) Mengganti akhir kata dengan –jeng (Ng) → pajeng (Kr) ‘laku.’ 
6) Mengganti –a akhir dengan /i/. Misalnya swarga (Ng) → swargi (Kr) ‘sorga’; 
‘almarhum(ah).’ 
7) Mengganti vokal u suku awal dengan /i/. Misalnya kuna (Ng) → kina (Kr) ‘kuno.’ 
8) Mengganti vokal u suku depan dengan /ə/, u  suku belakang dengan /a/. 
Misalnya kuru (Ng) → kera (Kr) ‘kurus’; nyuguh → nyegah (Kr) ‘menjamu.’ 
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9) Mengganti vokal o pada awal kata dengan /e/. Misalnya obah (Ng) → ebah (Kr) 
‘bergerak.’ 
      Aspek sintaktis. Secara sintaksis pemilihan kata ngoko, krama, krama inggil 
untuk ditempatkan di dalam kerangka kalimat dikendalikan oleh kata dan klitik 
yang menyatakan pihak I, II, dan III. Selain itu juga bergantung kepada ada 
tidaknya kata ngoko, krama, dan krama inggil. 
      Kata yang menyatakan pihak I, II, dan III yang menduduki fungsi subjek, 
predikat, objek, dan keterangan itu adalah sebagai berikut. 
      Pihak I dinyatakan dengan kata ganti aku (Ng), kula (Kr), kawula, dan dalem 
(KrI). Selain dengan kata-kata itu pihak I dapat menyatakan diri dengan 
namanya, terutama kalau seorang anak berbicara dengan orang tua. 
      Pihak II dinyatakan dengan kata ganti kowe (Ng), sampeyan (Kr), panjenengan 
(KrI), panjenengan dalem (KrI khusus untuk Tuhan atau raja), keng slira (khusus 
untuk pihak II yang lebih muda). 
      Untuk menyatakan pihak II yang setara dengan panjenengan dapat juga 
digunakan kata-kata yang menyatakan kekerabatan, seperti Bapak ‘Bapak’, Ibu 
‘Ibu’ dan sebagainya. 
     Selain dengan kata-kata yang menyatakan kekerabatan, untuk menyebut pihak 
kedua dapat juga digunakan kata-kata yang menyatakan  jabatan, tetapi 
disertai kata pak (untuk laki-laki) dan bu (untuk perempuan) kalau pihak II akan 
”ditinggikan”. Misalnya, Pak Guru, Bu Guru, Pak Camat, dan sebagainya. 
         Pihak III dinyatakan dengan kata ganti dheweke (Ng) ‘ia, dia’, piyambakipun  
(Kr), panjenenganipun (KrI), panjenengane (untuk ngoko halus) ‘beliau’. Seperti 
halnya untuk pihak II, untuk pihak III juga dapat digunakan kata-kata yang 
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menyatakan kekerabatan, nama, dan jabatan, dengan kaidah seperti pada kata-
kata untuk pihak II. Bahkan untuk menyatakan pihak III dapat digunakan apa 
saja, tetapi untuk menyatakan pihak III yang perlu ditinggikan” hanya dapat 
digunakan kata sapaan untuk manusia dan Tuhan atau yang dianggap Tuhan. 
Kata-kata tentang hewan, benda, proses, tempat, hal, dan sebagainya yang 
dapat menduduki peran sebagai pihak III tidak pernah ”ditinggikan” oleh pihak I 
sehingga tidak ada kata krama inggil yang digunakan untuk ”meninggikan” 
pihak III macam itu.  
      Sejalan dengan penggunaannya dalam ragam ngoko dan krama, baik ngoko 
halus maupun maupun krama halus, serta atas dasar fungsinya dalam pola 
kalimat, kata dan klitik yang menyatakan pihak I, II, dan III itu dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yakni sebagai berikut. 
1) Kelompok aku, kowe, dheweke, tak-/dak-, -ku, -mu, dan kata-kata ngoko/ netral 
lain yang menyatakan nama, pekerjaan, kekerabatan, benda, hewan yang dalam 
kehidupan tidak pernah ”ditinggikan.” 
2) Kelompok kula, kawula atau dalem; piyambakipun dan kata-kata krama/netral 
lain yang menyatakan nama dan sebagainya seperti yang tersebut pada (1).; 
3) Panjenengan, slirane atau keng slira; panjenengane atau panjenenganipun, dan 
kata-kata lain yang menyatakan Tuhan, kekerabatan, nama, dan jabatan yang 
dalam kehidupan perlu ”ditinggikan.’ 
      Kata dan klitik yang menyatakan pihak I, II, dan III itu dikelompokkan menjadi 
tiga karena pemilihan kata-kata ngoko, krama, dan krama inggil dalam pola 
kalimat dikendalilkan oleh ketiga golongan kata itu dan klitik tersebut di atas. 
Hal ini tampak pada kalimat berikut. 
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(5) Aku arep budhal sekolah. (Ng lugu) 
      ‘Saya akan berangkat sekolah.’ 
(6) Kula badhe bidhal sekolah. (Kr lugu) 
      ‘Saya akan berangkat sekolah.’ 
(7) Panjenengan arep tindak sekolah. (Ng lugu)  
     ‘Anda akan berangkat sekolah.’ 
 
Verba pada (5) itu ngoko, yakni budhal ‘berangkat’ karena subjeknya aku. Kalau aku 
diganti dengan kula (Kr) kalimat itu tidak berterima. Sebaliknya kalau kula pada 
(6) diganti dengan aku, kalimat yang bersangkutan juga tidak berterima. 
Kalimat (7) pun tidak akan berterima kalau subjeknya diganti dengan aku, kula, 
atau dheweke (Ng) ‘ia’. 
(5a) *Kula arep budhal sekolah. 
(6a) *Aku badhe bidhal sekolah. 
(7a) *Aku arep tindak sekolah. 
(7b) *Kula arep tindak sekolah. 
(7c)  *Dheweke arep tindak sekolah. 
      Gejala lain yang tampak ialah dengan digunakannya kata krama kula pada (5a), 
kata berikutnya harus krama juga, yakni badhe ‘akan’, bukan arep (Ng) ‘akan’. 
Lain halnya sekolah, sebagai kata netral, dapat digunakan dalam ragam ngoko 
atau krama.  
         Dari gejala di atas tampak bahwa pemilihan kata dalam pola kalimat, apakah 
di dalam hal itu akan digunakan kata ngoko, krama, dan krama inggil 
dikendalikan oleh golongan kata yang menyatakan pihak I, II, dan III.  
         Pemilihan kata ngoko, krama, dan krama inggil mempunyai kaidah sebagai 
berikut. 
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      1) Jika dalam imbangan terdapat kata ngoko, krama, dan krama inggil, kaidah 
pemilihannya sebagai berikut: 
      a) Jika kata atau klitik yang menyatakan pihak I, II, dan III termasuk kelompok (1), 
nomina, verba, atau ajektiva yang berkaitan dengannya berupa kata ngoko dan 
atau atau krama inggil golongan (2) kalau ada pihak III yang perlu ”ditinggikan”. 
Kata lainnya semua ngoko. Kalau berafiks, afiksnya juga ngoko. Misalnya: 
           (8)  Aku duwe jarit. (Ng lugu) 
      ‘Aku mempunyai kain.’ 
           (9)   Kowe diparingi klambi bapak. (Ng lugu)  
       ‘Kamu diberi ayah baju.’ 
           (10)  Klambimu disilih dheweke.  (Ng lugu) 
         ‘Bajumu dipinjam olehnya.’ 
(11)  Atiku seneng banget. ( Ng lugu)  
        ‘Hatiku gembira sekali.’ 
        b) Jika kata atau klitik yang menyatakan pihak I, II, dan III termasuk kelompok (2), 
nomina, verba, atau adjektiva yang berkaitan dengannya berupa kata krama 
dan/ atau krama inggil golongan (2) kalau ada pihak III yang perlu ”ditinggikan.” 
Kata lainnya semua krama. Kalau berafiks, afiksnya juga krama. Misalnya: 
(11) Kula gadhah sinjang. (Kr lugu)  
       ‘Saya mempunyai kain.’ 
(12) Piyambakipun gadhah sinjang. Kr lugu)  
       ‘Ia mempunyai  kain.’ 
(13) Sinjang kula dipunsambut piyambakipun. (Kr lugu) 
       ‘Kain saya dipinjam  olehnya. 
(14) Kula dipunparingi rasukan bapak. (Kr halus)  
       ‘Saya diberi bapak baju.’ 
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      c) Jika kata atau klitik yang menyatakan pihak I, II, dan III termasuk kelompok (3), 
nomina, verba, atau adjektiva yang berkaitan dengannya berupa kata krama 
inggil (golongan 1 atau 2). Dalam ragam ngoko halus kata krama inggil itu, kalau 
berafiks, afiksnya ngoko. Kata lainnya semua ngoko. Dalam ragam krama halus, 
kata krama inggil itu berafiks krama (kalau berafiks dan afiks itu ada bentuk 
kramanya). Kata lainnya semua krama. Misalnya: 
(15) Bareng Pak guru rawuh,  aku terus  sowan. (Ng halus) 
       ‘Setelah  Pak guru datang, saya langsung menghadap.’ 
(16) Panjenengan   kagungan   nyamping?  (Kr halus)  
       ‘Anda  mempunyai  kain.’ 
(17) Panjenengan      kagungan       nyamping    enggal.    (Kr halus) 
       ‘Beliau  mempunyai  kain baru.’ 
(18) Keng slira badhe dipuncaosi dhaharan Ijah. (Kr halus)  
       ‘Anda akan diberi  makanan oleh Ijah.’ 
      2) Jika dalam imbangan tidak terdapat kata krama, nomina, verba, atau adjektiva 
yang berkaitan dengan kata atau klitik kelompok (2) sama dengan yang 
berkaitan dengan kata atau klitik kelompok (1), yakni ngoko dan/ atau krama 
inggil golongan (2) kalau ada pihak III yang ”ditinggikan”, sedangkan yang 
berkaitan dengan kata atau klitik kelompok (3) tetap krama inggil (golongan 1 
atau pun 2). Dalam   ragam  ngoko  halus   kata-kata  krama  inggil  itu,  jika 
berafiks, afiksnya ngoko,  dan kata-kata lainnya semuanya ngoko termasuk 
afiksnya, kalau berafiks. Dalam ragam krama halus kata-kata krama inggil itu 
berafiks krama, kalau berafiks, dan kata-kata lainnya semuanya krama (dan 
berafiks krama kalau berafiks). Misalnya: 
(19) Jam lima  aku  wis  ngombe wedang. Dheweke ya diparingi wedang.  
        (Ng halus) 
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       ‘Jam   lima   saya   sudah    minum    minuman    panas.  Ia  juga diberi  
         ibu minuman panas.’ 
(20) Jam  gangsal  kula  sampun  ngombe  wedang.  Piyambakipun ugi   
       dipun  paringi wedang ibu. (Kr halus )  
       ‘Jam lima saya sudah minum-minuman  panas. Ia juga diberi ibu minuman 
panas.’ 
           (21) Bapak  ibu  wis ngunjuk unjukan.  Simbah  banjur  dicaosi unjukan  ibu.  Mas 
Har ora diparingi marga mau wis ngunjuk. (Ng halus)  
‘Bapak ibu sudah  minum-minuman  panas.  Nenek  lalu  diberi minuman  
panas. Mas Har  tidak diberi karena tadi sudah minum.’ 
 
3) Jika dalam imbangan tidak terdapat kata krama inggil, kata nomina, verba, atau 
adjektiva yang berkaitan dengan kata atau klitik kelompok (3) sama dengan yang 
berkaitan dengan kata atau klitik kelompok (2), yakni berupa kata krama, 
sedangkan yang berkaitan dengan kata atau klitik kelompok (1) tetap ngoko. Kata 
lainnya menyesuaikan dengan golongan kata atau klitik pengendalinya, yakni 
semuanya ngoko kalau pengendalinya termasuk kelompok (1) – karena kelompok 
(1) ngoko – dan semuanya krama kalau pengendalinya termasuk kelompok (2) – 
karena kelompok (2) krama. Misalnya kata salin dan klambi  tidak memiliki 
pasangan kata krama inggil; hanya memiliki pasangan ngoko dan krama saja.  
         (22)  Aku durung salin klambi. Dheweke uga durung ( salin klambi). Kowe  
                  kok  wis salin (klambi)? (Ng lugu) 
           ‘Saya belum berganti baju. Ia juga belum (berganti baju ). Mengapa   
            kamu      sudah berganti baju?’ 
   (23)  Kula dereng santun rasukan. Piyambakipun ugi dereng (santun  
            rasukan). 
            Panjenengan kok sampun santun (rasukan)? 
           ‘Saya belum berganti baju. Ia juga belum (berganti baju). Mengapa  
             kamu     sudah berganti baju?’ 
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      4) Jika dalam imbangan tidak terdapat kata krama dan krama inggil, jadi kata itu 
netral, nomina, verba, atau adjektiva yang berkaitan dengan kata atau klitik 
kelompok  (1), (2), atau (3) sama saja, yakni netral. Kata-kata lainnya 
menyesuaikan dengan kata atau klitik pengendalinya. Pada kalimat yang 
pengendalinya kata atau klitik kelompok (1) semua katanya ngoko; pada kalimat 
yang pengendalinya kata atau klitik kelompok (2) semua katanya krama; pada 
kalimat yang pengendalinya kata atau klitik kelompok (3) bergantung kepada afiks 
kata pengendali itu. Jika afiksnya ngoko, kata-kata lainnya juga ngoko, jika 
afiksnya krama, kata-kata lainnya juga krama. Jika kata pengendalinya tanpa afiks, 
seperti halnya panjenengan, penentunya ialah keakraban antara pihak I dengan 
pihak II. Kalau pihak I akrab dengan pihak II, kata-katanya, selain yang netral, 
ngoko; jika tidak akrab, krama. Misalnya: 
     (24) Aku arep nyurung montor. (Kr lugu) 
            ‘Saya akan mendorong mobil.’ 
     (25) Kula badhe nyurung montor. Panjenengan saget mbiyantu   
            nyurung?   (Kr halus)  
            ‘Saya akan mendorong mobil. Saudara dapat  membantu mendorong.’     
 
                                                                                                    
3.  Bahasa Jawa Krama (Maryono Dwiraharjo, 2001) 
      Buku ini merupakan hasil penelitian yang membahas bentuk dan fungsi tingkat 
tutur dalam bahasa Jawa krama masyarakat tutur Jawa di Kotamadya 
Surakarta. Tujuan umum buku ini adalah mendeskripsikan tingkat tutur krama 
dalam masyarakat tutur Jawa. Selanjutnya tujuan khususnya adalah 
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memberikan pemerian mengenai bentuk tingkat tutur krama  dalam bahasa 
Jawa dan fungsi tingkat tutur krama dalam masyarakat tutur Jawa. 
      Datanya berupa data lisan dan data tertulis. Data lisan berasal dari peristiwa 
tutur yang terjadi di dalam masyarakat berupa penggunaan tingkat tutur krama 
dengan segala variasinya, sedangkan data tertulis berasal dari sumber tertulis 
yang berupa wacana dalam bahasa Jawa dalam bentuk tingkat tutur. 
      Adapun  hasil pembahasan dalam buku ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
      Bentuk krama pada dasarnya ditandai dengan penanda lingual yang meliputi 
penanda morfologis dan penanda leksikal. Penggunaan bentuk krama tuturan 
ditentukan oleh faktor penentu nonlingual yang berupa konteks sosial. 
      Secara kebahasaan bentuk krama dapat dijumpai dalam empat tataran 
kebahasaan, yaitu (1) tataran morfologi, (2) tataran leksikon, (3) tataran 
kalimat, dan (4) tataran wacana. Tataran morfologi dan tataran leksikon dapat 
dipandang sebagai dasar pembentukan tataran sintaksis, sedangkan tataran 
sintaksis sebagai dasar pembentukan tataran wacana. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa tataran morfologi dan tataran leksikon dapat dipandang 
sebagai dasar penanda bentuk krama secara lingual.  
      Secara morfologis penanda bentuk krama dalam bahasa Jawa terlihat adanya 
pembentukan kata dengan penambahan afiks. Di dalam bahasa Jawa dikenal 
adanya afiks ngoko dan afiks krama. Kedua jenis afiks itu menandai perbedaan 
jenis kata bentukan yang dihasilkan. Afiks ngoko menghasilkan kata bentukan 
ngoko, sedangkan afiks krama menghasilkan kata bentukan krama. Selain afiks 
ngoko dan afiks krama,  di dalam bahasa Jawa juga dikenal adanya istilah kata 
ngoko (tembung ngoko) dan kata krama (tembung krama). Dengan adanya 
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istilah kata krama tersebut merupakan bukti bahwa bentuk krama dapat 
ditandai secara leksikal. 
      Penentuan bentuk krama secara nonlingual ialah merupakan faktor penentu di 
luar kebahasaan. Tuturan dalam bentuk krama dilatarbelakangi adanya konteks 
sosial dalam masyarakat tutur Jawa. Konteks sosial yang menentukan 
digunakannya bentuk krama setidak-tidaknya ada 5 hal, yaitu (1) penutur, (2) 
mitra tutur, (3) situasi tutur, (4) tujuan tutur, dan (5) hal yang dituturkan. 
Secara lingual, secara bebas konteks orang dapat mengubah kalimat ngoko 
menjadi kalimat krama atau wacana krama. Dalam penggunaan di lingkungan 
masyarakat tutur Jawa perubahan bentuk ngoko menjadi bentuk krama atau 
sebaliknya harus mengingat konteks sosial tersebut. 
      Bentuk krama sebagai alat komunikasi dalam masyarakat tutur Jawa, khusus 
di Kotamadya Surakarta masih digunakan sebagi alat komunikasi baik secara lisan 
maupun secara tertulis. Berdasarkan lingkungan sosialnya fungsi bentuk krama 
masih digunakan di dalam lingkungan (1) keluarga, (2) pendidikan, (3) 
kebudayaan, (4) keagamaan, (5) jaringan kerja, dan (6) yang  lain dalam 
masyarakat. 
         Penggunaan bentuk krama secara lisan cenderung kepada pemakaian bentuk 
krama yang nonbaku yang dapat dijumpai adanya pemendekan, campur kode, 
dan interferensi. Selanjutnya penggunaan bentuk krama secara tertulis pada 
umumnya cenderung kepada pemakaian bentuk krama yang baku, di dalamnya 
kemungkinan adanya pemendekan, campur kode, dan interferensi sedikit 
sekali. Sebagai perwujudan fungsi komunikatifnya, penggunaan bentuk krama 
secara lisan dan secara tertulis menunjukkan bahwa masyarakat tutur Jawa di 
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Kotamadya Surakarta masih memperhatikan adanya fungsi bentuk krama. 
Adanya usaha perorangan dan paguyuban yang selalu menggunakan bentuk 
krama merupakan bukti fungsi bentuk krama dalam masyarakat jawa. 
 
4. Kemampuan Berbahasa Jawa Krama Murid TK, SD, dan SMP di Kota Madia 
Surakarta (Sumarlam, Sisyono Eko Widodo, Sutadi Wiryaatmaja, dkk. 1993) 
            Penelitian Sumarlam, Sisyono Eko Widodo, Sutadi Wiryatmaja mengenai 
masalah kemampuan berbahasa Jawa krama murid TK, SD, dan SMP di kota 
Madia Surakarta. Tujuan penelitiannya adalah 1) mendeskripsikan kosa kata 
bahasa Jawa krama yang sering digunakan secara kurang tepat oleh siswa TK, 
SD, dan SMP di Kodia Surakarta, 2) mengetahui faktor-faktor penyebab 
kesalahan berbahasa Jawa krama (penyebab kemampuan berbahasa Jawa 
kurang/rendah) siswa TK, SD, dan SMP di Kodia Surakarta, dan 3) memberikan 
saran-saran yang berkaitan dengan cara mengatasi kesalahan-kesalahan 
pemakaian kosa kata bahasa Jawa krama sehubungan dengan faktor-faktor 
penyebab terjadinya kesalahan berbahasa tersebut. 
            Data dalam penelitian ini adalah data yang terdiri atas identitas informan, 
data eksternal, dan data internal: data yang berkaitan langsung dengan 
kemampuan berbahasa Jawa krama. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik pengisisan angket (kuesioner), teknik observasi (pengamatan), dan 
teknik wawancara. Data yang telah terkumpul diklasifikasikan dan dianalisis 
dengan menggunakana pendekatan deskriptif kualitatif.  
      Adapun hasil penelitiannya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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1) Kemampuan berbahasa Jawa krama murid-murid TK di Kodia Surakarta belum 
memadai. Hal ini tercermin dalam penguasaan kosa kata. Kosa kata yang hadir 
cukup frekuen dalam kehidupan kanak-kanak (misalnya bahasa Jawa kramanya 
mripat, kuping, nulis, dan beberapa kosa kata warna dasar) belum dikuasai oleh 
anak secara baik, kecuali kosa kata bilangan dasar, seperti siji, loro, telu, dan 
sebagainya. 
2) Salah satu faktor penyebab kesalahan pemakaian kosa kata anak TK adalah 
hadirnya situasi dwibahasa (digunakannya dua bahasa Jawa – Indonesia) pada 
kehidupan kanak-kanak. 
3) Saran yang diberikan oleh peneliti adalah situasi dwibahasa itu ditunda 
kehadirannya dalam kehidupan kanak-kanak, sehingga mereka memperoleh 
fondasi yang kokoh dalam penguasaan bahasa ibu (bahasa Jawa). 
4) Kemampuan berbahasa Jawa krama murid-murid SD di Kodia Surakarta rata-
rata cukup, sedangkan kemampuan berbahasa Jawa krama murid-murid SMP di 
Kodia Surakarta rata-rata baik. Hal ini tercermin di dalam penguasaan kosa kata, 
seperti 1) kosa kata bahasa Jawa krama yang sering digunakan secara kurang 
tepat (berdasarkan unggah-ungguhing basa Jawa) baik oleh murid-murid SD 
maupun SMP di Kodia surakarta adalah kosa kata yang bervariasi tingkat 
tuturnya lebih dari dua, yaitu ngoko, krama, dan krama inggil, 2) pada umumnya 
murid-murid SD dan SMP di Kodia Surakarta sudah mengerti bentuk krama dari 
setiap kata, tetapi mereka masih mengalami kesulitan di dalam menerapkan 
kata-kata tersebut secara tepat sesuai dengan unggah-ungguh, yaitu dalam 
hubungannya dengan siapa yang berbicara (O1), siapa yang diajak berbicara 
(O2), dan siapa atau apa yang dibicarakan. 
 xlvi 
5) Faktor-faktor penyebab yang kurang mendukung peningkatan kemampuan 
berbahasa Jawa krama murid-murid SD dan SMP di Kodia Surakarta adalah 
sebagai berikut: 1) buku-buku bacaan dan majalah berbahasa Jawa, baik di 
sekolah maupun di rumah kurang tersedia, 2) keteladanan dalam hal pemakaian 
bahasa Jawa krama yang baik dan benar dari para orang tua dan guru kurang, 3) 
kurang adanya motivasi yang kuat dalam diri para murid untuk mempelajari 
bahasa Jawa secara intensif. 
 
B. Kajian Teori 
      Kajian  teori yang digunakan dalam penelitian ini pada dasarnya adalah teori 
sosiolinguistik dan teori tingkat tutur. Pembahasan kajian teori selanjutnya 
akan berkaitan dengan hal-hal yang terdapat dalam rumusan masalah. 
 
1.   Sosiolinguistik 
      Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang hidup berkelompok 
bersama dengan ”species”nya.  Dalam tiap kegiatan kelompok itu, manusia 
selalu berurusan dan bergantung dengan bahasa dalam arti selalu 
menggunakan bahasa.  Manusia setiap kali menggunakan bahasa selalu dalam 
bentuk berbicara, mendengar, menulis, dan membaca.  
      Dengan demikian, beragam-ragam tingkah laku manusia selalu berhubungan 
dengan pemakaian  atau penggunaan bahasa. ”Pemakaian atau penggunaan 
bahasa  oleh penutur-penutur tertentu dalam keadaan-keadaan yang 
sewajarnya untuk tujuan-tujuan tertentu di dalam masyarakat menjadi bahan 
kajian sosiolinguistik” ( Nababan, P.W.J., 1984:20). 
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      Sosiolinguistik menempatkan kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan 
pemakaiannya di dalam masyarakat. Ini berarti bahwa sosiolinguitik 
memandang bahasa pertama-tama sebagai sistem sosial dan sistem 
komunikasi, serta merupakan bagian dari masyarakat dan kebudayaan tertentu. 
Sementara itu, yang dimaksud dengan pemakaian bahasa atau penggunaan 
bahasa (language use) adalah bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam situasi 
kongkret menurut Appel  (dalam Suwito, 1985:2). 
        Di dalam masyarakat seseorang tidak lagi dipandang sebaga individu yang 
terpisah dari yang lain. Ia merupakan anggota dari kelompok sosialnya. Oleh 
karena itu, bahasa dan pemakaian atau penggunaan bahasanya tidak diamati 
secara individual, tetapi selalu dihubungkan dengan kegiatannya di dalam 
masyarakat. Dengan kata lain bahasa dipandang sebagai gejala indvidual dan 
juga merupakan gejala sosial.  
      Sebagai gejala sosial, bahasa dan pemakaian atau penggunaan bahasa 
ditentukan oleh faktor-faktor linguistik dan faktor-faktor nonlinguistik, antara 
lain faktor-faktor sosial. Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi pemakaian 
atau penggunaan bahasa, misalnya status sosial, tingkat pendidikan, usia, 
tingkat ekonomi, jenis kelamin, dan sebagainya. Di samping itu, pemakaian atau 
penggunaan bahasa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional, yaitu siapa 
yang berbicara dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana, dan 
mengenai masalah apa seperti yang dirumuskan oleh Fishman dalam (Suwito, 
1985:3) ”Who speaks what language to whom and when”. 
      jadi, sosiolinguistik ialah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan 
dengan penutur bahasa itu sebagai anggota masyarakat. Atau dengan kata lain 
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sosiolinguistik mempelajari dan membahas aspek-aspek kemasyarakatan 
bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan (variasi) yang terdapat dalam bahasa 
yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan (sosial) ( Nababan 
P.W.J.,1984:2). 
      Setiap bidang ilmu tentu mempunyai kegunaan dalam kehidupan praktis. Begitu 
juga dengan sosiolinguistik. Kegunaan sosiolinguistik bagi kehidupan praktis 
sangat banyak. Pertama, sosiolinguistik dapat dimanfaatkan dalam 
berkomunikasi atau berinteraksi. Sosiolinguistik akan memberikan pedoman 
kepada pemakai bahasa dalam berkomunikasi dengan menunjukkan bahasa, 
ragam bahasa atau gaya bahasa apa yang harus digunakan jika berbicara 
dengan orang tertentu. Kedua, sosiolinguistik bermanfaat dalam pengajaran 
bahasa di sekolah.  
 
2. Variasi Bahasa 
      Berkenaan dengan variasi bahasa, Soepomo Poedjasoedarma (1975:31-41) 
mengutarakan bahwa bahasa memiliki beberapa kelas varian yang satu 
berbeda dengan kelas varian yang lain karena perbedaan penerapannya. Secara 
garis besar diutarakan adanya tiga buah kelas varian, yaitu kelas varian dialek 
(dialect), undha-usuk (speech levels), dan ragam (styles).  Sementara itu, 
menurut Abdul Chaer dan Leoinie Agustina (2004:62-68)  ”variasi bahasa dari 
segi penutur dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu idiolek, dialek, 
kronolek atau dialek temporal, sosiolek atau dialek sosial.” ”Variasi bahasa 
berkenaan dengan penggunaannya, pemakaiannya, atau fungsinya disebut 
fungsiolek, ragam bahasa”  ( Nababan P.W.J., 1984:5). Variasi ini  biasanya 
 xlix 
dibicarakan berdasarkan bidang penggunaan, gaya, atau tingkat keformalan, 
dan sarana penggunaan. Variasi bahasa berdasarkan bidang pemakaian dapat 
dibedakan menjadi bidang sastra, jurnalistik, militer, pertanian, pelayaran, 
perekonomian, perdagangan, pendidikan, dan kegiatan keilmuan. Selanjutnya 
berdasarkan tingkat keformalannya, Martin Jos (1967) dalam (Abdul Chaer dan 
Leonie Agustina, 2004:70) membagi variasi bahasa menjadi lima macam gaya 
(Style), yaitu gaya atau ragam beku (frozen), gaya atau ragam resmi (formal), 
gaya atau ragam usaha (konsultatif), gaya atau ragam santai (causal), dan gaya 
atau ragam akrab (intimate). Dalam pembicaraan selanjutnya kelima istilah itu 
disebut ragam oleh Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2004:70). .  
      Beragam variasi bahasa baik yang dikemukakan oleh Soepomo maupun oleh 
Abdul Chaer dan Leonie Agustina, penulis hanya akan membicarakan lebih 
lanjut mengenai undha-usuk dan ragam. 
 
3. Ragam Bahasa 
      Ragam bahasa adalah suatu istilah yang dipergunakan untuk menunjuk salah 
satu dari sekian variasi yang terdapat dalam pemakaian bahasa (Suwito, 
1982:104). Sementara itu, Soepomo Poedjasoedarma (1979:8) mengemukakan 
ragam ialah varian bahasa yang perbedaan-perbedaannya ditentukan oleh nada 
situasi bahasa yang mewadahinya. Ragam yang satu berbeda dengan ragam 
yang lain karena situasi tuturnya berlainan. Jadi, jika situasi tuturnya tidak resmi 
(informal), maka bentuk tutur yang dipakai mencerminkan adanya kesantaian 
suasana itu. Bentuk tuturnya tidak perlu seratus persen memenuhi kaidah-
kaidah pemakaian bahasa baku. Selanjutnya, apabila suasana tuturnya resmi, 
maka bentuk tuturnya mencerminkan keformalan suasana itu. Jika nada 
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suasana tutur itu dinas (oficial), maka bentuk tuturannya pun mencerminkan 
suasana kedinasan itu. Tetapi, jika nada suasana tutur itu indah, maka bentuk 
tuturnya pun mencerminkan suasana tuturnya indah, estetis.  
      Soepomo Poedjasoedarma (1979:56-69) menggolong-golongkan ragam bahasa 
masyarakat Jawa ada empat macam, yaitu (1) ragam informal, (2) ragam 
formal, (3) ragam dinas, dan (4) ragam sastra (indah). Selanjutnya Suwito 
(1982:104-105) mengemukakan berdasarkan fungsi dan situasinya ragam 
pemakaian bahasa dapat dibedakan menjadi ragam baku dan ragam tidak baku. 
Berikut ini akan dijelaskan ragam formal dan ragam informal, serta ragam baku 
dan ragam tidak baku. Sesuai dengan  topik  penelitian ini.  
 
a.   Bentuk Ragam Informal dan Ragam Formal 
Soepomo Poedjasoedarma (1979:56) mengutarakan bahwa bentuk dan  
arti tutur ringkas yang ada di dalam bahasa Indonesia sama dengan bentuk 
tutur yang digunakan di dalam ragam informal. Dengan demikian ciri-ciri 
bentuk ragam informal sama dengan ciri-ciri tutur ringkas. Sementara itu, ciri-
ciri ragam bahasa formal sama dengan ciri-ciri tutur lengkap. Dalam hal ini baik 
bahasa Idonesia maupun bahasa Jawa memiliki gejala bentuk yang sama. Jadi 
baik ragam informal BI maupun ragam informal BJ memiliki ciri-ciri yang sama 
dengan apa yang ada pada tutur ringkas BI, sedangkan ragam formal BI dan BJ 
memiliki ciri-ciri yang sama dengan ciri tutur lengkap.  
Adapun ciri-ciri ragam bahasa informal BI dan BJ, sesuai dengan apa yang 
digambarkan pada tutur ringkas ialah sebagai berikut: 
1)  banyak mengalami pemenggalan-pemenggalan (deletions), 
2)  banyak memperoleh manfaat penggunaan,  
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4) banyak menunjuk hal-hal yang sifatnya ekstralinguistik,  
5) sering mengandung alih kode, baik ke bahasa lain, variasi bahasa, 
6) sering mengandung inversi kalimat, dengan menyalahi susunan kata yang 
biasanya terjadi pada kalimat normal, 
7) banyak mengandung bentuk-bentuk dialek sebagai akibat pengaruh bahasa 
daerah, baik pada unsur fonologinya, morfosintaktiknya, maupun leksikonnya. 
8) tipe-tipe kalimat yang terpakai biasanya tipe kalimat tunggal dan majemuk 
setara yang berfrekuensi tinggi, 
9) kata-kata yang terpakai biasanya kata-kata yang  tergolong sangat umum dan 
berfrekuensi tinggi, dan bukannya istilah teknik dan idiom yang rumit yang 
eksplisit.       
      Berbeda dengan tutur ringkas, atau ragam informal, tutur lengkap atau ragam 
formal tidak banyak .mengalami pemenggalan-pemenggalan. Semua kalimat 
dalam wacana diujarkan dengan lengkap dan runtut. Demikian pula semua 
frasa dalam kalimat, semua kata dalam frasa, dan semua suku kata dalam kata. 
Penggunaan intonasi kalimat, kata seru, partikel sebagai penanda kehendak 
dibatasi sampai seminim mungkin, dan sebagai gantinya dipakai kata-kata 
leksikal yang bermakna (content words). Di dalam tutur lengkap atau  ragam 
formal jarang terdapat alih kode dan pemakaian bentuk dialek, kecuali adanya 
sitir langsung yang mau tak mau harus dibuat.  Ragam bahasa formal selalu 




b. Ragam Baku dan Ragam Tidak Baku 
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         Ragam baku adalah ragam yang dipakai dalam situasi-situasi formal, seperti 
dalam surat-menyurat resmi, administrasi pemerintahan, dan karya-karya 
ilmiah, sedangkan ragam tidak baku ragam yang dipakai dalam situasi tidak 
resmi (informal), seperti situasi di dalam rumah tangga, di pinggir jalan, dan 
sebagainya.  
 
4. Tingkat Tutur  Bahasa Jawa 
         Bahasa Jawa memiliki tingkat tutur yang disebut pula dengan istilah undha-
usuk, unggah-ungguhing basa. Menurut Soepomo (dalam Soepomo 
Poedjasoedarma, dkk. 1979:3) tingkat tutur ialah ”variasi-variasi bahasa yang 
perbedaan antara satu dan lainnya ditentukan oleh perbedan sikap santun yang 
ada pada diri pembicara (O1) terhadap lawan bicara (O2).” Di dalam bahasa 
jawa, perbedaan-perbedaan yang dimaksud antara lain tampak pada leksikon 
pembentuknya. Oleh karena itu, perbedaan bentuk leksikon dapat dipandang 
sebagai perbedaan tingkat tutur.    
       Di dalam penelitian ini akan dibicarakan mengenai bentuk tingkat tutur, rincian 
tingkat tutur, makna tingkat tutur, dan penentuan pilihan tingkat tutur.  
 
a. Bentuk Tingkat Tutur 
        Di atas telah dijelaskan bahwa tingkat tutur merupakan variasi bahasa yang 
perbedaan-perbedaannya ditentukan oleh anggapan  pembicara (O1) atau 
penutur terhadap lawan bicara (O2) atau mitra tutur. Pernyataan tersebut telah 
mengisyaratkan dua faktor, yaitu faktor lingual berupa variasi bahasa dan 
faktor nonlingual berupa anggapan penutur terhadap mitra tuturnya. Adanya 
pernyataan anggapan penutur tersebut melibatkan faktor sosial dalam 
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peristiwa tutur; yang dapat berupa status sosial penutur, tujuan tutur, 
perbedaan usia, jenis kelamin, keakraban hubungan penutur dengan mitra 
tutur dan sebagainya. Faktor sosial tersebut dapat mempengaruhi wujud 
tuturan dalam peristiwa tutur. 
      Di dalam bahasa Jawa variasi bahasa yang dimaksud dapat ditemukan karena 
adanya perbedaan bentuk leksikon atau kosakata. Artinya dilihat dari bentuk 
leksikonnya sudah mencerminkan adanya perbedaan tingkat tuturnya. Hal itu 
ditegaskan oleh Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka  (dalam Sry Satriya Tjatur 
Wisnu Sasangka, 2004:86) bahwa ”unggah-ungguh bahasa Jawa yang 
berbentuk ngoko dan yang berbentuk krama dapat dibedakan secara tegas 
karena leksikon (kosakata) yang dirangkaikan menjadi sebuah untaian kalimat 
dalam kedua unggah-ungguh itu dapat dikontraskan satu sama lain.” Lebih 
lanjut Sasangka (2004:24) mengatakan bahwa  ”suatu untaian kalimat disebut 
ngoko atau krama sebenarnya bergantung pemakaian dan pemilihan leksikon 
atau kata (kosakata) di dalam kalimat itu secara tepat.” 
      Adanya perbedaan bentuk leksikon tersebut harus ditaati  dalam pembentukan 
tataran ketatabahasaan. Misalnya dalam pembentukan frasa, klausa, kalimat, 
atau wacana tidak boleh terjadi campur aduk. Apabila terjadi percampuradukan 
antara bentuk leksikon ngoko dan leksikon krama maka bentuk kebahasaannya 
dirasa kurang tepat yang mengisyaratkan penuturnya kurang menguasai tingkat 
tutur bahasa Jawa 
 
b. Jenis Tingkat Tutur 
      Sehubungan dengan adanya bentuk tingkat tutur dalam bahasa Jawa telah 
banyak para ahli bahasa yang membuat penjenisan atau pembagian tingkat 
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tutur. Soepomo Poedjasoedarma (1979:13) membagi tingkat tutur dalam 
bahasa Jawa menjadi tiga jenis, dengan perincian tiap jenisnya sebagai berikut. 
      1)   Krama 
 a) mudha krama 
 b) kramantara  (jarang terdengar) 
 c) wredha krama (jarang terdengar) 
      2) Madya 
       a) madya krama 
       b) madyantara 
       c) madya ngoko 
      3) Ngoko 
      a) basa antya 
      b) antya basa   
      c) ngoko lugu  
      Tingkat tutur krama mengandung kata-kata tugas dari leksikon krama. Apabila 
kata-kata tugas dalam kalimat sudah krama, maka ini berarti bahwa kata-kata 
lainnya paling sedikit juga krama. Akan tetapi kalau kata-kata itu tidak memiliki  
bentuk krama, maka bentuk ngokolah yang dipakai. Tingkat tutur mudha krama 
mengandung leksikon dan imbuhan krama, mengandung pula kosakata krama 
inggil dan krama andhap. Tingkat tutur kramantara tidak mengandung bentuk-
bentuk lain, keculi bentuk krama. Tingkat tutur wredha krama tidak 
mengandung bentuk-bentuk krama inggil atau krama andhap.  
      Tingkat tutur madya  mengandung kosakata madya pada kalimat-kalimatnya, 
terutama leksikon madya pada kata tugas dan pronomina. Tingkat tutur krama 
ditandai dengan terdapatnya leksikon krama dan krama inggil (krama andhap) 
dan kata tugas madya serta afiksasi ngoko. Tingkat tutur madyantara 
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mengandung kata tugas madya, afiksasi ngoko, leksikon lain dari krama. 
Tingkat tutur madya, ngoko mengandung kata tugas madya, afiksasi ngoko, dan 
kosakata lain ngoko.  
       Tingkat tutur ngoko memakai leksikon ngoko.  Tingkat tutur ngoko lugu di 
dalamnya tidak terdapat kata-kata serta imbuhan lain, kecuali kata-kata dan 
imbuhan ngoko. Tingkat tutur antyabasa  mengandung leksikon krama inggil 
atau krama andhap, di samping leksikon dan imbuhan ngoko. Tingkat tutur 
basaantya mengandung leksikon krama inggil atau krama andhap, beberapa 
leksikon krama, dan kosakata serta imbuhan ngoko. 
      Pembagian yang dilakukan Soepomo Poedjasoedarma, dkk. tidak terdapat 
adanya krama inggil yang tentunya termasuk ke dalam jenis krama.  
      Menurut Karti Basa dalam (Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka , 2004:11-13) 
tingkat tutur dalam bahasa Jawa dibagi menjadi tujuh jenis, dengan rincian tiap 
jenisnya sebagai berikut. 
      1)  Ngoko 
a) ngoko lugu 
b) ngoko andhap terdiri atas: (1) ngoko antyabasa 
                                                 (2) basaantya 
      2)  Madya 
      a) madya ngoko 
      b) madyntara 
      c) madya krama 
      3) Krama 
      a) mudha krama 
      b) kramanatara 
      c) wredhakrama 
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      4)  Krama inggil 
      5)  Basa kedhaton 
      6)  Krama desa 
      7) Basa kasar    
       Ngoko merupakan bahasa yang lugu yang belum mengalami perubahan apa 
pun. Leksikon yang terdapat di dalamnya seluruhnya berupa ngoko. Ngoko 
antyabasa leksikon yang  terdapat di dalamnya berupa ngoko dan terdapat 
leksikon krama inggil. Basaantya leksikon yang terdapat di dalamnya berupa 
ngoko, krama, dan krama inggil. Sementara itu, basa madya merupakan 
bahasa yang  berada di tengah-tengah antara basa ngoko dan basa krama. 
Leksikon yang terdapat di dalamnya berupa kata madya  dan ngoko. Jika dalam 
kalimat hanya terdapat kata madya dan ngoko disebut madya ngoko atau 
madyantara. Jika dalam kalimat terdapat kata madya, krama, dan krama inggil 
disebut madya krama. 
      Berbeda dengan basa krama, basa krama merupakan bahasa yang hormat. 
Leksikon yang terdapat di dalamnya semua berupa krama. Mudha krama 
leksikon yang terdapat di dalamnya berupa kata krama dan krama inggil. 
Namun, jika dalam kalimat hanya berupa leksikon krama saja disebut 
kramantara dan wredhakrama. Perbedaannya terletak pada penggunaannya. 
Jika yang menggunakan orang muda disebut mudha krama, sedangkan disebut 
wredha krama jika digunakan orang tua. Lebih lanjut dalam buku itu dijelaskan 
bahwa mudha krama digunakan oleh anak muda kepada orang tua, kramantara 
digunakan oleh orang yang sejajar  status sosialnya, dan wredha krama 
digunakan oleh orang tua kepada orang yang lebih muda.  
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     Basa krama inggil adalah bahasa yang sangat santun yang bentuknya mirip 
dengan mudha krama. Basa kedhaton merupakan bahasa yang digunakan oleh 
keluarga raja dan/atau digunakan oleh para karyawan yang bekerja di dalam 
istana. Krama desa sebagai bahasa halus orang desa yang kurang memahami 
ragam halus orang kota.  
     Pembagian tersebut di atas secara teoretis kurang menguntungkan  sebab 
terlalu banyak jenis tingkat tutur yang dikemukakan. 
  Sementara itu, Purwadi (2005:13-39) membagi tingkat tutur bahasa Jawa 
menjadi tiga seperti terlihat pada bagan berikut. 
 
                                                                      ngoko lugu 
                                   BJ Ngoko                         ngoko andhap 
                                                                      antya basa 
                                                                      basa antya 
Bahasa Jawa                                                        madya ngoko 
                                 Krama Madya                            madya krama 
                                                                      madyantara 
                                  
                                                                      mudha krama                                                                                
                                 Krama Iinggil                     kramantara 
                                                                      wredha krama 
                                                                      krama inggil  
                                                                       krama desa 
Klasifikasi Tingkat Tutur  Bahasa Jawa 
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Selanjutnya ditampilkan pembagian tingkat tutur bahasa Jawa yang 
diusulkan oleh Sudaryanto dalam (Maryono Dwiraharjo, 1991:357). Pembagian 
yang diusulkan hanya ada empat jenis tingkat tutur sebagai berikut. 
      1)   Ngoko 
      2)  Ngoko alus 
      3)  Krama 
      4)  Krama alus. 
      Pembagian yang diusulkan oleh Sudaryanto tersebut secara dikotomis 
menunjukkan adanya dua jenis tingkat tutur dalam bahasa Jawa, yaitu tingkat 
tutur ngoko dan tingkat tutur krama.  Pembagian tersebut ternyata lebih 
sederhana dan lebih praktis. Hal itu menggambarkan  bahwa tingkat tutur 
dalam bahasa Jawa tidak rumit dan tidak menyulitkan.   
      Dalam kaitannya dengan  penelitian ini, peneliti cenderung mengikuti 
pembagian Sudaryanto, yaitu bahwa tingkat tutur dalam bahasa Jawa dibagi 
menjadi dua, yaitu ngoko dan krama.  
 
c. Makna Tingkat Tutur       
       Mengenai makna tingkat tutur akan dijelaskan tiga jenis tingkat tutur yang 
pokok, yaitu tingkat tutur ngoko, krama, dan krama madya.  
   Tingkat tutur ngoko menurut Soepomo Poedjasoedarma dkk. (1979:14) 
mencerminkan rasa tak berjarak antara O1 terhadap O2. Artinya, pembicara O1 
tidak memiliki rasa segan terhadap O2 atau mitra tutur, sekaligus juga 
mengisyaratkan adanya tingkat keakraban hubungan. Misalnya terhadap 
sesama teman yang sudah akrab dapat memakai ngoko. Guru berhak memakai 
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ngoko terhadap muridnya. Ayah dan Ibu dapat memakai ngoko terhadap 
anaknya, menantunya, dan kemenakannya, dan sebagainya. 
  Tingkat tutur krama adalah tingkat tutur yang memancarkan arti penuh 
sopan santun (Soepomo Poedjasoedarma dkk., 1979:14). Tingkat tutur ini 
menandakan adanya perasaan segan, hormat atau berjarak antara penutur 
dengan mitra tutur. Tingkat tutur ini biasa dipakai oleh orang yang belum saling 
mengenal. Pegawai menggunakan krama terhadap kepalanya/atasannya, dan 
sebagainya.  
Tingkat tutur madya adalah tingkat tutur menengah antara krama dan 
ngoko (Soepomo Poedjasoedarma dkk. 1979:15). Tingkat tutur ini biasa dipakai 
antara teman-teman sekolah yang masih saling berbasa. Penutur menggunakan 
madya terhadap orang desa yang dianggap perlu disopani, dan sebagainya.       
 
d. Pemilihan Tingkat Tutur 
        Menurut Soepomo Poedjasoedarma dkk. (1979:16) ada dua hal yang harus 
diperhatikan pada waktu akan menentukan tingkat tutur yang akan dipakai, 
yaitu  ”pertama tingkat formalitas hubungan perseorangan antara penutur dan 
mitra tutur; kedua, status sosial yang dimiliki O2”. Tingkat keresmian hubungan 
individual ini menentukan pilihan tingkat ngoko, madya, atau krama; 
sedangkan tinggi rendah status sosial penutur menentukan pemakaian kata-
kata krama inggil. Faktor penentu tingkat formalitas itu: 1) tingkat keakraban 
hubungan dengan O2; 2) tingkat keangkeran O2; dan 3) umur O2. 
        Tingkat hubungan keakraban ini penting sekali. Terhadap mitra tutur yang baru 
saja dikenal biasanya tidak disapa dengan ngoko, melainkan dengan krama. 
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Tingkat keangkeran dan usia ditentukan oleh latar belakang status sosial mitra 
tutur yang ada.  
      Selanjutnya menurut Soeroso dalam (Maryono Dwiraharjo, 1991:370) 
sehubungan dengan pemilihan suatu tingkat tutur menyatakan bahwa ada 
empat langkah yang harus diingat dan dilakukan bagi seorang penutur yang 
akan berbahasa Jawa. Keempat langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Langkah pertama: Mawas diri 
Penutur menempatkan dirinya terhadap lawan tuturnya, dan ada tiga kemungkinan: 
a) penutur lebih rendah daripada lawan tutur, 
                 b) penutur sederajat dengan lawan tutur,  
c) penutur lebih tinggi kedudukannya daripada lawan tutur. 
2) Langkah kedua: Memilih bahasa 
a) apabila penutur lebih rendah daripada lawan tutur, penutur 
menggunakan bahasa krama; 
b) Apabila penutur sederajat dengan lawan tutur, penutur menggunakan 
bahasa madya, ngoko; 
c) Apabila penutur lebih tinggi daripada lawan tutur, penutur menggunakan 
bahasa ngoko. 
3) Langkah ketiga: Memilih kata 
Dalam menggunakan bahasa seperti tersebut pada langkah yang kedua perlu dipilih 
kata yang tepat. 
4) Langkah keempat: Menetapkan sikap 




5. Leksikon Bahasa Jawa dari Segi Bentuk 
        Suatu kalimat disebut ngoko atau krama bergantung pada penggunaan 
pemilihan leksikon atau kata (kosakata) di dalam kalimat itu secara tepat. Istilah 
ngoko, madya, dan krama digunakan untuk merujuk pada pengertian leksikon 
dan pengertian konstruksi (kalimat dan struktur kalimat). Istilah madya, krama 
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inggil, krama andhap, digunakan untuk merujuk ke pengertian leksikon, bukan 
untuk merujuk ke pengertian konstruksi. Untuk merujuk ke pengertian 
konstruksi digunakan istilah ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu, krama alus.  
       Menurut Harimurti Kridalaksana (1982:98) ”leksikon merupakan komponen 
bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian kata 
dalam suatu bahasa. Selain itu, leksikon juga merupakan kekayaan kata yang 
dimiliki suatu bahasa”. Menurut Sry Sariya Tjatur Wisnu Sasangka (2004:25-49) 
berdasarkan bentuknya, leksikon bahasa Jawa dapat dibedakan   menjadi 
enam, yaitu leksikon ngoko,  madya,  krama, krama inggil, krama andhap, dan 
netral. 
 
a.  Leksikon Ngoko 
         Leksikon ngoko merupakan ”dasar dari semua leksikon” (Soepomo 
Poedjasoedarma dkk., 1979:24). Hal itu berarti bahwa leksikon ngoko ini 
merupakan dasar pembentukan leksikon madya, krama, krama inggil, dan 
krama andhap. Jika dilihat dari pemakaiannya, leksikon ngoko dapat digunakan 
oleh orang pertama O1, orang kedua O2, dan orang ketiga O3 seperti contoh 
berikut. 
            (26)  Aku arep tuku jambu.  
                     ‘Saya akan membeli jambu.’ 
            (27)  Kowe arep tuku jambu. 
                    ‘Kamu akan membel jambu.’ 
            (28) Dheweke arep tuku jambu. 
                   ‘Dia akan membel jambu.’ 
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      Kata arep ‘akan’ dan tuku ‘membeli’ pada contoh (26)--(28) merupakan leksikon 
ngoko yang dapat digunakan oleh orang pertama aku ‘saya’ contoh (26), oleh 
orang kedua kowe ‘kamu’ seperti pada contoh (27), dan oleh orang ketiga 
dheweke ‘dia’ contoh (28). Kata aku, kowe, dan dheweke termasuk leksikon 
ngoko. 
      Setiap leksikon ngoko selalu mempunyai padanan leksikon krama, madya, 
krama inggil, dan/atau krama andhap. Jika terdapat suatu leksikon yang diduga 
ngoko, tetapi ternyata tidak mempunyai padanan leksikon krama, madya, 
krama inggil, atau krama andhap, maka leksikon tersebut dikelompokkan ke 
dalam leksikon netral. Misalnya leksikon cedhela ‘Jendela’ tidak mempunyai 
padanan leksikon madya, krama, krama inggil, dan krama andhap. Hal itu 
berarti bahwa cendhela tidak termasuk leksikon ngoko, tetapi termasuk 
leksikon netral. Berbeda halnya dengan leksikon ijo ‘hijau’  hanya  mempunyai 
padanan leksikon krama, yaitu ijem ‘hijau’,  meskipun tidak mempunyai 
padanan leksikon madya, krama inggil, dan krama andhap tetap termasuk 
leksikon ngoko. 
 
b. Leksikon Madya 
      ”Leksikon madya merupakan leksikon krama yang kadar kehalusannya rendah. 
meskipun begitu, apabila dibandingkan dengan leksikon ngoko, leksikon madya 
tetap menunjukkan kadar kehalusan” (Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, 
2004:27). Pemakaian leksikon madya sama dengan pemakaian leksikon ngoko, 
yaitu dapat dipakai oleh O1, O2, dan O3 seperti contoh berikut. 
 (29) Kula ajeng teng Surabaya. 
 lxiii 
        ‘Saya akan ke Surabaya.’ 
 (30) Ndika ajeng teng  Surabaya  napa teng  Malang? 
        ‘Kamu akan ke Surabaya atau ke Malang.’ 
  (31) Kiyambake ajeng teng Surabaya napa teng malang? 
       ‘Dia akan ke Surabaya atau ke malang?’ 
      Unsur ajeng ‘akan’ dan teng ‘ke’ contoh (29)--(31) merupakan leksikon madya 
yang digunakan oleh O1 kula ‘saya’, O2 ndika ‘kamu’, dan oleh O3 kiyambake 
‘dia’. Kata  ndika, kiyambake, dan napa termasuk leksikon madya, sedangkan 
kata kula dan sampeyan termasuk leksikon krama. 
      Leksikon madya selalu mempunyai bentuk leksikon ngoko dan krama. Menurut 
Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka (2004:29) ”leksikon madya dapat 
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu jenis leksikon madya yang merupakan 
pemendekan leksikon krama dan yang bukan merupakan pemendekan leksikon 
krama.”   
      Yang termasuk leksikon madya golongan pertama, yaitu ampun, onten, dugi, 
king, nika, teng,  riyin, dan sebagainya. Leksikon tersebut sebenarnya berasal 
dari leksikon krama yang dipendekkan, yaitu seperti berikut. 
     Krama                              Madya 
     sampun           →           ampun ‘jangan’ 
     wonten            →          onten ‘ada’ 
     dumugi           →           dugi ‘sampai’ 
     saking             →          king ‘dari’ 
     punika            →          nika ‘ini’ 
    dhateng           →          teng ‘ke’         
    rumiyin           →          riyin ‘dulu’ 
      Yang termasuk leksikon madya golongan kedua yang bukan berasal dari 
pemendekan leksikon krama adalah tumut ‘ikut’, ajeng ‘akan’, kajenge ‘biar’, 
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kriyin ‘dahulu’, caket ‘dekat’, kiyambak ‘sendiri’, kiyambake ‘dia’, dan 
sebagainya.  
 
c. Leksikon Krama 
      ”Leksikon krama sebenarnya merupakan bentuk halus dari leksikon ngoko” (Sry 
Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, 2004:31). Pemakaian leksikon krama ini sama 
dengan pemakaian leksikon ngoko dan madya, yaitu dapat dipakai oleh O1, O2, 
dan O3 seperti contoh di bawah ini.  
    (32) Kula badhe dhateng Madiun. 
           ‘Saya akan ke madiun’. 
          (33) Panjenengan badhe dhateng Madiun?   
                  ‘Kamu akan ke Madiun?’ 
     (34) Piyambakipun badhe dhateng madiun? 
             ‘Dia akan ke madiun?’ 
      Kata badhe ‘akan’ dan dhateng ‘ke’ pada kalimat (32)--(34) tergolong leksikon 
krama yang dapat digunakan oleh orang pertama kula ‘saya’ pada kalimat (32), 
oleh orang kedua panjenengan ‘kamu’ seperti pada kalimat (33), dan oleh 
orang ketiga piyambakipun ‘dia’ seperti pada kalimat (34). Kata kula, 
panjenengan, dan piyambakipun  dalam contoh di atas tergolong leksikon 
krama. 
      Leksikon krama merupakan bentuk halus dari leksikon ngoko. Semua leksikon 
krama pasti mempunyai leksikon ngoko. Misalnya  
     Krama                          Ngoko                             Makna 
     jene                             kuning                             ‘kuning’ 
    inggil                            dhuwur                            ‘tinggi’ 
    nembe                          mentas                              ‘baru’ 
     pajeng                         payu                                 ‘laku’ 
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      Menurut Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka  (2004:32) ”bentuk leksikon krama 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu (1) leksikon krama yang bentuknya sama 
sekali berbeda dengan bentuk ngoko dan (2) leksikon krama yang bentuknya 
merupakan perubahan leksikon ngoko.” 
     Leksikon krama yang bentuknya sama sekali berbeda dengan bentuk ngoko 
tampak seperti contoh di bawah ini.  
     Krama                        Ngoko                                Makna 
     ageng                          gedhe                                  ‘besar’ 
     selo                             watu                                    ‘batu’ 
     ajrih                            wedi                                   ‘ takut’   
     lingsem                       isin                                      ‘malu’ 
      Leksikon krama yang bentuknya merupakan perubahan leksikon ngoko tampak 
seperti contoh berikut ini.  
     Krama                       Ngoko                                     Makna 
     bibar                         bubar                                       ‘selesai’ 
     bingkar                     bungkar                                    ‘bongkar’   
     nyobi                        nyoba                                        ‘mencoba’ 
     dereng                      durung                                       ‘belum’ 
     kilak                         kulak                                          ‘beli untuk dijual’                                
 
d. Leksikon Krama Inggil 
        Di dalam tingkat tutur bahasa Jawa terdapat leksikon krama inggil. leksikon ini 
dapat digunakan untuk menghormat mitra tutur dengan jalan meninggikan 
mitra tutur. Leksikon krama inggil hanya dapat digunakan untuk orang lain atau 
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mitra tutur atau O2, maupun orang yang dibicarakan O3, sedangkan untuk diri 
sendiri O1 tidak digunakan  leksikon ini. Misalnya: 
          (35) Panjenengan   punapa   badhe  tindak  dhateng  Surabaya? ‘Apakah   
                 Anda akan pergi ke Surabaya.’ 
           (36) Piyambakipun punapa badhe tindak dhateng Surabaya?     
                  ‘Apakah dia akan pergi ke Surabaya?’ 
     (37) Ibu badhe tindak dhateng surabaya? ‘Ibu akan pergi ke Surabaya?’ 
     (38) Mbak Lintang arep tindak menyang Surabaya? 
                  ‘Mbak Lintang akan pergi ke Surabaya?’ 
         Kata tindak pada kalimat (35)--(38) merupakan leksikon krama inggil yang 
hanya dapat dipakai  oleh orang kedua, yaitu oleh panjenengan ‘Anda/kamu’ 
seperti pada kalimat (35), oleh ibu ‘ibu’ seperti pada kalimat (37), oleh mbak 
Lintang seperti pada contoh (38), dan dapat pula dipakai oleh orang ketiga, 
yaitu piyambakipun ‘dia’ seperti pada contoh (36). Kata tindak tidak dapat 
digunakan untuk diri sendiri seperti tampak pada contoh (39) dan (40) berikut 
ini. 
    (39) *Aku arep tindak menyang Surabaya. ‘Saya akan pergi ke Surabaya.’ 
    (40) *Kula badhe tindak dhateng Surabaya. ‘Saya akan pergi ke Surabaya.’ 
Secara sintaksis kalimat (39) dan (40) termasuk kalimat yang gramatikal sebab 
dalam kedua konstruksi itu, unsur-unsur kalimat terpenuhi, yaitu aku dan kula 
‘saya’ berfungsi sebagai subjek, arep tindak dan badhe tindak ‘akan pergi’ 
berfungsi predikat, serta menyang surabaya dan dhateng Surabaya ‘ke 
Surabaya’ berfungsi sebagai keterangan. Namun, secara pragmatis dan/atau 
sosiolinguistis kalimat (39) dan (40) keberterimaan maknanya diragukan. Hal itu 
dikarenakan di dalam masyarakat Jawa ada semacam kesepakatan bahwa 
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untuk memberi penghormatan kepada mitra tutur, selalu akan digunakan 
prinsip merendahkan diri sendiri dan meninggikan orang lain.  
      Cara pelaksanaan prinsip itu adalah penutur menggunakan krama andhap untuk 
diri sendiri dan menggunakan krama inggil untuk orang lain. Akan tetapi, jika 
leksikon krama inggil tidak memiliki padanan leksikon krama andhap, penutur 
dapat menggunakan leksikon krama. Demikian pula jika leksikon krama inggil 
tidak memiliki padanan leksikon krama andhap atau leksikon krama, penutur 
dapat menggunakan ngoko untuk merendahkan diri sendiri. Kalimat (39) dan 
(40) di atas akan menjadi berterima apabila leksikon tindak (krama inggil) 
diganti dengan lunga (ngoko) atau kesah (krama) seperti pada contoh (39a) dan 
(40a) berikut ini.  
            (39a) Aku arep lunga menyang Surabaya.  ‘Saya akan pergi ke Surabaya.’ 
      (40a) Kula badhe kesah dhateng Surabaya. ‘Saya akan pergi ke surabaya.’ 
        Leksikon krama inggil ada yang mempunyai padanan leksikon krama dan 
ngoko, serta ada pula yang hanya mempunyai padanan leksikon ngoko dan 
tidak mempunyai padanan leksikon lain (Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, 
2004:40). Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut. 
     Krama Inggil          Krama             Ngoko                Makna 
     dalem                     griya                omah                   ‘rumah’ 
     dhahar                   nedha               mangan               ‘makan’ 
     rawuh                   dumugi/dugi     teka                      ‘datang’ 
 
     Krama Inggil       Krama                Ngoko                  Makna  
     asta                           -                     tangan                  ‘tangan’ 
     babaran                    -                     bayen                    ‘bersalin’ 
     grana                        -                     irung                     ‘hidung’ 
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     rikma                        -                     rambut                  ‘rambut’ 
     jangga                      -                     gulu                       ‘leher’ 
 
e. Leksikon Krama Andhap 
        Leksikon krama andhap adalah leksikon yang digunakan untuk menghormati 
mitra tutur dengan cara merendahkan diri sendiri. Leksikon krama andhap 
hanya dapat digunakan  untuk diri sendiri dan tidak dapat digunakan untuk 
orang lain, baik untuk 02 maupun O3 seperti contoh berikut ini.  
           (41) Mangke kula kemawon ingkang sowan Pak Agus. 
                  ‘Nanti saya saja yang menghadap Pak Agus.’ 
           (42) Mengko aku wae sing sowan Pak Agus. 
                  ‘Nanti saya saja yang menghadap Pak Agus.’ 
           (43) *Mangke panjenengan kemawon ingkang sowan dhateng griya kula. 
           (44) *Mengko kowe wae sing sowan menyang omahku. 
                  ‘Nanti Anda saja yang datang ke rumah saya.’’ 
           (45) *Mangke piyambakipun kemawon ingkang sowan dhateng griya kula. 
           (46) *Mengko dheweke wae sing sowan menyang omahku, 
                  ‘Nanti dia saja yang datang ke rumah saya.’ 
      Kata sowan pada contoh (41)--(46) merupakan leksikon krama andhap yang 
hanya dapat digunakan oleh penutur, yaitu kula atau aku ‘saya’ seperti pada 
kalimat (41) dan (42), tetapi kata panjenengan atau kowe ‘Anda/kamu’ pada 
kalimat (43) dan (44) dan untuk piyambakipun dan dheweke ‘dia’ seperti pada 
contoh (45) dan (46) dan kata sowan tidak dapat digunakan untuk O2 dan O3. 
Hal itu dikarenakan kata sowan merupakan krama andhap yang hanya dapat 
digunakan untuk diri sendiri bukan untuk orang lain.  Oleh karena itu, kalimat 
(43)--(46) tidak berterima karena menyalahi aturan tersebut.  
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        Secara sintaksis kalimat (41)--(46) termasuk kalimat yang gramatikal sebab 
unsur-unsur pengisi fungsi kalimat  itu telah terpenuhi. Kalimat (43)--(46)  
menjadi berterima jika kata sowan yang merupakan leksikon krama andhap  
diganti dengan leksikon krama inggil, yaitu diganti dengan kata rawuh seperti 
contoh  (43a)--(46a) berikut ini.  
    (43a) Mangke panjenengan kemawon ingkang rawuh dhateng griya kula. 
                   ‘Nanti Anda saja yang datang ke rumah saya.’ 
          (44a) Mengko kowe wae sing rawuh menyang omahku. 
                   ‘Nanti Anda saja yang datang ke rumah saya.’ 
          (45a) Mangke piyambakipun kemawon ingkang rawuh dhateng griya kula. 
                   ‘Nanti Anda saja yang datang ke rumah saya.’ 
           (46a) Mengko dheweke wae sing rawuh menyang omahku. 
                    ‘Nanti dia saja yang datang ke rumah saya.’ 
      Menurut Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka (2004:45) jumlah leksikon krama 
andhap hanya ada enam, yaitu paring ‘beri’, matur ‘melapor’ atau ‘berbicara’, 
ndherek ‘ikut’, sowan atau marak ‘menghadap/datang/berkunjung’, suwun 
‘minta’ atau ‘mohon’.  Leksikon krama andhap ada yang mempunyai padanan 
bentuk krama inggil dan ada pula yang tidak. Sebaliknya, leksikon krama inggil  
tidak selalu mempunyai padanan leksikon krama andhap. 
 
f. Leksikon Netral 
     ”Leksikon netral merupakan lesikon yang tidak mempunyai padanan leksikon 
lain, baik leksikon madya, krama, krama inggil, krama andhap maupun leksikon 
ngoko” (Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, 2004:49). Leksikon netral dapat 
digunakan untuk diri sendiri dan untuk orang lain, baik O2 maupun O3 seperti 
contoh berikut ini. 
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           (47) Wulan ngajeng aku arep tuku komputer. 
                  ‘Bulan depan saya akan membeli komputer.’ 
           (48) Wulan ngajeng kula badhe tumbas komputer. 
                  ‘Bulan depan saya akan membeli komputer.’ 
           (49) Wulan ngarep kowe arep tuku komputer? 
                  ‘Bulan depan kamu akan membeli komputer?’ 
      (50) Wulan ngajeng panjenengan badhe mundhut komputer? 
    ‘Bulan depan kamu akan membeli komputer?’ 
           (51)  Wulan ngarep dheweke arep tuku komputer? 
              ‘Bulan depan dia akan membeli komputer?’ 
      (52) Wulan ngajeng piyambakipun badhe mundhut komputer? 
       ‘Bulan depan dia akan membeli komputer?’ 
      Leksikon komputer dapat digunakan untuk diri sendiri seperti contoh (47) dan 
(48) dan untuk orang lain, baik untuk (O2) seperti contoh (49) dan (50) maupun 
untuk (O3)  seperti pada contoh (51) dan (52). Hal itu dikarenakan leksikon 
komputer termasuk leksikon netral. Leksikon netral ini jika dikaitkan dengan 
tingkat tutur dalam bahasa Jawa dapat muncul dalam semua tingkatan. 
 
6. Basa Ngoko 
      Istilah lengkapnya basa ngoko adalah basa ngoko lugu. Menurut Haryana 
Harjawiyana dan Supriyana (2001:33) basa ngoko adalah basa yang asli. 
Sementara itu, menurut Suwaji (1994:10) basa ngoko adalah basa yang 
menggunakan leksikon/kata-kata ngoko, awalan dan akhiran juga ngoko, yaitu 
di-, -(n)e, dan –(k)ake. Purwadi (2005:2) menyatakan bahwa basa ngoko (lugu) 
disusun dari kata-kata ngoko semua, adapun kata aku, kowe, dan ater-ater 
(prefiks): dak-, ko-, di-, juga panambang (sufiks) –ku, -mu, -e, -ake, tidak 
berubah. 
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      Basa ngoko biasa digunakan untuk berbicara antara orang tua kepada anak, 
cucu, atau anak muda; guru kepada murid; orang yang status sosialnya sama 
dan sudah akrab. Juga digunakan untuk berbicara kepada orang yang status 
sosialnya lebih rendah. 
 
a.  Ciri-ciri Basa Ngoko  
      Menurut Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya (2001:35) basa ngoko (lugu) 
mempunyai beberapa ciri seperti (1) leksikon yang digunakan adalah leksikon 
yang baik, yaitu leksikon yang sopan, tidak kasar; leksikon yang umum bukan 
dialek; leksikon jawa asli, kecuali tidak ada leksikon jawa dapat digunakan 
leksikon bahasa Indonesia; semua menggunakan leksikon ngoko, tidak boleh 
ada leksikon krama dan leksikon krama inggil; (2) Ukara atau kalimat terdiri 
atas subjek, predikat, objek atau pelengkap; (3) Susunan kalimat sesuai dengan 
logika. 
 
b.   Basa Ngoko Baku dan Tidak Baku 
      Basa ngoko baku adalah basa ngoko yang memenuhi ciri-ciri basa ngoko seperti 
yang disebutkan pada (6.a) di atas; sedangkan yang tidak memenuhi ciri-ciri 
tersebut disebut basa ngoko tidak baku (Haryana Harjawiyana, 2001:36). 
Berikut ini contoh penggunaan basa ngoko tidak baku dan basa ngoko baku. 
          (53)    Iki foto salah sijine warga koprasi karo ternak wedhuse. (Bs Ng TB) 
              ‘Ini foto salah satu warga koperasi dengan kambingnya.’  
    (53a)   Iki potret warga koprasi karo ingon-ingone wedhus. (Bs Ng B) 
(54) Wah, mobil mung cilik kok dimuati nganti sangang wong.  (Bs Ng  
           TB) 
                     ‘Wah, mobil kecil dimuati sampai sembilan orang.’ 
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           (54a)  Wah, mobil mung cilik kok diiseni nganti wong sanga. (Bs Ng B)  
(55)   Prastawa iku ndhorong kita kudu tansah waspada. (Bs Ng TB) 
‘Peristiwa itu mendorong kita harus tetap waspada.’ 
           (55a)  Kadadean iku nggugah aku kowe kudu tansah waspada. (Bs Ng B) 
           (56)    E, sedhane kae disetop, kon ahtret dhisik! (Bs Ng TB) 
                    ‘E, sedan itu diberhentikan, diminta mundur dulu!  
           (56a)  E, sedhane iku diendheg, kon mundur dhisik! (Bs Ng B) 
Leksikon foto, ternak (53), dimuati (54), ndhorong, kita (55), disetop, ahtret (56) 
bukan leksikon bahasa Jawa asli, melainkan leksikon bahasa Indonesia. Leksikon 
itu mempunyai bentuk leksikon  ngoko, karena itu harus digunakan leksikon 
ngoko potret (53a) untuk foto, ingon-ingon (53a) untuk ternak, diiseni (54a) 
untuk dimuati, nggugah (55a) untuk ndhorong, aku kowe (55a) untuk kita, 
diendheg (56a) untuk disetop, mundur (56a) untuk ahtret  agar basa ngoko 
tidak baku contoh (53)—(56) tersebut menjadi basa ngoko yang baku seperti 
contoh (53a)—(56a). Selanjutnya struktur sangang wong  (54) tidak baku, yang 
baku adalah wong sanga (54a) 
 
7. Basa Ngoko Alus dan Ciri-cirinya 
     “Basa Ngoko alus adalah basa yang menggunakan leksikon ngoko, apabila akan 
menghormati orang yang diajak berbicara menggunakan leksikon krama inggil” 
(Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya, 2001:43). Suwaji (1994:10-11) ”basa 
ngoko alus adalah basa yang menggunakan leksikon ngoko, tetapi terdapat 
/bercampur leksikon krama inggil; ater-ater (prefiks) dan panambang (sufiks) 
tetap ngoko.” 
      Basa ngoko alus biasa digunakan (1) untuk berbicara dengan orang yang 
statusnya sama, tetapi dengan rasa menghormati; (2) untuk berbicara dengan 
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orang yang statusnya lebih tinggi dan hubungan akrab; (3) untuk berbicara 
dengan orang yang statusnya lebih rendah; (4) untuk membicarakan orang atau 
pihak III yang statusnya lebih tinggi. 
      Menurut Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya (2001:46-47) basa ngoko alus 
mempunyai beberapa ciri sebagai berikut. 
1) Leksikon ngoko yang dipakai untuk menghormati orang yang diajak berbicara  
itu ada leksikon krama inggilnya diganti leksikon krama inggil, tetapi apabila 
tidak ada leksikon krama inggilnya tetap digunakan leksikon ngoko.  Misalnya: 
embah ngombe ‘nenek minum’ → eyang ngunjuk; awakmu ‘badanmu’ → salira 
panjenengan; bukumu ‘bukumu’ → buku panjenengan; potrete bojone ‘foto 
suami/istrinya’ → potrete ingkang garwa. 
2) Leksikon ngoko yang berhubungan dengan diri pribadi termasuk orang yang ada 
kaitannya dengan diri pribadi meskipun ada leksikon krama inggilnya tetap 
digunakan leksikon ngoko. Misalnya:  
(57)   Aku arep wisuh. 
         ‘Saya akan mencucu.’ 
(57a) Adalem arep wisuh. 
(58) Adhiku lagi turu. 
         ‘Adik saya sedang tidur.’ 
(58a) Adhi adalem lagi turu. 
3) Leksikon ngoko yang berhubungan dengan binatang dan tanaman meskipun ada 
leksikon krama inggilnya tetap digunakan leksikon ngoko. Misalnya: 
            (59)    Perkututmu njaluk ngombe. 
            ‘Perkututmu minta minum.’ 
(59a)   Perkutut panjenengan njaluk ngombe. 
(60)     Jam tangane bojomu mati. 
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            ‘Jam tangan suami/istrimu mati.’ 
(60a)   Jam tangane ingkang garwa mati. 
4) leksikon krama tidak pernah digunakan. Yang digunakan leksikon krama inggil   
atau leksikon ngoko yang tidak ada leksikon krama inggilnya. Misalnya:  
 (61)   Pak Darja mangan gedhang. 
           ‘Pak Darja makan pisang. 
 (61a)  Pak Darja dhahar gedang. 
(62) Kowe dak kon nulis layang. 
‘Anda saya suruh menulis surat.’ 
              (62a)  Panjenengan dak aturi nulis layang. 
  5)  Prefiks di- tetap di-, kok- diganti krama inggil panjenengan, dak- tetap dak- atau 
diganti adalem apabila dipakai untuk berbicara dengan orang yang sudah akrab. 
Misalnya: dideleng → dipriksani ‘dilihat’, dicekel → diasta ‘dipegang’, 
kokwenehi → panjenengan-paringi ‘anda/kamu beri’, Pak Abu, dak-melu ya? 
‘Pak Abu, saya ikut ya?’ → Pak Abu dak-ndherek ya? Embah, dak-melu apa 
oleh? ‘Nenek, saya ikut apa boleh?’ → Eyang, adalem ndherek apa kepareng? 
6) Sufiks –e tetap –e, -mu diganti krama inggil panjenengan, -ku tetap –ku apabila 
dipakai untuk berbicara dengan orang yang sudah akrab, status sama atau lebih 
rendah, -ku diganti adalem apabila untuk berbicara dengan orang yang sudah 
akrab. Misalnya: suwenge → sengkange ‘subangnya’, anakmu → putra 
panjenengan/ingkang putra ‘anak kamu’, Adhimu turu ing paturonku → 
Ingkang rayi sare wonten paturonku ‘Adikmu tidur di tempat tidurku’, Kowe wis 
weruh anakku → Panjenengan sampun priksa anak adalem? ‘Kamu sudah 
melihat anak saya.’ 
7) Konfiks di-ake tetap di-ake, kok-ake, kok diganti krama inggil panjenengan,  dak-
ne tetap dak-ne  untuk berbicara dengan orang yang sudah akrab, status sama 
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atau lebih rendah, dak- diganti adalem dan –ne tetap apabila untuk berbicara 
dengan orang yang sudah akrab tetapi statusnya lebih tinggi, dak-ane tetap dak-
ane kalau untuk berbicara dengan orang yang sudah akrab, status sama atau 
lebih rendah, dak- diganti adalem, sedangkan –ane tetap apabila untuk 
berbicara dengan orang yang sudah akrab tetapi statusnya lebih tinggi. 
Misalnya: dirungokake → dimidhangetake, kokgawakake → panjenengan-
ampilake, Anakmu dakturokne → Ingkang putra dak-sarekne ‘Anak kamu saya 
tidurkan’, Embah dak-gawekne wedang kopi → Eyang adalem-gawekne unjukan 
kopi ‘Nenek saya buatkan minuman kopi’, Paturonmu dak-turonane → Pasarean 
panjenengan dak-turonane ‘Tempat tidur kamu saya tiduri’, Embah dak-
payungane → Eyang adalem-songsongane ‘Nenek saya payungi.’          
 
8. Basa Krama     
      Menurut Suwaji (1994:11) ”basa krama adalah basa yang menggunakan kata-
kata krama, awalan dan akhiran juga krama, seperti dipun-, -(n)ipun, dan –
(k)aken.”  Basa krama biasa digunakan untuk berbicara dengan orang yang 
statusnya sama, sudah akrab, juga digunakan untuk berbicara dengan orang 
yang statusnya lebih rendah, tetapi tidak akrab, atau sudah akrab tetapi untuk 
menghormati, dan untuk berceramah. 
 
a.  Ciri-ciri Basa Krama      
      Basa krama memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
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       1) Leksikon harus krama. Artinya Leksikon ngoko yang ada kramanya diganti leksikon 
krama sedangkan yang tidak mempunyai krama tetap digunakan ngoko. 
Misalnya:  
           (63)  Aku arep nggambar woh-wohan kayata pelem, jeruk, apel, jambu,  karo  
                    angggur. (Bs Ng) 
       ‘Saya akan  menggambar  buah-buahan  seperti   mangga,  jeruk,   apel, 
jambu dan anggur.’ 
           (63a)  Kula  badhe   nggambar   woh-wohan    kadasta   pelem,   jeram,   apel,  
jambet,  kaliyan anggur. (Bs Kr) 
 
       2) Leksikon yang berhubungan dengan diri pribadi yang ada kramanya tetap 
digunakan krama. Misalnya:  
(64)  Ayo  mampir    ing   omahku   sadhela,  bocah-bocah  lan  bojoku wis  
padha  kangen. (Bs Ng) 
                     ‘Mari mampir ke rumahku sebentar, anak-anak dan suami/istriku sudah  
kangen.’ 
      (64a) Mangga mampir ing griya kula sakedhap,  lare-lare   kaliyan   semah kula  
sampun sami kangen. (Bs Kr) 
         
       3)  Leksikon yang berkaitan dengan binatang, tanaman yang ada kramanya tetap 
digunakan bentuk krama. Misalnya: 
            (65) Wah, aku lagi rekasa, nandur wit jeruk arep mati, ngingu manuk  padha lara.  
pit montor wae rusak ara bisa mlaku.  (Bs Ng) 
                    ‘Wah,  saya  sedang  sedih, menanam pohon jeruk akan mati, memelihara 
burung pada sakit, sepeda motor rusak tidak dapat dipakai.’ 
           (65a)   Wah, kula saweg rekaos, nanem wit jeram badhe pejah, ngingah peksi sami 
sakit, gek pit montor kemawon risak boten saged mlampah. (Bs Kr) 
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      4) Prefiks berbentuk krama. Artinya prefiks dalam bentuk ngoko diubah dalam 
bentuk krama , seperti di- → dipun, kok- → sampeyan, dan dak- (ng) → kula. 
Misalnya: 
           (66)   Pitike diedol ing pasar.  (Bs Ng) 
               ‘Ayamnya dijual di pasar. ‘ 
     (66a)  Ayamipun dipunsade ing peken. (Bs Kr)   
           (67)   Apa pitike arep kokedol ing pasar? (Bs Ng) 
                     ‘Apa ayamnya akan dijual di pasar.’ 
           (67a) Menapa ayamipun badhe sampeyan sade ing peken. (Bs Kr) 
           (68)   Pitike wis dakedol ing pasar. (Bs Ng) 
                     ‘Ayamnya sudah saya jual di pasar.’ 
           (68a) Ayamipun sampun kula sade ing peken. (Bs Kr) 
         5). Sufiks berbentuk krama. Artinya sufiks dalam bentuk ngoko diubah dalam  bentuk 
krama, seperti –e → ipun, -en → sampeyan, -ana → sampeyan-i, na →  
sampeyan-aken, -mu → -sampeyan, -ku → -kula. Misalnya: 
           (69)    Pitike kuwi dakgawane wae. (Bs Ng) 
                      ‘Ayamnya itu saya bawanya saja.’ 
           (69a)  Ayamipun menika kula bektanipun kemawon. (Bs Kr) 
           (70)   Pitik kuwi gawanen mulih. (Bs Ng) 
                     ‘Ayam itu kamu bawa ulang saja.’ 
           (70a)  Ayam menika sampeyan bekta mantuk. (Bs Ng) 
           (71)   Pitik sing isih cilik-cilik iku gawanana mulih wae. (Bs Ng) 
                     ‘Ayam yang masih kecil-kecil itu kamu bawa pulang saja.’ 
           (71a) Ayam  ingkang   taksih   alit-alit   menika  sampeyan   bektani   mantuk 
                     kemawon  (Bs Kr) 
           (72)   Pitik iki gawakna sadhela, arep daktaleni sikile! (BsNg) 
                    ‘Ayam ini kamu bawa sebentar, akan saya ikat kakinya! 
           (72a)  Ayam menika sampeyan bektakaken  sakedhap,  badhe  kula tangsuli   
                      sukunipun! (Bs Kr) 
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           (73)    Iki rak pitikmu ta? (Bs Ng) 
                      ‘Ini ayammu, bukan?’ 
           (73a)  Menika rak ayam sampeyan ta? (Bs Kr) 
           (74)   Iya bener, kuwi pitikku. (Bs Ng) 
     ‘Iya benar, itu ayamku.’ 
           (74a)  Inggih leres, menika ayam kula. (Bs Kr)   
      6) konfiks berbentuk krama. Artinya konfiks dalam bentuk ngoko diubah dalam 
bentuk krama seperti N-a → sampeyan-N, N-ana → sampeyan-N-i, N-na → 
sampeyan-aken, di-ake → dipun-aken, kokake- → sampeyan-aken, dak-ake 
→kula-aken, dak-e → kula-ipun, dak-ane → kula-anipun, dakne- → dak-aken. 
Misalnya:    
           (75)  Nggawaa pitik sing putih kae! (Bs Ng) 
              ‘Bawalah ayam yang putih itu!  
     (75a) Sampeyan mbekta ayam ingkang pethak menika! (Bs Kr)   
           (76)  Nggawanana pitik-pitik kate kae!  (Bs Ng) 
                    ‘Bawalah ayam-ayam kate itu!’ 
           (76a)  Sampeyan mbektani ayam-ayam kate menika!  (Bs Kr) 
           (77)   Nggawakna pitik Bu-Lik, kareben dibeleh kanggo bak dan!  (Bs Ng) 
                     ‘Bawakanlah ayam BuLik, agar disembelih untuk Hari Raya!’ 
           (77a)  Sampeyan   mbektakaken   ayam  Bu-lik,  kajengipun   dipun   beleh   
                      kangge bakdan! (Bs Kr) 
           (78)  Pitike bangkok mbok digawakake Pak Darma, jare kepengin ngingu 
                    (Bs Ng) 
                     ‘Ayam     bangkoknya     dibawakan    Pak   Darma,    katanya   ingin   
                      memelihara.’ 
           (78a) Ayamipun bangkok mbok dipunbektakaken Pak Darma, criyosipun 
                     kepengin ngingah. (Bs Kr) 
           (79)   Mbok   Darmi jare   arep mulih,  pitike    sing   dhere  kae mbok  kok 
  gawakake  kareben kanggo cucuk-cucuk! (Bs Ng)                          
                    ‘Mbok   Darmi   katanya   akan   pulang,   ayam yang masih kecil itu  
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                     dibawakan! 
           (79a) Mbok  Darmi  criyosipun  badhe  mantuk,  ayamipun  dhere menika  
                     mbok sampeyan bektakaken, kajengipun kangge cucuk-cucuk!  
                     (Bs Ng) 
           (80)  Wah,  pitike  kuwi giras,  kene  dakgawekake,  mundhak  ucul! (Bs   
                    Ng) 
                    ‘Wah, ayamnya itu galak, sini saya bawakan, nanti lepas!’ 
           (80a) Wah, ayamipun  menika giras, ngriki  kula  bektakaken,   mindhak 
                     ucul!  (Bs Kr) 
           (81)   Pitik sing gering kuwi  dakgawanane  wae   apa, mundhak   nulari    
                     liya- liyane. (Bs Ng) 
                     ‘Ayam yang sakit itu saya bawanya saja, agar tidak menulari yang  
                      lain.’ 
           (81a)  Ayam  ingkang   gering   menika     kula     bektanipun      kemawon   
                      menapa  mindhak nulari sanes-sanesipun? (Bs Kr) 
(82) Wis, pitik sing padha pileren dagawanane, aku bisa nambani. (Bs Ng) 
Ayam yang sakit saya bawanya, saya dapat mengobati.’ 
           (82a)  Sampun,  ayam  ingkang  sami  pileren kula bektanipun, kula saged  
                     njampeni.  (Bs Kr) 
(83) Dhik, pitikmu wis ngekeg, dakgawakne jago apa? (Bs Ng) 
‘Dik, ayammu sudah waktunya, saya bawakan jago apa?’ 
           (83a)  Dhik,  ayam  sampeyan  sampun   ngekeg,  kula  bektaaken sawung  
                      menapa? 
                    (Bs Kr)    
 
b.  Basa Krama Baku dan Tidak Baku 
      Basa krama baku adalah basa krama yang memiliki ciri-ciri seperti yang sudah 
disebutkan pada (8.a 1—6); sedangkan yang tidak memiliki ciri-ciri basa krama 
disebut basa krama tidak baku.  
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      Basa krama baku ini digunakan dalam  situasi resmi atau  formal seperti 
ceramah; sedangkan basa krama tidak baku digunakan dalam situasi tidak 
resmi seperti di pasar, kendaraan umum. berikut ini contoh penggunaan basa 
krama tidak baku dan basa krama baku. 
(84) Misalipun sampeyan dipuntingkataken pangkatipun purun menapa 
mboten?   (Bs Ng TB) 
         ‘Misalnya kamu dinaikkan pangkatnya mau atau tidak? 
           (84a) Umpaminipun  sampeyan   dipuninggahaken   pangkatipun   purun  
                     menapa  mboten? (Bs Kr B) 
           (85)   Khususipun    dhawuh    sedasa   warni  saking   pamerintah  menika   
                    kedah  dipunleksanakaken. (Bs Kr TB) 
                    ‘Khususnya sepuluh perintah dari pemerintah itu harus dilaksanakan.’ 
           (85a) Mliginipun    (mirungganipun),    dhawuh     warni     sedasa   saking  
                     pamarintah menika kedah dipuntindakaken.  (Bs Kr B) 
           (86)   Jeng teng  pundi?  (Bs Kr TB) 
                     ‘Akan ke mana?’ 
           (86a)  Ajeng dhateng pundi? (Bs Kr B) 
(87) Ke riyen!  (Bs Kr TB) 
‘Nanti dulu.’ 
           (87a)   Mangke rumiyen!  (Bs Kr B) 
      Kebakuan basa krama ditandai oleh kebakuan basa sebagai pendukung basa 
krama baku. Basa krama memiliki ciri-ciri seperti telah diungkapkan pada (8.a. 
1—6) dan perlu ditambahkan ciri-ciri yang lain, yaitu: 
1) Basa krama baku tidak menggunakan leksikon/tembung basa madya,  
      seperti: 
Leksikon Bs Madya (TB)                    Leksikon Baku 
ampun                                                   sampun 
onten/enten                                           wonten 
okeh                                                       kathah 
 lxxxi 
napa                                                      menapa 
niki                                                        menika 
tasih/teksih/tesih                                   taksih 
mengke                                                 mangke 
mawon                                                  kemawon 
riki                                                        mriki 
2) Basa krama baku tidak mengunakan leksikon basa krama desa, seperti: 
Leksikon Bs Kr desa (TB)                  Leksikon Krama Baku 
benjang                                                benjing 
yatra                                                     arta 
sepah                                                     sepuh 
rupi                                                        warni 
nedhi                                                     nedha 
tedhi                                                      tedha 
nami                                                      nama 
ketigen                                                  ketiga 
mlajar                                                   mlajeng 
tlagi                                                       tlaga 
enjang                                                   enjing 
3) Basa krama baku tidak menggunakan leksikon pemendekan, seperti  
Leksikon Pemendekan (TB)                 Leksikon Krama Baku 
ngga                                                      mangga 
dospundi                                               kadospundi 
            teng                                                       dhateng 
            ke                                                          mangke 
            pun                                                        sampu 
      king                                                       saking 
      njing                                                      benjing 
      mon                                                       kemawon 
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9. Basa Krama Alus 
     ”Basa krama alus adalah kata-katanya krama, awalan dan akhiran krama dan 
memakai kata krama inggil untuk orang yang diajak berbicara” (Haryana 
Harjawiyana dan Th. Supriya, 2001: 90). Selanjutnya Suwaji (1994:14) krama 
alus adalah kata-katanya krama, krama inggil, dan krama andhap, serta awalan 
dan akhiran juga krama. Misalnya leksikon aku diubah menjadi kawula, abdi 
dalem kawula, dalem; kowe diubah menjadi panjenengan dalem atau 
nandalem; prefiks dak- diubah menjadi kawula, adalem atau kula; ko- diubah 
menjadi panjenengan dalem atau sampeyan dalem; di- diubah menjadi dipun; 
akhiran –ku diubah menjadi kawula atau kula abdidalem kawula (adalem); -mu 
diubah menjadi dalem; -e diubah menjadi ipun; -ake diubah menjadi aken. 
      Basa krama inggil biasa digunakan oleh (1) orang yang statusnya sama, (2) 
digunakan kepada orang yang statusnya lebih tinggi misalnya murid kepada 
guru, bawahan kepada atasan; (3) digunakan untuk membicarakan orang 
ketiga/pihak III yang dihormati; (4) pembawa acara/master of ceremony/MC 
atau pranataacara; orang yang memberi sambutan pada pesta perkawinan; (6) 
digunakan kepada orang yang usianya lebih tua;  
 
a. Ciri-ciri Basa Krama Alus 
      Basa krama alus mempunyai beberapa ciri sebagai berikut. 
1) Leksikon ngoko dijadikan krama atau krama inggil. Maksudnya, leksikon ngoko 
yang ada krama inggilnya diganti leksikon krama inggil, yang hanya mempunyai 
krama diganti leksikon krama. Leksikon yang tidak ada leksikon krama dan 
krama inggilnya digunakan leksikon ngoko. Misalnya: 
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(88)  Calon bojone Pak Ali tuku jeruk, apel karo pelem. (Bs Ng) 
                     ‘Calon istri Pak Ali membeli jeruk, apel dan mangga.’ 
           (88a)  Calon garwaniun  Pak  Ali  mundhut  jeram,  apel,  kaliyan pelem.  
                     (Bs  KrI) 
2) Leksikon yang berkaitan dengan diri pribadi yang ada leksikon krama inggilnya 
tidak digunakan, yang digunakan leksikon krama, apabila tidak ada leksikon 
krama, yang dipergunakan leksikon ngoko. Misalnya: 
(89)  Nalika anak-anake Bu Tini mampir, padha foto ing ngarep omah karo 
anak-anakku. (Bs Ng) 
‘Ketika putra-putranya Bu Tini mampir, mereka berfoto di depan rumah  
dengan anak-anak saya.’ 
           (89a) Nalika putra-putrinipun Bu Tini  pinarak,  sami  foto  ing  ngajeng  griya  
kaliyan anak-anak adalem.  (Bs KrI) 
 
3) Leksikon yang berkaitan dengan binatang, tanaman tidak digunakan leksikon 
krama inggil, yang digunakan leksikon krama; kalau tidak ada leksikon krama 
digunakan leksikon ngoko. Misalnya:  
(90)  Pak Ali ngguyu ing sajrone ati, nandur wit jeruk arep mati, duwe manuk 
lara ora gelem ngombe ora gelem mangan, pitmontor wae rusak ora 
bisa mlaku.  (Bs Ng) 
                      ‘Pak  Ali  tertawa  di  dalam   hati,  menanam   pohon  jeruk  akan  mati, 
mempunyai burung sakit tidak  mau minum  tidak  mau  makan,  sepeda 
motor saja rusak tidak bisa jalan.’ 
         (90a)    Pak Ali gumujeng,  ing  saklebetipun  panggalih,  nanem   jeram   badhe 
pejah,  kagungan  peksi  sakit  boten  purun ngombe boten purun nedha, 
pitmontor kemawon risak boten saged mlampah.( Bs KrI) 
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4) Prefiks dijadikan krama atau krama inggil. Prefiks di- dijadikan krama dipun;  
kok- dijadikan krama inggil panjenengan; dak- dijadikan krama inggil adalem. 
Misalnya:  
(91) Jarite digawa mulih. (Bs Ng) 
‘Kainnya dibawa pulang.’ 
            (91a) Nyampingipun dipun ampil kondur. (Bs KrI) 
(92) Jarite kokgawa mulih wae. (Bs Ng) 
‘Kainnya kamu bawa pulang saja.’ 
            (92a) Nyampingipun panjenengan ampil kondur kemawon. (Bs KrI) 
(93) Jarite arep dakgawa mulih. (Bs Ng) 
‘Kainnya akan saya bawa pulang.’ 
            (93a) Nyampingipun badhe adalem bekta mantuk. (Bs KrI) 
5) Sufiks dijadikan krama atau krama inggil. Misalnya: 
Sufiks –e    → -ipun (Kr) 
           -en   → panjenengan (KrI) 
           -ana → panjenengan-i (KrI) 
           -na   → panjenengan-aken (KrI) 
           -mu  → panjenengan (KrI) 
           -ku   → -adalem (KrI) 
Untuk itu perhatikan  contoh penggunaan sufiks tersebut di bawah ini. 
(94) Gawane samana kok jarit kabeh. (Bs Ng) 
‘Bawaannya sekian itu kain semua.’ 
            (94a)  Ampilanipun samanten kok nyamping sadaya.  (Bs KrI)  
(95)  Jarit sing sidomukti kae gawanen kabeh!  (Bs Ng) 
 ‘Kain yang sidomukti itu kamu bawa semua.’ 
            (95a)  Nyamping ingkang sidomukti menika panjenengan-ampil kemawon.   (Bs 
KrI) 
(96)  Jarit-jarit sing ora diedol iki gawanana mulih wae! (Bs Ng) 
 ‘Kain-kain yang tidak dijual ini kamu bawa pulang saja.’ 
            (96a) ”Nyamping-nyamping ingkang boten dipun sade menika  
                      panjenengan-ampili kondur kemawon. (Bs KrI) 
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(97) Embah lanang arep njagong, gawakna jarit kawung iki! (Bs Ng) 
‘Eyang kakung akan ke pesta perkawinan, kamu bawakanlah kain   
 kawung ini.’ 
            (97a) Eyang kakung badhe lenggahan, panjenengan-ampilaken nyamping 
kawung menika.! Bs KrI) 
(98) Apa jaritmu sing truntum iki? (Bs Ng) 
‘Apa kainmu yang truntum ini?’ 
            (98a) Menapa nyamping panjenengan ingkang truntum menika? (Bs KrI) 
(99) Iya bener, sing truntum kuwi jaritku. (Bs Ng) 
‘Iya benar, yang truntum itu kain saya.’ 
            (99a) Inggih leres, ingkang truntum menika sinjang-adalem. Bs KrI)  
6) Konfiks dijadikan krama inggil atau krama. Misalnya: 
Konfiks ngoko dijadikan krama inggil. Contoh: 
N-a                 →  panjenengan-N 
N-ana              →  panjenengan-N-i 
N-na                →  panjenengan-N-aken 
di-ake              →  dipun-aken 
kok-ake           →  panjenengan aken 
dak-ake           →  adalem-aken 
dak-e               → adalem-ipun 
dak-ane            → adalem-anipun 
Konfiks ngoko dijadikan krama. Contohnya: 
dak-ne  → adalem aken 
Contoh: 
(100) Nggawaa jarit lasem sing anyar kuwi! (Bs Ng) 
            ‘Kamu bawalah kain lasem yang baru itu.’ 
         (100a) Panjenengan-ngampil nyamping lasem ingkang enggal menika! Bs  KrI) 
(101) Nggawanana jarit-jarit sing ora diedol kuwi! (Bs Ng) 
     ‘Kamu bawalah kain-kain yang tidak dijual itu! 
           (101a)  ‘Panjengan-ngampili nyamping-nyampinging  kang  boten   dipun  
            sade menika! (Bs KrI) 
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(102) Nggawakna jarit embah wadon, arep dianggo nggendhong putune!  (Bs 
Ng) 
‘Kamu bawakan kain untuk eyang putri, akan dipakai menggendong 
cucunya!’ 
           (102a) Panjenengan-ngampilaken nyamping Eyang putri, badhe dipunagem 
nggedhong wayahipun!  (Bs KrI) 
(103) Embah Braja wis digawakake Bu-Lik jarit karo beskap sing arep kanggo 
resepsi mengko bengi.  (Bs Ng) 
            ‘Eyang Braja sudah dibawakan Bu-Lik kain dengan beskap yang akan 
dipakai resepsi nanti malam.’ 
           (103a)  Eyang Braja sampun dipunampilaken Bu-Lik, nyamping kaliyan beskap 
ingkang badhe kagem resepsi mangke dalu. (Bs Kr) 
(104) Mbak Darmi, mbok bojomu kokgawakake jarit parangrusak kae sing 
arep kanggo njoged mengko sore. (Bs KrI) 
                        ‘Mbak Darmi, suamimu kamu bawakan kain parangrusak yang  
                         akan  dipakai menari nanti sore.’       
           (104a) Mbak Darmi, mbok ingkang garwa panjenengan-ampilaken nyamping   
parangrusak menika ingkang badhe kagem beksa mangke sonten.  Bs 
KrI) 
(105) Iki wis dakgawakake jarit-jarit pekalongan, miliha sing endi?  (Bs   
            Ng) 
   ‘Ini sudah saya bawakan kain-kain pekalonga, pilihlah yang mana?’ 
           (105a)  Menika sampun adalem-bektakaken nyamping-nyamping saking   
Pekalongan, panjenengan milih ingkang pundi!  (Bs KrI) 
(106) Jarit sing arep dikumbah iku dakgawane! (Bs Ng) 
            ‘Kain yang akan dicuci itu saya bawanya!    
(106a)  Nyamping ingkang badhe dipun-girah menika adalembektanipun. (Bs 
KrI)                     
(107) Jarit-jarit sing dilempiti iku dakgawanane menyang kamar. (Bs   
             Ng) 
            ‘Kain-kain yang dilipati itu saya bawanya ke kamar.’ 
(107a) Nyamping-nyamping ingkang samun dipunlemiti menika adalem 
bektanipun dhateng kamar. (Bs KrI) 
(108) Jarit sing arep dianggo panganten dakgawakne, mundhak bodhol 
wirone.  (Bs Ng) 
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‘Kain yang akan diapakai temanten saya bawakan, nanti rusak wirunya.’ 
           (108a) Nyamping ingkang badhe dipunagem panganten adalem 




b.  Basa Krama Alus  Baku dan Tidak Baku 
Basa krama alus baku adalah basa krama alus yang memiliki ciri-ciri basa 
krama alus seperti yang sudah disebutkan pada bagian (9.a. 1-6); sedangkan 
yang tidak memiliki ciri-ciri basa krama alus baku disebut basa krama alus tidak 
baku. Menurut Harjana Harjawiyana dan Th. Supriya (2001:120) basa krama 
alus tidak baku menggunakan leksikon  tidak baku seperti berikut ini. 
1) Menggunakan leksikon tertentu. Misalnya: 
     Leksikon tidak baku                            Leksikon baku 
      injih                                                     inggih 
      kawula                                                 adalem 
      sampeyan                                             panjenengan 
2) Menggunakan leksikon pemendekan. Misalnya: 
    Leksikon tidak baku                              Leksikon baku 
    dalem                                                      adalem 
    njenengan                                                panjenengan 
    mangga                                                    sumangga 
3) Menggunakan leksikon yang terkena pengaruh bahasa Indonesia. 
Misalnya: 
    Leksikon tidak baku                                 Leksikon baku 




C. Kerangka Pikir 
      
Kerangka pikir penelitian ini dimaksudkan untuk mengarahkan langkah-langkah 
dalam penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dengan skema di bawah ini.  
 
 
      
 
 
                                
    




Dalam sistem sosiolinguistik masyarakat Jawa salah satu aspek yang dapat dikaji 
adalah penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi muda 
Jawa di wilayah Madiun.  Dalam bahasa Jawa terdapat tingkat tutur bahasa Jawa 
atau unggah-ungguhing basa atau undha-usuk basa ngoko dan krama. Kunci 
utama memahami dan menguasai tingkat tutur bahasa Jawa ngoko dan krama 
dengan baik dan benar terletak pada kemampuan memilih dan memilah bentuk 












Jawa ngoko dan 
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di wilayah Madiun. Jika hal itu tidak dikuasai secara baik akan terjadi 
ketidaktepatan atau kesalahan-kesalahan penggunaan bahasa Jawa ngoko dan 
krama di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun.  
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Strategi dan Jenis Penelitian 
      Dalam pendahuluan di atas telah disebutkan mengenai tujuan penelitian, yaitu 
untuk mendiskripsikan penggunaan bahasa Jawa ngoko dan  krama  di kalangan 
generasi muda Jawa di wilayah Madiun. Sehubungan dengan tujuan penelitian 
tersebut, penelitian ini dapat disebut jenis penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
tentang sesuatu (gejala, situasi) pada waktu penelitian dilakukan, selanjutnya 
menggambarkan (mendeskripsikan, memberikan pemerian) apa yang ada 
dalam gejala atau situasi itu. Cholid Narbuku dan Achmadi (2001:44) 
mengatakan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 
jadi ia juga menyajikan data, menganalisis, dan menginterpretasi. Penyebutan 
“deskriptif” merupakan salah satu ciri dalam penelitian kualitatif (Moleong, 
1990:6). Oleh karena itu, penelitian ini juga disebut penelitian kualitatif, yang 
karakteristiknya tampak pada uraian mengenai data penelitian, pengumpulan 
data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data (Moleong, 1990:4-9). 
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      Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan suatu bentuk kebahasaan yang ditemukan dalam penelitian 
secara apa adanya. Menurut Sutopo (2002:35) “dalam penelitian kualitatif data 
yang dikumpulkan terutama berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang 
memiliki arti lebih daripada sekadar angka atau frekuensi.” Penelitian ini 
dimaksudkan untuk meneliti,  mendeskripsikan, dan menjelaskan penggunaan 
bahasa Jawa ngoko dan krama  di kalangan generasi muda Jawa di wilayah 
Madiun berdasarkan fakta-fakta kebahasaan yang dijumpai dalam 
pemakaiannya. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik 
dengan mengacu pada konsep komponen tutur yang diajukan oleh Soepomo 
Poedjasoedarma (1984:11-41)  dan Hymes (1974:53-62).  
      Dalam penelitian ini akan digunakan tiga tahapan strategis, yaitu tahap 
penyediaan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data.  Penyediaan 
data dilakukan untuk mendapatkan fakta-fakta kebahasaan yang berkaitan 
dengan penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi muda 
Jawa di wilayah Madiun. Data diperoleh dari sumber data yang telah ditentukan 
dan dipilih.  
      Analisis data dilakukan bersamaan dengan proses penyediaan data. Tahap 
analisis ini merupakan tahapan mengurai, memilah kalimat yang kurang tepat 
penggunaannya berdasarkan bentuk leksikonnya dan tingkat tuturnya. 
      Tahap terakhir dari penelitian adalah penyajian hasil analisis data. 
 
B. Lokasi Penelitian 
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        Lokasi penelitian ini ada di wilayah Madiun, yaitu kotamadya Madiun dan 
kabupaten Madiun. Kotamadya Madiun dengan daerah pengamatan pada tiga 
kecamatan, yaitu Kecamatan Taman, Kecamatan Kartoharjo, dan Kecamatan 
Nambangan. Sementara itu, kabupaten Madiun yang dipilih sebagai lokasi 
penelitian meliputi delapan (8) kecamatan, yaitu  Kecamatan Pilang Kenceng, 
Kecamatan Saradan, Kecamatan Gemarang,  Kecamatan Kare, Kecamatan 
Dolopo, Kecamatan Kebonsari, Kecamatan Jiwan, dan Kecamatan Balerejo. 
Kedelapan kecamatan itu dipilih berdasarkan pertimbangan sesuai dengan arah 
mata angin, yaitu: Kecamatan Pilang Kenceng dengan arah mata angin Utara; 
Kecamatan Saradan dengan arah mata angin Timur Laut, Kecamatan Gemarang 
dengan arah mata angin Timur; Kecamatan Kare dengan arah mata angin 
Tenggara; Kecamatan Dolopo dengan arah mata angin Selatan; Kecamatan 
Kebonsari dengan arah mata angin Barat Daya; Kecamatan Jiwan dengan arah 
mata angin Barat; dan Kecamatan Balerejo dengan arah mata angin Barat Laut.  
 
C. Data dan Sumber Data 
a.   Wujud Data 
  Data berupa penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama yang berupa 
dialog dalam bentuk lisan sesuai dengan konteksnya, yaitu corak hubungan 
antara penutur (pihak I), mitra tutur (pihak II), dan pihak yang dibicarakan 
(pihakIII). Corak hubungan ini ditentukan oleh simetris tidaknya, akrab tidaknya 
hubungan antara mereka itu satu dengan yang lain dan perlu tidaknya sikap 
hormat dinyatakan oleh penutur terhadap mitra tutur dan pihak yang 
dibicarakan, serta pihak II terhadap pihak III. Data ini diperlukan karena 
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penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama ditentukan oleh faktor pihak-pihak 
yang terlibat dalam peristiwa tutur. 
b. Sumber Data 
         Data penelitian berasal dari penggunaan bahasa yang terjadi di dalam 
masyarakat tutur Jawa di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun. 
Penggunaan bahasa atau peristiwa bahasa itu berlangsung di dalam masyarakat 
dalam kegiatan komunikasi kebahasaan secara lisan. Oleh karena itu, data yang 
diperlukan berupa data lisan, yaitu data yang berasal dari peristiwa tutur yang 
terjadi di dalam masyarakat. Peristiwa tutur yang diangkat sebagai sumber data 
adalah peristiwa tutur yang terjadi di domain sosial (social domain).  
      Data atau informasi dalam penelitian ini dari informan atau narasumber. 
Menurut Sutopo (2002:50) “sumber data dalam penelitian kualitatif dapat 
berupa manusia, narasumber dan lebih tepat disebut sebagai informan 
daripada sebagai responden”.  Informan ialah “pembicara asli yang 
berkemampuan memberi informasi kebahasaan kepada peneliti khususnya 
mengenai segi-segi tertentu suatu bahasa” (Edi Subroto D, 1992:37). Informan 
atau  Narasumber atau responden  dalam penelitian ini adalah penutur bahasa 
Jawa berasal dari Madiun yang usianya bergerak antara 18 s.d. 40 tahun. Nara 
sumber tersebut dapat laki-laki maupun perempuan, minimal lulusan SMA, 
sedang menempuh pendidikan maupun sudah bekerja. Bila status responden 
mahasiswa, mereka bukan mahasiswa jurusan bahasa Iawa. Kedua orang tua 
berlatarkan bahasa jawa.  
 
D.Teknik Penyediaan Data 
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        Penyediaan data dilakukan dengan menggunakan teknik rekam.Teknik rekam 
yang dipakai dengan merekam penggunaan bahasa dengan alat perekam (tape 
recorder kecil). Pelaksanaan perekaman ini dilakukan di rumah responden dan 
di rumah peneliti (dilakukan di rumah peneliti hanya dua responden untuk 
melengkapi  data yang belum terekam). Setelah itu, peristiwa tutur yang 
direkam itu kemudian ditranskripsikan (secara ortografis ke dalam tulisan latin) 
ke dalam kartu data yang sudah disediakan agar lebih mudah dilakukan analisis 
data           
E. Metode  Analisis Data 
       Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan kontekstual-
sosiolinguistik, artinya perlu mempertimbangkan konteks sosial yang ada di luar 
bahasa, seperti  penutur (siapa yang berbicara), kepada siapa (mitra tutur), 
waktu, tempat, usia, dan hal yang dituturkan, dan khususnya  dengan 
menggunakan  konsep komponen tutur sebagai dasar ancangannya dari 
Soepomo Poedjasoedarma (1985) dan Hymes (1974), serta konsep pepenget 
atau faktor yang dikemukakan oleh Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya 
(2001:13).  Menurut Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya (2001:13-14) untuk 
menghormati orang lain dalam unggah-ungguhing basa perlu memperhatikan 
”pepenget atau faktor  yang meliputi faktor usia, faktor peprenahan, faktor 
drajat pangkat, faktor drajat semat, fsaktor darah, faktor kualitas pribadi faktor 
tetepangan”. Faktor peprenahan Suwito (1985:6) menyebutnya dengan istilah 
pernah atau kapernah, yaitu ”hubungan perkerabatan dalam tata masyarakat 
Jawa”. Selanjutnya Konsep komponen tutur yang dimaksud adalah dimunculkan 
oleh Dell Hymes (1974) dan Soepomo Poedjasoedarmo (1985).   
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         Komponen tutur menurut Soepomo Poedjasoedarmo (1985:80-99) adalah (a) 
pribadi penutur atau orang pertama (O1); (b) anggapan penutur terhadap 
kedudukan sosial dan relasinya dengan orang yang diajak bicara (O2); (c) 
kehadiran orang ketiga (O3); (d) maksud dan kehendak si penutur; (e) warna 
emosi si penutur; (f) nada suasana bicara; (g) pokok pembicaraan; (h) urutan 
bicara; (i) bentuk wacana; (j) sarana tutur; (k) adegan tutur; (l) lingkungan tutur; 
m. norma kebahasaan lain.  
        Adapun komponen tutur yang diperhitungkan untuk menganalisis data adalah 
(1) penutur atau pembicara (O1), (2) mitra tutur atau lawan tutur atau lawan 
bicara (O2),   (3) situasi tutur atau situasi bicara, (4) tujuan tutur, dan (5) hal 
yang dituturkan.  
      Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
1) Menentukan siapa penuturnya 
Penutur sebagai orang pertama (O1) yang berbicara kepada mitra tutur (O2) akan 
mempertimbangkan keberadaan mitra tuturnya mempertimbangkan corak 
hubungan antara penutur dan mitra tutur. Hal ini berkaitan dengan pemilihan 
bentuk bahasa Jawa yang digunakan oleh pentur kepada mitra tutur; 
2) Menentukan siapa mitra tuturnya 
Mitra tutur sebagai (O2) yang diajak berbicara  akan menyesuaikan diri dengan 
penuturnya. Artinya mitra tutur akan mempertimbangkan bagaimana corak 
hubungan antara mitra tutur dengan penutur, yaitu apakah mereka akrab atau 
tidak akrab, kenal/tidak kenal, lebih muda/ tua. Hal ini berkaitan dengan 
pemilihan bentuk bahasa Jawa yang digunakannya; 
3) Menetukan situasi tutur 
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Situasi tutur berkaitan dengan waktu dan tempat. Kapan dan di mana tuturan itu 
berlangsung akan menetukan bentuk pemilihan bahasa Jawa yang digunakan 
oleh penutur maupun oleh mitra tutur; 
4) Menentukan tujuan tutur; 
5) Menentukan hal yang dituturkan 
Hal yang dituturkan dapat berupa benda, manusia, dan sebagainya. Manusia 
sebagai pihak ketiga atau orang yang dibicarakan (O3) dapat hadir ataupun tidak 
hadir. Untuk menentukan pihak ketiga (O3) perlu dipertimbangkan corak 
hubungan antara penutur dan mitra tutur dengan dengan pihak tiga (O3), yaitu 
apakah mereka akrab, O3 lebih tua/muda dari O1 dan O2, status sosial O3. 
Kehadiran pihak ketiga (O3) berkaitan dengan pemilihan bentuk bahasa Jawa 
yang digunakan oleh O1/O2. 
6) Menentukan faktor usia 
Orang yang usianya lebih muda menghormati orang yang usianya lebih tua. Hali ini 
berkaitan dengan pemilihan bentuk bahasa Jawa yang akan digunakan oleh O1 
maupun O2. 
7) Menentukan faktor peprenahan (kekerabatan) 
Orang yang lebih muda menghormati saudara yang lebih tua. Adik menghormati 
kakak. Anak menghormati orangtua. Cucu menghormati kakek dan nenek. 
Kemenakan menghormati paman dan bibi. Hal ini berkaitan dengan pemilihan 
bahasa Jawa yang akan digunakan oleh O1 maupun O2. 
8) Menentukan faktor drajat pangkat (status sosial) 
Murid menghormati guru. Pegawai menghormati pimpinan. hal ini berkaitan dengan 
pemilihan bahasa Jawa yang akan digunakan oleh O1 maupun O2. 
 xcvi 
9) Menentukan faktor keakraban 
Hubungan antara penutur dengan mitra tutur  belum saling mengenal cenderung 
menggunakan bahasa Jawa krama.  
     Hymes (1974:53:62) mengemukakan 16 komponen tutur yang terdiri dari (1) 
message form, (2) message content, (3) setting, (4) scene, (5) speaker atau 
sender, (6) addresser, (7) hearer, atau receiver, atau audience, (8) addressee, (9) 
purposes, atau outcomes, (10) purposesgoals, (11) key, (12) channels, (13) 
forms of speach, (14) norms of interaction, (15) norms of interpretation, dan 
(16) genres. 
        Hymes dalam (Wardhaugh, 1988:238:241) mengusulkan formulasi mnemonik 
SPEAKING yang merupakan kependekan dari setting dan scene (S), participant 
(P), ends (E), act sequence (A), key (K), instrumentalities (I), norms of interaction 
(N), dan yang terakhir genre (G). 
Misalnya:  perhatikan ilustrasi berikut dan tuturan di bawah ini.. 
(1) Pada siang hari seorang ibu datang ke rumah orang tua Anita. Ibu tersebut ingin  
bertemu dengan ibu Anita. Kebetulan pada waktu itu ibu Anita masih tidur. Yang 
ada Anita kemudian ia mengatakan kepada tamu tersebut demikian. 
      Penutur: Mangga Bu, pinarak. Madosi sinten?Buke taksih sare. 
                    ’Mari Bu, silakan duduk. Mencari Siapa? Ibu masih tidur?’ 
(2) Ketika adiknya dicari teman sebayanya dan adiknya masih tidur waktu itu,  
      dia kemudian mengatakan seperti di bawah ini.   
      Penutur : Adhik isih turu. 
                     ’Adik masih tidur’. 
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      (3)  Pada waktu ibu Anita sedang membuat roti ada yang mencarinya. Yang 
mecari itu usianya sebaya dengan ibunya. Anita kemudian mengatakan seperti 
di bawah ini.dicari  
          Penutur: Ibu taksih ndamel roti. 
                        ‘Ibu masih membuat roti.’ 
(4) Yang mencari ibunya itu usianya sebaya dengan dirinya, Anita kemudian 
mengatakan demikian. 
          Penutur: Ibu isih nggawe roti. 
                        ’Ibu masih membuat roti.’ 
Berdasarkan data (1), (2), (3), dan (4) penutur dapat menerapkan unggah-
ungguhing basa atau tingkat tutur ngoko, krama dengan baik. Penutur 
mengerti dengan siapa ia berbicara, lawan bicaranya itu usianya lebih muda 
atau lebih tua.  
 
F. Metode Penyajian Hasil Analisis Data 
        Sebagiamana lazimnya sebuah penelitian deskriptif, maka semua pemaparan 
hasil analisisnya akan dideskripsikan dalam bentuk uraian-uraian kalimat. Cara 
ini dalam Sudaryanto (1993:145) disebut sebagai metode informal, yakni hasil 
analisis data disajikan dengan menggunakan kata-kata biasa dan bukan dengan 
tanda dan lambang-lambang. Jadi, metode sajian informal adalah cara 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dianalisis dan dibahas secara bersama-sama masalah 
penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi muda Jawa di 
wilayah Madiun. Ada tiga permasalahan dalam penelitian ini yang akan dibahas. 
Ketiga permasalahan itu adalah 1) penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama 
di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun, 2) penerapan tingkat tutur 
bahasa Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi muda Jawa di Wilayah 
Madiun, dan 3) ketepatan pemilihan/penggunaan leksikon ngoko, krama, dan 
krama iinggil di kalangan generasi  muda Jawa di wilayah Madiun. 
Data penelitian ini berupa teks dialog ber-BI yang diterjemahkan oleh 
responden ke dalam bahasa Jawa ngoko dan krama dalam bentuk lisan yang 
kemudian direkam untuk mengetahui (a) ketepatan penggunaan bahasa Jawa 
ngoko dan krama di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun, (b) 
penerapan tingkat tutur di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun, 
dan (c) ketepatan penggunaan leksikon  ngoko, krama, dan krama inggil di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun. 
Data berupa teks dialog itu sudah ditunjukkan konteks sosio-kulturnya. 
Responden diminta untuk mengalihkan teks dialog tersebut ke dalam bahasa 
Jawa ngoko dan krama  secara baik dan benar sesuai dengan konteksnya. 
Data teks dialog ber-BI yang diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa ngoko 
dan krama bentuk lisan yang kemudian direkam berjumlah  tujuh puluh lima 
(75) dialog yang masing-masing berbeda latar (setting), penutur, mitra tutur, 
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lokasi, waktu, tujuan, tingkat keakraban, dan tingkat keformalannya. Kesamaan 
dan / atau perbedaan faktor usia, faktor peprenah, faktor sosial, dan faktor 
situasi peserta ujaran menimbulkan delapan (8) macam hubungan. Kedelapan 
macam hubungan itu adalah (1) hubungan simetris, akrab, situasi formal (2 
data); (2) hubungan simetris, akrab, situasi informal (5 data); (3) hubungan 
simetris, tidak akrab, dan situasi formal (4 data); (4) hubungan simetris, tidak 
akrab, dan situasi informal (3 data); (5) hubungan asimetris, akrab, situasi 
formal (3 data); (6) hubungan asimetris, akrab, situasi informal (30 data); (7) 
hubungan asimetris, tidak akrab, dan situasi informal (9 data); dan (8) 
hubungan asimetris, tidak akrab, situasi formal (18 data). 
Untuk memperjelas bentuk data, berikut ini ditampilkan penggalan 
perintah/petunjuk mengerjakannya, seperti terlihat pada contoh berikut ini. 
Berikut ini ada tujuh puluh lima (75) dialog antara beberapa pemeran serta 
(penutur dengan mitra tutur). Mereka semua adalah orang Jawa. Dialog itu 
dalam bahasa Indonesia. Anda bertugas menerjemahkan / mengalihkan dialog-
dialog itu ke dalam  bahasa Jawa (ngoko dan  krama) secara lisan dengan 
memperhatikan hubungan antara penutur dengan mitra tutur. Jadi, perhatikan 
penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama bergantung pada hubungan 
penutur dengan mitra tutur. Di dalam dialog akan digambarkan latar (setting) 
siapa penutur, mitra tutur, pihak ketiga bila ada, pihak ketiga yang dibicarakan, 
lokasi dan waktunya. 
      1)  Hubungan simetris, akrab dan situasi formal 
Hubungan di atas terdapat pada data dialog (2). Pada dialog (2) digambarkan 
pembicaraan antara dua anak muda (Siti) berusia 21 tahun dengan Neni berusia 20 
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tahun. Siti ke rumah Pak Budi (orang tua Neni) untuk menyampaikan titipan surat 
untuk Pak Budi, tetapi Pak Budi pada waktu itu sedang mandi, dan yang menemui 
Neni. Dialog terjadi di rumah orang tua Neni pada waktu sore hari. 
(1)  Siti  :  “Permisi.” 
 Neni  :  “Mencari siapa mbak?” 
 Siti  :  “Bapak ada?” 
 Neni  :  “Bapak sedang mandi.” 
 Siti  :  “Ini ada titipan surat untuk Bapak.” 
 Neni  :  “Iya, terima kasih.” 
 
      2)  Hubungan simetris, akrab dan situasi informal 
      Hubungan di atas terdapat pada data dialog (6). Pada dialog (6) digambarkan 
pembicaraan antara dua anak muda, Ninik berusia 19 tahun dengan Ratna 
berusia 19 tahun, dan dengan Ibu Ratna berusia 48 tahun di rumah orang tua 
Ratna di belakang rumah pada pagi hari. Tujuan Ninik ke rumah orang tua Ratna 
ingin meminta daun pisang. 
(2)  Ninik   :  “Rat, minta daun pisangnya” 
 Ratna :  “Untuk apa?” 
 Ninik  :  “Buat botok?” 
 Ibu Ratna   :  “E, ada mbak Ninik”. “Ada apa mbak pagi-pagi ke sini?” 
 Ninik  :  “Bu, boleh minta daun pisangnya.” 
 Ibu Ratna  :  “Silakan ambil sendiri” 
 Ninik  :  “Trima kasih Bu.” 
 
      3)  Hubungan simetris, tidak akrab dan situasi informal 
      Hubungan di atas terdapat pada data dialog (9) digambarkan pembicaraan dua 
orang yang relatif sebaya, seorang tamu berusia 20 tahun dengan Mia berusia 
21 tahun. Mereka tidak mengenal satu sama lain. Pembicaraan terjadi di depan 
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rumah orang tua Mia pada waktu siang. Sang tamu (penutur) bertanya tentang 
alamat rumah Pak Sucipto kepada Mia (Mitra tutur) 
(3)  Tamu   :  “Permisi” 
 Mia :  “Silakan?” 
 Tamu :  “Numpang tanya, mbak?” “Rumah Pak Sucipto itu yang 
mana?” 
 Mia :  “Jalan apa? “Pak Sucipto yang bekerja di mana?” “Di sini yang 
bernama Pak Sucipto ada tiga orang” 
 Tamu :  “Wah, lupa jalannya”. “Beliau bertempat tinggal di daerah sini 
dan bekerja di Bank Jatim.” 
 Mia  :  “Itu mbak jalan Bromo” “Rumah Pak Sucipto menghadap ke 
utara, rumah ketiga dari Barat”. 
 Tamu :  “Trima kasih, mbak.” 
 Mia : “Ya, sama-sama” 
 
      4)  Hubungan simetris, tidak akrab dan situasi informal 
      Hubungan di atas terdapat pada data dialog (12) digambarkan pembicaraan 
antara dua orang anak muda, yaitu antara penjual (penutur) berusia 21 tahun 
dengan pemilik (mitra tututr) berusia 20 tahun di sebuah warung pada pagi hari 
untuk bertransaksi jual beli. Keduanya belum saling mengenal satu sama lain. 
(4)  Penjual   :  “Akan membeli apa mbak” 
 Pembeli :  “Bawang merah ½ kg, gula merah ¼ kg, dan beras ketan 1 kg” 
 Penjual :  “Ya, yang lainnya lagi?” 
 Pembeli : “Tidak ada,” “Berapa semuanya?” 
 Penjual : “Sembilan ribu rupiah” 
 Pembeli  : “Ini uangnya sepuluh ribu rupiah” 
 Penjual  : “Kembalinya seribu rupiah. Terima kasih, mbak” 
 
      5)  Hubungan simetris, akrab dan situasi formal 
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     Hubungan di atas terdapat pada data dialog (16). Pada data dialog (16) 
digambarkan pembicaraan antara anak (Erik) berusia 25 tahun dengan kedua 
orang tua (Pak Mitra berusia 56 tahun dan Bu Mitra berusia 55 tahun) tentang 
rencana melamar Anik (pacar Erik). Percakapan terjadi di rumah Pak Mitra pada 
malam hari. 
(5)  Erik :  “Bapak dan Ibu, bolehkah saya berbicara sebentar?” 
 Bapak :  “Oh, tentu saja boleh.” “Ada apa, Nak?” 
 Erik : “Bapak dan ibu, saya sudah bekerja tiga tahun.” “Hubungan 
saya dengan Dik Anik sudah berjalan empat tahun.” 
“Sekarang Dik Anik sudah bekerja.” “Kami merencanakan 
menikah tahun ini.” “Saya mohon Bapak dan ibu melamar Dik 
Anik untuk saya.” “Dapatkah Bapak dan ibu bulan depan ke 
rumah kedua orang tua Dik Anik?” 
 Bapak : “Itu sudah menjadi kewajiban kami”. “Kapan kami ke sana?” 
 Erik : “Minggu pertama, bisa Bu?” 
 Bapak : “Kami kira bisa.” 
 
      6)  Hubungan asimetris, akrab, situasi informal 
            Hubungan di atas terdapat pada data dialog (32). Pada data dialog (32) 
digambarkan pembicaraan antara nenek (Bu Wignyo) usia 72 tahun dengan cucu 
perempuannya (Asri) usia 21 tahun. Percakapan terjadi di rumah nenek pada 
pagi hari, ia minta diambilkan tempat ludah di kamar belakang. 
(6)  Nenek :  “Sri, ambilkan tempat ludah nenek di kamar belakang”. 
 Asri :  “Tempat ludah nenek tidak ada di kamar belakang”. 
 Nenek : “Nenek lupa, ada di kamar depan.” 
 Asri : “Di kamar depan juga tidak ada”. 
 
      7)  Hubungan asimetris, tidak akrab, situasi informal 
 ciii 
      Hubungan di atas terdapat pada data dialog (51). Pada data dialog (51) 
digambarkan pembicaraan antara Tini usia 23 tahun dengan Bu Ida 46 tahun. 
Percakapan terjadi di depan rumah Bu Ida pada siang hari. Pada waktu itu Bu Ida 
sedang bersama putrinya Dinda berusia 12 tahun. Tini bertanya pada Ibu Ida 
mengenai telapak kaki Bu Ida yang sakit juga telapak kaki Dinda. 
(7)  Tini :  “Bu Ida, telapak kakinya kena apa?” 
 Bu Ida :  “Menginjak pecahan kaca”. 
 Tini : “Kalau telapak kaki Dik Dinda kena apa?” 
 Bu Ida : “O, kalau itu gatal-gatal kena kutu air.” 
 
      8)  Hubungan asimetris, tidak akrab, situasi formal 
Hubungan di atas terdapat pada data dialog (62). Pada data dialog (62) digambarkan 
pembicaraan antara seorang mahasiswa berusia 22 tahun dengan Pak Lurah 
berusia 50 tahun di kantor kelurahan pada siang hari. Topik dialog ialah 
permintaan izin mengadakan penelitian di kelurahan. 
(8)  Mahasiswa :  “Permisi Bapak Lurah?” 
 Pak Lurah :  “Mari silakan duduk”. “Ada keperluan apa?” 
 Mahasiswa : “Bapak, saya minta ijin untuk mengadakan penelitian di 
kelurahan ini”. 
 Pak Lurah : “Penelitian apa” 
 Mahasiswa : “Penelitian untuk penyusunan skripsi.” “Saya memerlukan 
data yang berupa surat-surat yang dibuat oleh perangkat 
kelurahan di sini.” “Surat-surat itu akan saya fotokopi.” 
“Apakah boleh, Pak.” 
 Pak Lurah : “Tentu saja boleh”. 
 Mahasiswa : “Terima kasih Pak sebelumnya” 
 
 civ 
Selanjutnya peneliti dalam menyusun teks dialog berbahasa Indonesia yang 
dialihkan oleh informan/responden ke dalam bahasa Jawa ngoko dan krama,  
menggunakan leksikon tertentu. Leksikon-leksikon itu adalah : 
1) Leksikon yang berkaitan dengan tindakan (I) yang hanya mempunyai pasangan 
ngoko dan krama inggil, seperti leksikon adus (Ng), siram (KrI) ‘mandi’, ngombe 
(Ng), ngunjuk (KrI) ‘minum’, diundang (Ng), ditimbali (KrI) ‘dipanggil’, kramas 
(Ng), jamas (KrI) ‘cuci rambut’,tangi Ng), wungu (KrI) ‘bangun’,nangis (Ng), 
muwun (KrI) ‘menangis’, dan mulang (Ng), mucal (KrI) ‘mengajar.’ 
2)  Leksikon yang berkaitan dengan tindakan (II)  yang mempunyai pasangan ngoko 
dan krama, seperti maca (Ng),maos (Kr) ‘ menanak nasi’, budhal (Ng), bidhal  
(Kr) ‘berangkat’ 
      3) Leksikon yang berkaitan dengan tindakan (III) yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama dan krama inggil, seperti : lungguh (Ng), linggih (Kr), lenggah (KrI) 
‘duduk’, tuku (Ng), tumbas (Kr), mundhut (KrI) ‘membeli’, mulih (Ng), wangsul 
(Kr), kondur (KrI) ‘pulang’, nggawa (Ng), mbekta (Kr), ngampil/ngasta 
‘membawa’, njaluk  (Ng), nedhi (Kr), nyuwun (KrI) ‘minta’,  nonton/ndeleng (Ng), 
ningali (KR), mriksani (KrI) ‘melihat’, turu (Ng), tilem (Kr), sare (KrI) ‘tidur’,nyilih 
(Ng), nyambut (Kr), ngampil (KrI) ‘pinjam’, nyambut gawe (Ng), nyambut damel 
(Kr), ngasto (KrI) ‘bekerja’, omah-omah (Ng), emah-emah (Kr), krama (KrI) 
‘menikah’, mangan (Ng), nedha (Kr), dhahar (KrI)  ‘makan’, lunga (Ng), kesah 
(Kr), tindak (KrI) ‘pergi’,digawa (Ng), dibekta (Kr), diampil (KrI),  ‘dibawa’, 
omonge dhokter (Ng), ginemipun dhokter (Kr), ngendikanipun dhokter (KrI) ‘kata 
dokter’, teka (Ng), dhateng (kr), rawuh (KrI)  ‘datang’, menehi (Ng), nyukani (Kr), 
nyaosi/maringi /ngaturi (KrI)  ‘memberi’,melu (Ng), tumut (Kr), ndherek (KrI)  
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‘ikut’,  nunggang (Ng), numpak (Kr), nitih (KrI)  ‘naik’, dan didelehake (Ng), 
disukakaken/didelehaken (Kr), diparingaken ‘diletakkan.’ 
4) Leksikon yang berkaitan dengan anggota badan manusia (I) yang mempunyai 
pasangan ngoko, krama, dan krama inggil, seperti mata (Ng), mripat (Kr), 
paningal (KrI) ‘mata’, cangkem (Ng), lisan (Kr), tutuk (KrI) ‘mulut’, sikil (Ng), suku 
(Kr), sampeyan (KrI) ‘kaki’, dan awak (Ng), badhan (Kr), sarira (KrI) ‘badan..’ 
      5) Leksikon yang berkaitan dengan anggota badan manusia (II) yang mempunyai 
pasangan ngoko dan krama inggil, seperti rai (Ng), pasuryan (KrI) ‘muka’, tangan 
(Ng), asta (KrI) ‘tangan’, dlamakan (Ng), samparan (KrI) ‘telapak kaki’, dhadha 
(Ng), jaja (KrI) ‘dada,, kuping (Ng), talingan (KrI) ‘telinga’, dan untun (Ng), 
waja/waos (KrI) ‘gigi’; dan yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, 
misalnya : weteng (Ng), padharan (KrI) ‘perut.’ 
6) Leksikon yang berkaitan dengan binatang yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, seperti manuk (ng), peksi (Kr) ‘burung’, asu (Ng), segawon (Kr) ‘anjing’, 
wedhus  (Ng), menda (Kr) ‘kambing’, bebek (Ng), kambangan (Kr) ‘itik’,  iwak 
(Ng), ulam (Kr) ‘ikan’, jago (Ng), sawung (Kr) ‘ayam jago.’ 
      7) Leksikon yang berkaitan dengan perhiasan yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, seperti ali-ali (Ng), sesupe (Kr) ‘cincin’, suweng (Ng), sengkang (Kr) 
‘subang’, emas (Ng), jene (Kr) ‘emas’,  dan yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama inggil seperti kalung (Ng), sangsangan (Kr) ‘kalung’,  dan gelang (Ng), 
binggel  (KrI) ‘gelang’. 
8) Leksikon yang berkaitan dengan buah-buahan yang mempunyai pasangan 
ngoko, krama, seperti : gedhang (Ng), pisang (Kr) ‘pisang’, jambu (Ng), jambet 
(Kr) ‘jambu’, dan  jeruk (Ng), jerem (Kr) ‘jeruk’. 
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9) Leksikon yang berkaitan dengan warna yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, seperti ireng (Ng), cemeng (Kr) ‘hitam’, biru (Ng), bintu (Kr) ‘bitu’, ababg 
(Ng), abrit (Kr) ‘merah’,  putih (Ng), pethak (Kr)  ‘putih’, kuning (Ng), jene (Kr) 
‘kuning’, dan ijo (Ng), ijem (Kr)  ‘hijau.’ 
      10) Leksikon yang berkaitan dengan benda (benda budaya) yang berpasangan ngoko, 
krama, krama inggil, seperti jarik (Ng), sinjang (Kr), nyamping (KrI) ‘kain 
panjang’, paidon (Ng), paidon (Kr), pakecohan (KrI) ‘tempat ludah’, keris (Ng), 
dhuwung (Kr), wangkingan (KrI) ‘keris’; yang berpasangan ngoko dan  krama 
inggil, seperti leksikon  klambi (Ng), busana (KrI) ‘gaun’,  sabuk (Ng), paningset 
(Kr) ‘sabuk’;  dan yang berpasangan ngoko dan krama, seperti leksikon sarung 
(ng), sande (Kr) ‘sarung’. 
      11) Leksikon yang berkaitan dengan bahan pokok yang berpasangan ngoko, krama, 
seperti : gula pasir (Ng), gendhis pasir (Kr) ‘gula pasir’, beras ketan (Ng), wos 
ketos (Kr) ‘beras ketan’, gula jawa/gula abang (Ng), gendhis jawi/gendhis abrit 
(Kr) ‘gula merah’, endhog (Ng), tigan (Kr) ‘telur’, brambang (Ng), brambet (Kr) 
‘bawang merah.’ 
      12)  Leksikon yang berkaitan dengan tempat yang berpasangan ngoko-krama, seperti 
rene/mrene (Ng), mriki (Kr)  ‘ke sini’, saka ngendi (Ng), saking pundi (Kr) 
‘darimana’, menyang endi (Ng), dhateng pundi (Kr) ‘ke mana’, ngarep (Ng), 
ngajeng (Kr) ‘depan’,  ing ngarep (Ng), wonten ngajeng (Kr) ‘di depan’, kene/ing 
kene (Ng), wonten mriki (Kr) ‘di sini’, ing ngendi (Ng), wonten pundi (Kr) ‘di 
mana’, mburi (Ng), wingking (Kr) ‘belakang’, ing mburi (Ng), wonten wingking 
(Kr) ‘di belakang.’ 
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      13) Leksikon yang berkaitan dengan arah yang mempunyai pasangan ngoko krama, 
seperti ngalor (Ng), ngaler (Kr) ‘ke utara’, kulon (Ng), kilen (Kr) ‘ barat’, ngulon 
(Ng), ngilen (Kr) ‘ke barat.’ 
      14) Leksikon yang berkaitan dengan waktu yang mempunyai pasangan ngoko, krama, 
seperti esuk-esuk (Ng), enjing-enjing (Kr) ‘pagi-pagi’, sore (Ng), sonten (Kr) ‘sore’, 
sesuk (Ng), mbenjing (Kr) ‘besok’, mau (Ng), wau (Kr), ‘tadi’,wingi (Ng), kalawingi 
(Kr) ‘ kemarin’, saiki (Ng), sakmenika (Kr) ‘sekarang.’ 
      15) Leksikon yang berkaitan dengan keadaan yang berpasangan ngoko, krama, 
seperti: wani (Ng), wantun Kr) ‘berani’, kepenak (Ng), sekeca (Kr) ‘enak’, entek 
(Ng), telas (Kr) ‘habis’, akeh (Ng), katthah (Kr) ‘banyak’, banget (Ng), sanget (Kr) 
‘sekali’,  lemu-lemu (Ng), lema-lema (Kr) ‘gemuk-gemuk’, anyar (Ng), enggal (Kr) 
‘baru’, apik/becik  (Ng), sae (Kr) ‘bagus’, adhem (Ng), asrep (Kr) ‘dingin’, enom 
(Ng), enem (Kr) ‘muda’, suwe (Ng), dangu (Kr) ‘lama’, elek (Ng),  awon (Kr) ‘jelek’ 
, cukup (Ng), cekap (Ng) ‘cukup.’ 
     16) Leksikon yang berkaitan dengan keadaan yang  mempunyai pasangan ngoko, 
krama, krama inggil seperti lara (Ng), sakit (Kr), gerah (KrI)  ‘sembuh’, dan tuwa 
(Ng), sepuh (Kr), yuswa (KrI) ‘tua.. 
      17) Leksikon yang berkaitan dengan bilangan yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, seperti wong telu (Ng), tiyang tiga (Kr) ‘tiga orang’, rong puluh (Ng) 
‘dua puluh’, separo (Ng), sepalih (Kr) ‘setengah’,seprapat (Ng), seprassekawan 
(Kr) ‘seperempat’, siji (Ng), setunggal (Kr) ‘satu’, sepuluh ewu (Ng), sedasa ewu 
(Kr) ‘sepuluh ribu’, telung taun (Ng), tigang taun (Kr) ‘tiga tahun’, patang taun 
(Ng), sekawan taun (Kr) ‘empat tahun’,wong pitu (Ng), tiyang pitu ‘ tujuh 
orang’, satus ewu (Mg), setunggalatus ewu (Kr) ‘seratus ribu’,rong ewu (Ng), 
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kaleh ewu (Kr) ‘dua ribu’, wolungewu (Ng), wolungewu (Kr) ‘ delapan ribu, 
ketelu (Ng), ketiga (Kr) “ketiga.’ 
      Untuk mengetahui ketepatan penggunaan bahasa Jawa ragam ngoko dan krama 
dan ketepatan pemilihan bentuk leksikon  ngoko, krama, dan krama inggil  di 
kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun, peneliti mendasarkan skor  
rata-rata yang diperoleh masing-masing responden/informan menerjemahkan 
dialog bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Sementara itu untuk 
menentukan kualitas ketepatan penggunaan bahasa Jawa ragam ngoko dan 
krama, serta pemakaian bentuk leksikon ngoko, krama, dan krama inggil, 
peneliti menerapkan norma penilaian sebagai berikut. 
Nilai 81-100 dikualifikasikan amat baik 
Nilai 71-80 dikualifikasikan baik 
Nilai 61-70 dikualifikasikan cukup 
Nilai 51-60 dikualifikasikan kurang 
Nilai dibawah 50 (£ 50) dikualifikasikan amat kurang 
A. Hasil Analisis Penggunaan Bahasa Jawa Ngoko dan Krama  di Kalangan 
Generasi Muda Jawa di Wilayah Madiun 
 
1.  Penggunaan Bahasa Jawa Ngoko dan Krama  
Skor  diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan bahasa Jawa ragam 
ngoko dan krama. Skor dapat dilihat pada tabel 1 (lampiran 1) 
Berdasarkan tabel 1 (lampiran 1)  tampak bahwa skor rata-rata keseluruhan 
teks dialog adalah 54.52. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma 
kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan, maka termasuk kategori 
 cix 
amat kurang. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan generasi 
muda Jawa di wilayah Madiun dalam menggunakan bahasa Jawa, ngoko dan 
krama  berkualitas kurang. 
 
2. Temuan Penelitian Bahasa Jawa Ngoko dan Krama  
Temuan penelitian ini didasarkan atas analisis terhadap data yang 
terkumpul di lapangan. Peneliti menemukan beberapa hal : 
      1) Pemahaman dan penguasaan terhadap penggunaan bahasa Jawa ngoko dan 
krama di kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun berkualitas kurang.  
Hal ini terbukti dengan terdapatnya penggunaan bahasa Jawa untuk 
meninggikan diri sendiri terdapat pada semua responden. Misalnya : 
           (1)  “Dhek wingi mbah Utri nyaosi kulo arta setunggal atus ewu” (R1) 
‘Kemarin nenek memberi saya uang seratus ribu rupiah’ 
(2) Ayu : “Bu, sampun mirsani pameran pembangunan?” 
‘Bu, sudah melihat pameran pembangunan?’ 
Bu Parman : “Durung, mbak Ayu wis ndelok?” 
‘Belum, mbak Ayu sudah melihat?’ 
Ayu : “Sampun mirsani Bu, wingi dalu.” 
‘Sudah melihat Bu, kemarin malam’. (R1) 
(3) “Bu, kula badhe tindak kuliah.” (R2) 
‘Bu, saya akan berangkat kuliah’ 
(4) “Kula tindak riyen.” 
‘Saya berangkat dulu.’ 
(5) “Bapak kalian ibu, kulo badhe ngendika sedhilit” (R3) 
‘Bapak dari ibu, saya akan berbicara sebentar’ 
(6) “Bapak kalian ibu, pareng kula ngendika sedhikit.” (R3) 
‘Bapak dan ibu, boleh saya berbicara sebentar.’ 
(7) “Kula nyuwun Bapak kalian ibu nglamar Dhik Anik kagem kula.’ 
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‘Saya minta Bapak dan ibu melamar Dhik Anik untuk saya’ 
(8) “(Kula) sampun mirsani Bu, dhek dalu.” (R3) 
‘(Saya) sudah melihat Bu, kemarin malam.’ 
(9) “Kula nyuwun arto kagem tumbas beras ketan kaleh gula merah.” (R4) 
‘Saya minta uang untuk membeli beras ketan dan gula merah.’ 
(10) “Mataku sakit.” (R4) 
‘Mata saya sakit’ 
(11) “Kulo nyuwun artone damel mundhut beras ketan lan gula abrit.” (R5) 
‘Saya minta uangnya untuk membeli beras ketan dan gula merah.’ 
(12) “Kula kagungan rencana pengin menikah tahun ngajeng.” (R5) 
‘Saya merencanakan menikah tahun depan.’ 
(13) Anak majikan : “Nyuwun tulung yah, rebusna toya.” 
‘Minta tolong yah, rebuskan air.’ 
Pembantu : “Inggih, kagem napa toyane?” 
‘Iya, untuk apa airnya’ 
Anak majikan : “Kagem nyuci rambut lan adus.” 
‘Untuk cuci rambut dan mandi.’ 
(14) “Nggih mengke sore, kula tindak mriki melih.” 
‘Iya nanti sore, saya kesini lagi.’ 
(15) “Kulo pundhut nggih Pak.” (R7) 
‘Saya ambil ya Pak?’ 
(16) “Pak, kula nyuwun ijin kagem wontenaken penelitian teng kelurahan ngriki 
(R7)” 
‘Pak, saya minta ijin untuk mengadakan penelitian di kelurahan ini.’ 
(17) “Kula pundhut nggih Pak.” (R8) 
‘Saya ambil ya Pak.” 
(18) “Bapak lan ibu, kulo badhe ngendikan sekedhap.” (R9) 
‘Bapak dan ibu, saya ingin berbicara sebentar.’ 
(19) “Bapak kalian ibu, napa angsal kula ngendikan sekedhap.” (R9) 
‘Bapak dan ibu, bolehkah saya berbicara sebentar.’ 
(20) “Bapak lan ibu, kula pengen ngendikan.” (R10) 
‘Bapak dan ibu, saya ingin berbicara?’ 
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(21) “Bapak lan ibu, kula kepengin ngendikan sekedhap.” (R11) 
‘Bapak dan ibu, saya ingin berbicara sebentar.’ 
(22) “Kagem ngumbah rambut lan adus (kulo).” 
‘Untuk mencuci rambut dan mandi (saya).’ 
      2) Basa ngoko yang digunakan oleh responden termasuk tidak baku karena adanya 
penggunaan leksikon cekakan ’pemendekan’ Contoh: 
           (23)  “Gur, sedhelit ae tuku buku.”  (TB) (R2,D3)  
                    ’Hanya sebentar saja, membeli buku.’ 
           (23a) ”Gur sedhela wae tuku buku.”  (B) 
(24)   ”Roti ngge bocah-bocah.” (TB) (R3,D5) 
  ‘Roti untuk anak-anak.’ (B)  
           (24a)  “Roti kanggo bocah-bocah.” (B) 
(25)   “Sedheluk ae, tuku buku.” (TB) (R4,D3) 
‘Sebentar saja membeli buku.’ 
           (25a)  “Sedhela wae, tuku buku.” (B) 
 (26)   ”Apik-apik ae.” (TB) (R5,D1) 
‘Baik-baik saja.’ 
           (26a)  ”Apik-apik wae.” (B) 
           (27)    “Nyang toko buku, terna aku ya?” (TB) (R5,D3) 
                      ’Ke toko buku antarkan aku ya?’ (B) 
           (27a)  ”Menyang toko buku, terna aku ya?” (B) 
(28) ”Nggo mbothok.” (TB) (R7,D6) 
’Untuk membuat botok.’ 
           (28a)  “Kanggo mbothok.” (B) 
(29) “Nyang toko buku.” (TB) (R8,D6) 
’Ke toko buku.’ 
          (29a)   ”Menyang toko buku.”  (B) 
(30) “Kopi ae, aja legi-legi.” (TB) (R9,D4) 
‘Kopi saja, jangan manis-manis.’ 
           (30a)   ”Kopi wae, aja legi-legi.” (TB) (R9,D4) 
(31) ” Kopi ae, aja legi-legi.” (TB) (R11,D4) 
           ‘Kopi saja, jangan manis-manis.” (TB) (R11,D4) 
 cxii 
           (31a)   ”Kopi wae, aja legi-legi.” (B) 
 
     3) Basa ngoko yang digunakan termasuk tidak baku karena adanya penggunaan 
leksikon bahasa Indonesia. Contoh:  
           (32) “Wah, aku akeh kerjaan.” (TB) (R4,D3) 
                   ’Wah, pekerjaanku banyak.’ 
           (32a)”Wah, gaweanku akeh.” (B) 
(33)  “Jam piro kowe berangkat sekolah?” (TB) (R4,D37) 
                    ’Jam berapa kamu berangkat sekolah?” 
           (33a) ”Jam piro kowe budhal sekolah?” (B) 
(34) “Aja ngingeti wajahku ya?” (TB) (R6,D2) 
‘Jangan melihat wajahku ya?’ 
           (34a) “Aja ndeleng raiku ya?” (B) 
           (35)   “Aku oleh nyilih sepeda motore?” (TB) (R7,D1) 
          ’Boleh saya pinjam sepeda motornya?” 
(35a) ”Aku oleh nyilih pit montore?” (B)   
(36)   ”Ana apa dengan wajahmu?” (TB) (R11,D7)   
’Mengapa wajahmu?” 
           (36a) ”Ana apa karo raimu?” (B) 
      4) Basa ngoko yang digunakan termasuk tidak baku karena adanya penggunaan 
leksikon dialek. contoh: 
           (37) ”Teka endi Dha?” (TB) (R2,D2) 
                   ’Darimana Da?’ 
           (37a)”Saka ngendi Dha?” (B) 
(38)  “Aku arep nang warung ngarep.” (TB) (R2,D3) 
         ’Aku akan ke warung depan.’ 
(38a) ”Aku arep ning warung ngarep.” (B)    
(39)  ”Ndhek toko buku, anter aku ya?” (TB) (R4,D3) 
 ’Di toko buku, antarkan aku ya?’    
           (39a) ”Neng toko buku, terne aku ya?” (B) 
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(40)   “Krasan apa ogak?” (TB) (R5,D49) 
’Kerasan tidak?’ 
           (40a) ”Krasan apa ora?” (B) 
(41)   ”Motore Dhik Toro nyaapo?” (TB) (R7,D1) 
  ‘Sepeda motor Dik Toro kena apa?’ 
           (41a)  ”Pit motore Dhik Toro kena apa?” (B) 
(42)    ”Saka warung ngarep, awakmu arep nyang endi?” (TB) (R8,D3) 
  ’Dari warung depan, kamu akan ke mana?’ 
           (42a)  ”Saka warung ngarep, kowe arep menyang ngendi?” (B) 
(43)    ”Krasan apa gak?” (TB) (R9,D49) 
  ’Kerasan tidak?” 
           (43a)  ”Krasan  apa ora?” (B) 
(44)   “Roti gae anak-anak.” (TB) (R9,D5) 
  ‘Roti untuk anak-anak.’ 
           (44a)  ‘Jajan kanggo bocah-bocah.’ (B) 
(45)   “Enek keperluan  apa esuk-esuk wis mrene?” (TB) (R11,D1) 
’Ada perlu apa pagi-pagi ke sini?’ 
           (45a)”Ana perlu apa esuk-esuk wis  mrene?” (B) 
      5) Basa krama yang digunakan termasuk tidak baku karena adanya penggunaan 
leksikon madya. Contoh:  
           (46) ”Inggih,  dhek  wingi  onten rapat. Dados wangsul tasih siyang.” (TB)   
                   (R1,D31) 
                  ’Iya kemarin ada rapat, jadi pulang masih siyang.’ 
           (46a) ”Inggih kala wingi wonten rapat, dados wangsul taksih siyang.” (B) 
(47) ”Bu, kula   ngampil   Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia   sekedhap  
           mawon.” (TB) (R2,D61) 
         ’Bu, saya pinjam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebentar saja.’ 
(47a) ”Bu, saya ngampil Kamus Besar bahasa Indonesia sekedhap  
           kemawon.” (B) 
(48) ”Inggih, dhek ingi onten rapat, dadi baline tesih siyang.” (TB)    
(R3,D31) 
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’Iya, kemarin ada rapat, jadi pulang masih siang.’ 
           (48a)”Inggih kala wingi wonten  rapat, dados wangsul taksih siang.” (B) 
(49) ”Bapak tasih siram. Lenggah riyen, Pak.” (TB) (R4,D60) 
’Bapak masih mandi. Silakan duduk, Pak.’ 
           (49a) ”Bapak taksih siram. Lenggah rumiyen, Pak.” (B) 
(50) ”Mengke mampir dhateng Eka Cipta, nggih Pak?” (TB) (R6,D46) 
’Nanti mampir di Ekacipta ya Pak?”  
           (50a) “Mangke mampir dhateng Eka Cipta inggih Pak?” (B) 
           (51)   ”Wektune  mboten  onten  Pak.  Sorenipun  kula kuliah melih.” (TB)  
                     (R7,D19) 
                      ’Waktunya tidak ada Pak. Sorenya saya kuliah lagi.’ 
           (51a) ”Wekdalipun mboten wonten Pak. Sontenipun kula kuliah malih.”(B) 
(52)  ”Bu, kula ajeng bidhal kuliah.” (TB) (R8,D27) 
’Bu, saya akan berangkat kuliah.” 
           (52a) ”Bu, kula badhe bidhal kuliah.”(B) 
(53) ”Niki Pak onten artane sedasa ewu.” (TB) (R9,D47) 
’Ini Pak, uangnya sepeuluh ribu rupiah.’ 
           (53a) ”Menika Pak, wonten artanipun sedasa ewu rupiah.” (B) 
(54)   ”Nggih, Bu.” ”Pak rokoke tasih.” (TB) (R10,D23) 
’Iya, Bu.” ”Pak rokoknya masih?” 
           (54a) ”Inggih, Bu.” ”Pak sesipun taksih?” (B) 
(55)  ”Inggih Bu.” ”Pak rokokipun teksih.” (TB) (R11,D23) 
’Iya Bu.” ”Pak rokoknya masih?”  
           (55a) ”Inggih Bu.” ”Pak sesipun taksih?” (B) 
      6) Basa krama yang digunakan termasuk tidak baku karena adanya penggunaan 
leksikon krama desa. Contoh: 
           (56)  ”Mbah Uti sampun sepah, Bu.” (TB) (R2,D57) 
                    ’Nenek sudah tua, Bu.’ 
           (56a) ”Eyang samun yuswa, Bu.” (B) 
           (57)   “Bapak lan Ibu, kula badhe nyaosi kabar bilih tiyang sepah …”(TB) 
                     (R5,D17) 
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                     ’Bapak dan Ibu, saya akan mengabarkan bahwa orang tua ....’  
           (57a) ”Bapak kaliyan ibu, kula badhe nyaosi kabar tiyang sepuh ....” (B) 
           (58)  ”Yatra kalih dasa mboten wonten, sepuluh ewu sampun cukup.” (TB) 
(R6,D40) 
’Uang dua uluh ribu tidak ada, sepuluh ribu sudah cukup.’ 
           (58a) ”Arta kalih dasa ewu rupiah mboten wonten, sedasa ewu rupiah  
                      sampun cekap.” (B)   
(59)  ”Yatra  kalih  dasa  ewu  mboten  onten,   sedasa  ewu  mawon nggih  
Mbah, mun cukup.” (TB) (R7,D40) 
‘Uang duapuluh ribu rupiah tidak ada, sepuluh ribu rupiah saja sudah cukup 
Eyang.’ 
            (59a) “Arta  kaleh  dasa   ewu  rupiah  mboten wonten, sedasa ewu rupiah  
                      kemawon sampun cekap Eyang.” (B) 
 (60) ”Usianipun sampun wolung ndasa sekawan taun. Mbah sampun  
sepah, Bu.” (TB) (R8,D57) 
‘Usianya sudah delapan puluh empat tahun. Nenek sudah tua.’ 
            (61a) ‘Yuswanipun sampun wolungndasa sekawan tahun. Eyang sampun 
                      sepuh, Bu.” (B) 
  (62) “Yatrane setunggal juta kalih dasa ewu.” (TB) (R9,D55) 
’Uangnya satu juta rupiah.’ 
             (62a) “Artanipun setunggal yuta kalih dasa ewu rupiah.” (B) 
  (63)  ”Dhek wingi Mbah maringi kula yatra satus ewu.” (TB) (R10,D19) 
           ’Kemarin nenek memberi saya uang seratus ribu rupiah.’ 
(63a)”Kala wingi Eyang maringi kula arta setunggal atus ewu rupiah”(B) 
(64)  ”Sugeng enjang Kek!” (TB) (R11,D7) 
         ’Selamat pagi Kek!’ 
  (65a) ”Sugeng enjing Eyang!” (B) 
      7) Basa krama  yang digunakan termasuk tidak baku karena adanya penggunaan  
leksikon cekakan ’yang dipendekkan.’ Contoh: 
           (66)  ”Nggih Bu, kula bidhal riyen.” (TB) (R1,D27) 
                    Iya Bu, saya berangkat dulu.’ 
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           (66a) ’Inggih Bu, kula bidhal rumijen.” (B) 
(67)  ”Nggih Bu, kula tindak riyen.” (TB) (R2,D27) 
’Iya Bu, saya berangkat dulu.” (B) 
           (67a) ”Inggih Bu, kula bidhal rumiyen.”” (B) 
(68)  ”Niku wedhuse Bu Lurah nggih?” (TB) (R3,D42) 
 ’Itu kambing Bu Lurah Ya?’ 
           (68a) “Menika mendanipun Bu Lurah inggih?” (B) 
(69)  ”Nggih Bu.” ”Pak rokoke taksih?” (TB) (R4,D23) 
’Iya Bu. Pak rokoknya masih?’ 
           (69a) ”Inggih Bu.” ”Pak sesipun taksih?” 
(70)  ”Mbah dospundi badhane sekeca?” (TB) (R5,D33) 
’Nek bagaimana sudah enak badannya?’ 
           (70a) ”Eyang kadospundi bdhanipun sekeca?” (B) 
(71) ”Niku wedhuse Bu Lurah nggih?” (TB) (R6,D33) 
’Itu kambing Bu Lurah ya?” 
           (71a) ”Menika mendanipun Bu Lurah inggih?” (B)  
(72) ”Mbah mpun ngunjuk jamu?” (TB) (R7,D6) 
’Nenek sudah minum jamu?’ 
           (72a) ”Eyang sampun ngunjuk jampi?” (B)  
(73) ”Nggih mpun mengke kula ....” (TB) (R10,D16) 
’Iya sudah nanti saya ...’ 
           (73a) ”Inggih sampun mangke kula ....” (B)    
      8) Basa krama yang digunakan termasuk tidak baku karena adanya penggunaan 
leksikon ngoko. Contoh: 
           (74)  ”Niku wedhusipun Bu Lurah nggih?” (TB) (R1,D42) 
                    ’Itu kambing Bu Lurah ya?’ 
           (74a) “Menika mendanipun  Bu Lurah inggih?” (B) 
(75)   ”Bu RT, asunipun ucul lho!” (TB) (R2,D54) 
 ‘Bu RT anjingnya lepas lho!’ 
           (75a) ”Bu RT segawonipun mlajeng lho!” (B) 
(76)  “Bu RT asune ucul!” (TB) (R3,D54) 
‘Bu RT anjingnya lepas!’ 
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           (76a) ”Bu RT segawonipun mlajeng!” (B) 
(77)  ”Bu wetenge lara mangan apa?” (TB) (R4,D39) 
’Bu perutnya sakit makan apa?’ 
           (77a) ”Bu padharanipun gerah, dhahar menapa?” (B) 
(78)  ”Maeme kekathahen nggih, Bu?” (TB) (R5,D39) 
‘Makannya terlalu banyak ya, Bu?’ 
           (78a) ”Dhaharipun kekathahen inggih, Bu?” (B) 
(79)     “Mbah sampun ngunjuk jamu?” (TB) (R6,D36) 
‘Nenek sudah minum jamu?’ 
           (79a) “Eyang sampun ngunjuk jampi?” (B) 
(80)  “Bu RT asunipun ucul!” (TB) (R7,D36) 
‘Bu RT anjingnya lepas!’ 
           (80a) ”Bu RT segawonipun mlajeng!” (B) 
(81)  ”Mbah mpun ngombe jamu?” (TB) (R8,D36) 
’Nenek sudah minum jamu?’ 
           (81a) “Eyang sampun ngunjuk jampi?” (B) 
(82)     “Bu, wetenge gerah maem napa?” (TB) (R9,D39) 
’Bu perutnya sakit makan apa?’ 
            (82a)”Bu padharanipun gerah, dhahar menapa?” (B) 
 (83)  ”Mbah mpun ngombe jamu?” (TB) (R10,D36) 
          ’Nenek sudah minum jamu?” (B) 
(84a)  ”Eyang sampun ngunjuk jampi?” (B) 
(85)   ”Mbah sampun mimik jamu?” (TB) (R11,D36) 
’Nenek minum jamu?’ 
           (85a) ”Eyang sampun ngunjuk jampi?” (B) 
      9) Basa krama yang digunakan termasuk tidak baku karena adanya penggunaan 
leksikon bahasa Indonesia. Contoh: 
           (86)   ”Niku  Mbak    jalan   Bromo.    Dalemipun    Pak   Sucipta   madhep  
                       utara.” ”Griya ketiga saking kilen. ” (TB) (R1,D9) 
                      ’Itu  Mbak  jalan  Bromo.  Rumah Pak Sucipto menghadap ke utara, 
                       rumah ketiga dari barat. 
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            (86a) ”Menika  Mbak   margi   Bromo.   Dalemipun   Pak  Sucipta  majeng 
                       ngaler.”  “Griya ketiga saking  Barat. 
(87)  ”Mulutipun lara.” (TB) (R2,D14) 
 ’Mulutnya sakit.’ 
(87a) ”Tutukipun sakit.” (B) 
(88)  ”Ibu mengke pergi ke pestaperkawinan mbak Tanti?” (TB) 
          (R4,D24) 
 ’Ibu nanti pergi ke pesta perkawinan Mbak Tanti?’ 
            (88a) “Ibu mangke tindak dhateng pahargyanipun Mbak Tanti?” (B) 
(89)   “Hubungan  kula  kaliyan  Dhik Rini sampun berjalan tigang tahun, 
  kaliyan kula sampun nyambut damel.” (TB) (R5,D15) 
                     ’Hubungan  saya  dengan  Dhik  Rini  sudah  berjalan  tiga tahun dan  
                       sekarang sudah bekerja.’ 
            (89a) ”Sesambungan  kula  kaliyan  Dhik  Rini  sampun  mlampah tigang  
                        tahun, kaliyan kula sampun nyambut damel.” (B) 
(90)  ”Bu RT anjingipun lepas.” (TB) (R6,D54) 
 ’Bu RT anjingnya lepas.’ 
            (90a) ”Bu RT segawonipun mlajeng.” (B) 
(91) ”Usianipun wolung ndasa sekawan.” ”Nenek mpun sepuh kok Bu.” 
(TB) (R7,D57) 
                      ’Usianya delapan puluh empat. nenek sudah tua Bu.’ 
            (91a) “Yuswanipun sampun wolung  ndasa  sekawan.”  “Eyang  sampun 
                        sepuh kok Bu.”(B) 
(92)  ”Dagangan, jalan jambu dua puluh emat.” (TB) (R8,D11) 
 ’Dagangan, jalan jambu dua uluh empat.’ 
            (92a) ”Dagangan, margi jambet sekawan likur.” (B) 
(93) ”Teng lemari mboten wonten.” (TB) (R9,D48) 
‘Di alamri tidak ada.’ 
            (93a) “Dhateng lemantun mboten wonten.” (B) 
(94)  “Bu, kula badhe berangkat kuliah.” (TB) (R10,D27) 
 ’Bu, saya akan berangkat kuliah.’ 
            (94a) ”Bu, kula badhe bidhal kuliah.” (B) 
(95) ”Bu mengke tindak dhateng pesta perkawinan Mbak Tanti?” (TB) 
  (R11,D24) 
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 ’Bu nanti pergi ke pesta perkawinan Mbak Tanti?’ 
            (95a) ”Bu mangke tindak dhateng pahargyanipun Mbak Tanti?” (B) 
      10) Basa krama yang digunakan termasuk tidak baku karena adanya penggunaan 
afiks ngoko. Contoh: 
           (96)    ”Pak Dhe jaketipun diagem, hawane asrep!” (TB) (R1,D45) 
                      ’Pak Dhe jaketnya dipakai udaranya dingin!’ 
           (96a)  ”Pak Dhe jaketipun dipunagem, hawanipun asrep.”(B) 
           (97)    “Pak Dhe jaketipun sampun diagem, hawane asrep.” (TB) (R2,D45) 
          ‘Pak De jaketnya dipakai, udaranya dingin.’ 
           (97a)  ”Pak Dhe jaketipun sampun dipunagem, hawanipun asrep.” (B) 
(98)   ”Pak Dhe jakete diagem, hawane adhem.” (TB) (R3,D45) 
’Pak De jaketnya dipakai, udaranya dingin.’ 
           (98a) ”Pak Dhe jaketipun dipunagem, hawnanipun asrep.” (B) 
(99)     “Injih, niki Mbah unjukane.” (TB) (R4,D33) 
‘Iya, ini Nenek minumnya.’ 
           (99a) “Inggih, menika Eyang unjukanipun.” (B) 
(100)”Bu gendhise telas.” (TB) (R5,D23) 
’Bu gulanya habis.’ 
           (100a) ”Bu gendhisipun telas.” (B) 
(101) ”Dhompete Ibu wonten pundi?” (TB) (R6,D23) 
’Dompet Ibu di mana?’ 
           (101a) ”Dhompetipun Ibu wonten pundi?” (B) 
(102) “Angsal kula ngampil pulpene?” (TB) (R7,D13) 
’Boleh saya pinjam pulpennya?’ 
           (!02a) “Pikantuk kula ngampil pulpenipun?” (B) 
           (103)  “O, niki Pak, onten artane sedasa ewu.” (TB) (R8,D47) 
                      ‘O, ini Pak, ada uangnya sepuluh ribu rupiah.’ 
           (103a) “O, menika Pak, wonten artanipun sedasa ewu rupiah.” (B)  
(104)   “Ketingale wau ngilen.” (TB) (R9,D54) 
            ‘Kelihatannya tadi ke barat.’ 
(104a) ”Ketingalipun kala wau mengilen.” (B) 
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(105)  ”Pak Dhe jakete didamel, hawane adhem.” 
’Pak De jaketnya dipakai, udaranya dingin.’ 
(105a) ”Pak Dhe jaketipun dipunagem, hawanipun asrep.” (B) 
(106)  ”Mobil werna ireng iku kagungane Ibu?” (TB) (R11,D43) 
’Mobil warna hitam itu milik Ibu?’ 
           (106a) ”Mobil werni cemeng menika kagunganipun Ibu?” (B) 
      11) Penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama yang strukturnya tidak sesuai dengan 
struktur bahasa Jawa ngoko dan krama. Contoh: 
           (107)    pitu uwong (TB) (R1,R2,D17) ’tujuh orang’ 
           (107a)  wong pitu (B) 
(108)    pitung uwong (TB) (R4,D17) ’tujuh orang’ 
(108a)  tiyang pitu (B) 
           (109)   wedhus Bu Lurah (TB) (R4,D41) ‘kambing Bu Lurah’ 
(109a)  mendanipun Bu Lurah (B) 
           (110)    griya tiga saking kilen (TB) (R5,D41) ’rumah ketiga dari barat’ 
(110a)  griya ketiga saking kilen (B) 
     (111)    ngajar (TB) (R8,D11) ’mengajar’ 
(111a) mucal (B)  
(112) pira uwong sing arep rene (TB) (R8,D17) ‘Berapa  orang  yang  akan ke 
sini’ 
(112a) Uwong pira sing arep mrene (B) 
(113) tiga tiyang (TB) (R9,D17) ’tiga orang’ 
(113a) tiyang tiga (B) 
(114) dhompet ibu (TB) (R11,D23) ’dompet ibu’ 
(114a) dhompetipun ibu (B) 
 
B. Hasil Analisis Kemampuan Penggunaan Tingkat Tutur Bahasa Jawa Ngoko dan 
Krama di Kalangan Generasi Muda Jawa di Wilayah Madiun 
Skor diperoleh berdasarkan  kemampuan menggunakan tingkat tutur 
bahasa Jawa ngoko dan krama. Data yang berupa dialog itu dikelompokkan ke 
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dalam delapan (8) macam hubungan. Kedelapan macam hubungan itu  itu 
adalah (1) hubungan simetris, akrab, situasi formal, situasi informal (HI); (2) 
hubungan simetris, akrab, situasi informal (HII); (3) hubungan simetris, tidak 
akrab, dan situasi formal (HIII); (4) hubungan simetris, tidak akrab dan situasi 
informal (HIV); (5) hubungan asimetris, akrab, situasi formal (HV); (6) hubungan 
asimetris, tidak akrab, situasi informal (HVI); (7) hubungan asimetris, tidak 
akrab, dan situasi informal (HVII); dan (8) hubungan asimetris, tidak akrab 
situasi formal (HVIII).  Skor dapat dilihat pada tabel 2 (lampiran 2). 
Berdasarkan tabel 2 (lampiran 2) tampak bahwa skor rata-rata keseluruhan 
responden untuk penerapan delapan (8) macam hubungan tersebut adalah 
31,54. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma 
penilaian) yang telah ditetapkan maka termasuk kategori amat kurang. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan menggunakan tingkat tutur 
bahasa Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi muda Jawa di wilayah 
Madiun berkualifikasi amat kurang.  
Hal ini terbukti dengan hasil temuan bahwa responden mengalami 
kesulitan untuk menerapkan tingkat tutur. Penerapan tingkat tutur yang 
berpasangan tiga, yaitu ngoko, krama, dan krama inggil yang berpola seperti 
turu, tilem, dan sare kiranya menyulitkan responden. Ketika Tini (O2) harus 
membicarakan Rini, kakak Tini (O3) dan Yoyok, adik Tini (O3) yang usianya 
relatif sebaya,  Tini(O2)  tidak menggunakan bentuk leksikon krama tilem, 
melainkan leksikon krama inggil sare. Hal itu membuktikan bahwa responden 
tidak dapat menerapkan  tingkat tutur yang berpasangan tiga untuk orang yang 
usianya sebaya.. Contoh: 
 cxxii 
           (115) Tamu: ”Ibu wonten?” 
                     Tina  : “Ibu nembe sare, Mbak?” 
                     Tamu: “Lha nek Mbak Rini wonten?” 
                     Tina  : ”Nggih nembe sare.”    
                     Tamu: ”Oya, pripun Yoyok?” ”Wonten?” 
                     Tina  : ”Dheke nggih taksih sare.” 
                     Tamu: ”Nggih pun,  mengke  sonten   kula  balik  teng  mriki   malih,  
                                  nggih   pun.” (R1,HDIII, D8) 
      Penerapan tingkat tutur yang berpasangan tiga seperti sikil, suku, dan samparan 
merepotkan responden Ketika penutur (O1) harus berbicara dengan  mitra 
tutur (O2) yang usianya lebih tua dan perlu dihormati, penutur (O1) 
menggunakan leksikon  ngoko sikile. Seharusnya penutur menggunakan atau 
memilih leksikon krama inggil samparanipun. Demikian juga pasangan ngoko 
dan krama inggil untuk pijet dan petek,  ketika (O1) berbicara dengan (O2) yang 
usianya lebih tua dan perlu dihormati, (O1) menggunakan leksikon ngoko pijet. 
Seharusnya ia menggunakan leksikon krama inggil petek. Hal itu membuktikan 
bahwa responden tidak dapat menerapkan tingkat tutur yang berpasangan tiga 
maupun yang berpasangan dua untuk orang yang dianggap lebih tua atau perlu 
dihormati. Contoh: 
         (116)  Cucu  : ”Sikile kenging napa Mbah?” 
                   Nenek: ”Kesleo, mbah kepleset neng kamar mandi.” 
                   Cucu  : ”Mpun dipijetne Mbah?” 
                   Nenek: “Uwis.”  (R16,HVI,D26) 
      Responden mengalami kesulitan menerapkan tingkat tutur. Ketika penutur (O1)   
berbicara dengan mitra tutur (O2) yang usianya sebaya dan mereka belum 
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saling mengenal, bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko. 
Seharusnya bahasa Jawa yang digunakan adalah bahasa Jawa krama.Contoh: 
         ( 117 )  Tuti   : ”Oleh aku pinjem bulpene?” 
                      Tinuk: ”Oya oleh. Sing endi? Sing ireng apa sing biru?” 
                      Tuti   : ”Sing ireng ae.” 
                      Tinuk: ”Iki bulpene.” 
                      Tuti   : ”Matursuwun.” (R4,HIV,D13) 
 
C. Hasil Analisis Ketepatan Penggunaan Leksikon  Ngoko, Krama dan Krama Inggil 
di Kalangan Generasi Muda Jawa di Wilayah Madiun  
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon ngoko, krama, 
dan krama inggil. Leksikon itu  berjumlah tujuh belas jenis. Ketujuh belas jenis 
leksikon itu adalah leksikon yang berkaitan dengan : tindakan (I), tindakan (II), 
tindakan (III), anggota badan manusia (I) anggota badan manusia II, binatang, 
perhiasan, buah-buahan, warna, benda (benda budaya), bahan pokok, tempat, 




1. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon Berkaitan dengan Tindakan (I) yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama Inggil. 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan tindakan (I) yang mempunyai pasangan ngoko dan krama inggil, seperti 
leksikon adus (Ng), siram (KrI) ‘mandi’, ngombe (Ng), ngunjuk (KrI) ‘minum’, 
diundang (Ng), ditimbali (KrI) ‘dipanggil’, kramas (Ng), jamas (KrI), ‘cuci 
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rambut’, nangis (Ng), muwun (KrI), ‘menangis’, mulang (Ng), mucal (KrI), 
‘mengajar’. Skor dapat dilihat pada tabel 3 (lampiran 3). 
Berdasarkan tabel 3 (lampiran 3) tampak bahwa skor rata-rata keseluruhan 
informan/responden untuk ketepatan pemilihan/penggunaan bentuk leksikon 
yang berkaitan dengan tindakan (I) yang mempunyai pasangan ngoko dan 
krama inggil adalah 40.09.  Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma 
kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan sebagaimana dipaparkan di 
atas, maka termasuk kategori amat kurang. 
 
2. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon Berkaitan dengan Tindakan (II) yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan tindakan (II) yang mempunyai.  pasangan ngoko dan krama, seperti 
leksikon maca (Ng), maos (Kr), ‘membaca’, adang (Ng), bethak (Kr), ‘menanak 
nasi’, budhal (Ng), bidhal (Kr) ‘berangkat’, metu (Ng), medal (Kr) ‘keluar’. Skor 
dapat dilihat pada tabel 4 (lampiran 4). 
Berdasarkan tabel 4 (lampiran 4)  tampak bahwa skor rata-rata keseluruhan 
informan/responden untuk ketepatan pemilihan/penggunaan bentuk leksikon 
yang berkaitan dengan tindakan (II) yang mempunyai pasangan ngoko dan 
krama, adalah 56,36. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma 




3. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikan Berkaitan dengan Tindakan (III) yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko, Krama, dan Krama Inggil. 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan tindakan (III) yang mempunyai pasangan ngoko, krama, dan krama 
inggil, seperti leksikon lungguh (Ng), linggih (Kr), lenggah (KrI) ‘duduk’, 
ndeleng/nonton (Ng), ningali (Kr), mriksani (KrI) ‘melihat’, turu (Ng), tilem (Kr), 
sare (KrI), ‘tidur’ nyilih (Ng), nyambut (Kr), ngampil (KrI), ‘meminjam’, nyambut 
gawe (Ng), nyambut damel (Kr), ngasto (KrI) ‘bekerja’, omah-omah (Ng), emah-
emah (Kr), krama (KrI) ‘menikah’, mangan (Ng), nedha (Kr), dhahar (KrI) 
‘makan’, lunga (Ng), kesah (Kr), tindak (KrI) ‘pergi’, digawa (Ng), dibekta (Kr), 
diampil (KrI) ‘dibawa’, omonge dhokter (Ng), ginemanipun dhokter (Kr), 
ngendikanipun dhokter ‘kata dokter’, teka (Ng), dhateng (Kr), rawuh (KrI) 
‘datang’, menehi (Ng) nyukani (Kr), nyaosi/maringi/ngaturi (KrI) ‘memberi’, 
didelehake (Ng), disukakaken/ didelehaken (Kr), diparingaken (KrI) ‘diletakkan’, 
melu (Ng), tumut (Kr) nderek (KrI) ‘ikut’, nunggang (Ng), numpak (Kr), nitih (KrI) 
‘naik’. Skor dapat dilihat pada tabel 5 (lampiran 5). 
Berdasarkan tabel 5 (lampiran 5) tampak skor rata-rata keseluruhan 
informan / responden untuk ketepatan pemilihan/ penggunaan bentuk leksikon 
yang berkaitan dengan tindakan III yang mempunyai pasangan ngoko, krama 
dan krama inggil adalah 44,55. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke 
norma kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan maka termasuk 
kategori amat kurang. 
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4. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon Berkaitan dengan Anggota Badan 
Manusia (I) yang Mempunyai Pasangan Ngoko, Krama, dan Krama Inggil. 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon  yang 
berkaitan dengan anggota badan manusia yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, dan krama inggil, seperti leksikon mata (Ng), mripat (Kr), paningal (KrI) 
‘mata’, cangkem (Ng), lisan (Kr), tutuk (KrI) ‘mulut’, sikil (Ng), suku (Kr), 
sampeyan (KrI) ‘kaki’, awak (Ng), badhan (Kr), sarira (KrI) ‘badan’. Skor dapat 
dilihat pada  pada tabel 6 (Lampiran 6). 
Berdasarkan tabel 6 (lampiran) tampak bahwa skor rata-rata keseluruhan 
informan/ responden untuk ketepatan pemilihan atau penggunaan leksikon 
yang berkaitan dengan anggota badan manusia (I) yang mempunyai pasangan 
ngoko, krama dan krama inggil (KrI) adalah 30. Skor rata-rata ini apabila 
dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan 
maka termasuk kategori amat kurang. 
 
5. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon  Berkaitan dengan Anggota Badan 
Manusia (II) yang Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama Inggil; Ngoko dan 
Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon   yang 
berkaitan dengan anggota badan manusia (I) yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama dan krama inggil, seperti leksikon rai (Ng), pasuryan (KrI) ‘muka’, tangan 
(Ng), asta (KrI) ‘tangan’, dlamakan (NG), samparan (KrI), telapak kaki’, dhadha 
(Ng), jaja (KrI) ‘dada’, kuping (Ng), talingan (KrI) ‘telinga’, untu (Ng), waja (KrI) 
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‘gigi’, yang berpasangan ngoko dan krama, seperti leksikon weteng (Ng), 
padharan (Kr) ‘perut’. Skor dapat dilihat pada tabel 7 (lampiran 7) 
Berdasarkan tabel 7 (lampiran 7) tampak bahwa skor rata-rata keseluruhan 
informan / responden untuk ketepatan pemilihan atau penggunaan bentuk 
leksikon yang berkaitan dengan anggota badan manusia (II) yang mempunyai 
pasangan ngoko dan krama inggil adalah 19,77. Skor rata-rata ini apabila 
dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan 
maka termasuk kategori amat kurang. 
 
6. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon Berkaitan dengan Binatang yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan binatang yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, seperti leksikon 
manuk (Ng), peksi (Kr) ‘burung’, asu (Ng), segawon (Kr) ‘anjing’, wedhus (Ng) 
menda (Kr) ‘kambing’, bebek (Ng), kambangan (Kr) ‘itik’, iwak (Ng), ulam (Kr) 
‘ikan’, jago (Ng), sawung (Kr) ‘ayam jago’. Skor dapat dilihat pada tabel 8 
(lampiran 8). 
Berdasarkan tabel 8 (lampiran 8)  tampak bahwa skor rata-rata keseluruhan 
informan/ responden untuk ketepatan pemilihan atau penggunaan bentuk 
leksikon yang berkaitan dengan binatang yang mempunyai pasangan ngoko dan 
krama, adalah 9,05. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma 




7.  Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon Berkaitan dengan Perhiasan yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama; Ngoko dan Krama Inggil 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan perhiasan yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, seperti 
leksikon ali-ali (Ng), sesupe (Kr) ‘cincin’, suweng (Ng), sengkang (Kr) ‘subang’, 
emas (Ng), Jene (Kr) ‘emas’, dan yang mempunyai pasangan ngoko dan krama 
inggil, seperti leksikon kalung (Ng), sangsangan (KrI) ‘kalung’, gelang (NG), 
binggel (KrI) ‘gelang’. Skor dapat dilihat pada tabel 9 (lampiran 9).  
Berdasarkan tabel 9 (lamiran 9) tampak bahwa skor rata-rata keseluruhan 
informan/ responden untuk ketepatan pemilihan atau penggunaan bentuk 
leksikon yang berkaitan dengan perhiasan yang mempunyai pasngan ngoko dan 
krama, adalah 0. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma kualifikasi 
(norma penilaian) yang telah ditetapkan maka termasuk kategori amat kurang. 
 
8. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon Berkaitan dengan Buah-buahan yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan buah-buahan yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, seperti 
leksikon gedhang (Ng), pisang (Kr) ‘pisang’, jambu (Ng), jambet (Kr) ‘jambu’, 
jeruk (Ng), jeram (Kr) ‘jeruk’. Skor dapat dilihat pada tabel 10 (lampiran 10). 
Berdasarkan tabel 10 (lampiran 10) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/ responden untuk ketepatan pemilihan atau penggunaan 
bentuk leksikon yang berkaitan dengan buah-buahan yang mempunyai 
pasangan ngoko dan krama, adalah 21,19. Skor rata-rata ini apabila 
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dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan 
maka termasuk kategori amat kurang. 
 
9. Ketepatan Pemilihan / Penggunaan Leksikon  Berkaitan dengan Warna yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan   leksikon yang 
berkaitan dengan buah-buahan yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, 
seperti leksikon ireng (Ng), cemeng (Kr) ‘hitam’, biru (Ng), bintu (Kr) ‘biru’, 
abang (Ng), abrit (Kr) ‘merah’, putih (Ng), pethak (Kr) ‘putih’, kuning (Ng), jene 
(Kr) ‘kuning’, ijo(Ng), ijem (Kr) ‘hijau’. Skor dapat dilihat pada tabel 11 (lamiran 
11). 
Berdasarkan tabel 11 (lampiran 11) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/ responden untuk ketepatan pemilihan atau penggunaan 
bentuk leksikon yang berkaitan dengan warna yang mempunyai pasangan 
ngoko dan krama adalah 16,50. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasukan ke 
norma kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan maka termasuk 
kategori amat kurang. 
 
10. Ketepatan Pemilihan / Penggunaan Leksikon  Berkaitan dengan Benda (Benda 
Budaya) yang Mempunyai Pasangan Ngoko, Krama, dan Krama Inggil; Ngoko dan 
Krama Inggil; Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan benda (benda budaya) yang mempunyai pasangan ngoko, krama dan 
krama inggil, seperti leksikon jarik (Ng), sinjang (Kr), nyamping (KrI) ‘kain 
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panjang’, paidon (Ng), paidon (Kr), pakecohan (KrI) ‘tempat ludah’, keris (Ng), 
yang mempunyai pasangan ngoko dan krama inggil, seperti leksikon klambi 
(Ng), busana (KrI), ‘gaun’, sabuk (Ng), paningset (KrI) ‘sabuk’; dan yang 
mempunyai pasangan ngoko dan krama, seperti leksikon sarung (Ng), sande 
(Kr) ‘sarung’. Skor dapat dilihat pada tabel 12 (lampiran 12). 
Berdasarkan tabel 12 (lampiran 12) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/ responden untuk ketepatan pemilihan atau penggunaan 
bentuk leksikon yang berkaitan dengan benda (benda budaya) yang 
mempunyai pasangan ngoko, krama dan krama inggil adalah 0. Skor rata-rata 
ini apabila dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma penilaian) yang telah 
ditetapkan maka termasuk kategori amat kurang. 
 
11. Ketepatan Pemilihan / Penggunaan Leksikon  Berkaitan dengan Bahan Makanan 
yang Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan  penggunaan leksikon yang 
berkaitan dengan bahan pokok yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, 
seperti leksikon gula pasir (Ng), gendhis pasir (Kr) ‘gula pasir’, beras ketan (Ng), 
wos ketos (Kr) ‘beras ketan’, gula jawa/abang (Ng), gendhis jawi/abrit (Kr) ‘gula 
merah’, endhog (Ng), tigan (Kr) ‘telur’, brambang (Ng), brambet (Kr) ‘bawang 
merah’. Skor dapat dilihat pada tabel 13 (lampiran 13) 
Berdasarkan tabel 13 (lampiran 13) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/responden untuk penggunaan bentuk leksikon yang 
mempunyai pasangan ngoko dan krama adalah 39,09. Skor rata-rata ini apabila 
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dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan 
maka termasuk kategori amat kurang. 
 
12. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon  Berkaitan dengan Tempat yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor  diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang 
berkaitan dengan tempat yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, seperti 
leksikon rene/mrene (Ng), mriki (Kr) ‘ke sini’, saka ngendi (Ng), saking pundi (Kr) 
‘darimana’ menyang endi (Ng), dhateng pundi (Kr) ‘kemana’, ngarep (Ng), 
ngajeng (Kr) ‘disini’ ing ngendi (Ng), wonten/dhateng pundi (Kr) ‘dimana’, mburi 
(Ng), wingking (Kr) ‘belakang’, ana mburi (Ng), wonten wingking (Kr) ‘di 
belakang’. Skor dapat dilihat pada tabel 14 (lampiran 14) 
Berdasarkan tabel 14 (lampiran 14) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/ responden untuk penggunaan bentuk leksikon yang 
berkaitan dengan tempat yang mempunyai pasangan ngoko dan krama adalah 
64,14. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma 
penilaian) yang telah ditetapkan maka termasuk kategori cukup. 
 
13. Ketepatan Pemilihan / Penggunaan Leksikon  Berkaitan dengan Arah yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan arah yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, seperti leksikon 
ngalor (Ng), ngaler (Kr) ‘ke utara’, kulon (Ng), kilen (Kr) ‘barat’, ngulon (Ng), 
ngilen (Kr) ‘ke barat’. Skor dapat dilihat pada tabel 15 (lampiran 15). 
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Berdasarkan tabel 15 (lampiran 15) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/ reponden untuk penggunaan bentuk leksikon yang 
berkaitan dengan arah yang mempunyai pasangan ngoko dan krama adalah 
21,19. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma 
penilaian) yang telah ditetapkan maka termasuk kategori amat kurang. 
 
14. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon Berkaitan dengan Waktu yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan  penggunaan leksikon yang 
berkaitan dengan waktu yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, seperti 
leksikon esuk-esuk (Ng), enjing-enjing (Kr) ‘besok’,  mau (Ng), wau (Kr) ‘tadi’, 
wingi (Ng), kalawingi (Kr) ‘kemarin’, saiki (Ng), sakmenika/sapunika (Kr) 
‘sekarang’, mengko (Ng), mangke (Kr) ‘nanti’, wektune (Ng), wekdalipun (Kr) 
‘waktunya’, bengi/wengi (Ng), dalu (Kr) ‘malam’, awan (Ng), siyang (Kr) ‘siang’. 
Skor dapat dilihat pada tabel 16 (lampiran 16). 
Berdasarkan tabel 16 (lampiran 16) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/ responden untuk penggunaan bentuk leksikon yang 
berkaitan dengan waktu yang mempunyai pasangan ngoko dan krama adalah 
51,50. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma 








15. Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon Berkaitan dengan Keadaan (I) yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama  
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan  penggunaan leksikon yang 
berkaitan dengan keadaan (I) yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, 
seperti leksikon wani (Ng), wantun (Kr) ‘berani’, kepenak (Ng), sekeca (Kr) 
‘enak’, entek (Ng), telas (Kr) ‘habis’, akeh (Ng), kathah (Kr) ‘banyak’, banget 
(Ng), sanget (Kr) ‘gemuk-gemuk’, apik/becik (Ng), sae (Kr) ‘bagus’, anyar (Ng), 
enggal (Kr) ‘baru’, adhem (Ng), asrep (Kr) ‘dingin’, enom (Ng), enem (Kr) ‘muda’, 
suwe (Ng), dangu (Kr) ‘lama’, elek (Ng), awon (Kr) ‘jelek’, cukup (Ng), cekap (Kr) 
‘cukup’. Skor dapat dilihat pada tabel 17 (lamppiran 17). 
Berdasarkan tabel 17 (lampiran 17) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/ responden untuk penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan keadaan (I) yang mempunyai pasangan ngoko dan krama adalah 57,12. 
Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma 
penilaian) yang telah ditetapkan maka termasuk kategori kurang.  
 
16.  Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon  Berkaitan dengan Keadaan (II) yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko, Krama, dan Krama Inggil 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan keadaan (II) yang mempunyai pasangan ngoko, krama dan krama inggil 
seperti leksikon lara (Ng), sakit (Kr), gerah (KrI) ‘sakit’, mari (Ng), mantun (Kr), 
dhangan (KrI) ‘sembuh’, tuwa (Ng), sepuh (Kr), yuswa (KrI) ‘tua’. Skor dapat 
dilihat pada tabel 18 (lampiran 18). 
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Berdasarkan tabel 18 (lampiran 18) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/responden untuk pemilihan/penggunaan bentuk 
leksikon yang berkaitan dengan keadaan (II) yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, dan krama inggil adalah 38,18. Skor rata-rata ini apabila 
dikonfirmasikan ke norma kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan 
maka termasuk kategori amat kurang. 
 
17.  Ketepatan Pemilihan/Penggunaan Leksikon  Berkaitan dengan Bilangan yang 
Mempunyai Pasangan Ngoko dan Krama 
Skor diperoleh berdasarkan ketepatan penggunaan leksikon yang berkaitan 
dengan bilangan yang mempunyai pasangan ngoko dan krama, seperti leksikon  
wong telu (Ng), tiyang tiga (Kr) ‘tiga orang’ rong puluh (Ng), kaleh dasa (Kr) ‘dua 
puluh’, setengah (Ng), sepaleh (Kr) ‘setengah’, seprapat (Ng), seprasekawan 
(Kr) ‘seperempat’, siji (Ng), setunggal (Kr) ‘sepuluh ribu’, telung taun (Ng) 
sedasa ewu (Kr) ‘sepuluh ribu’, telung taun (Ng), tigang taun (Kr) ‘tiga tahun’, 
patang taun (Ng), sekawan taun (Kr) ‘empat tahun’, wong pitu (Ng), tiyang pitu 
(Kr) ‘tujuh orang’, satus ewu (Ng), setunggal atus ewu (Kr) ‘seratus ribu’, rong 
ewu (Ng), kaleh ewu (Kr) ‘dua ribu’, wolungewu (ng), wolungewu (Kr) ‘delapan 
ribu’, ketelu (Ng), ketiga (Kr) ‘ketiga’. Skor dapat dilihat pada tabel 19 (lampiran 
19).  
Berdasarkan tabel 19 (lampiran 19) tampak bahwa skor rata-rata 
keseluruhan informan/ responden untuk pemilihan/penggunaan bentuk 
leksikon yang  berkaitan dengan bilangan yang mempunyai pasangan ngoko 
dan krama adalah 43,73. Skor rata-rata ini apabila dikonfirmasikan ke norma 
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kualifikasi (norma penilaian) yang telah ditetapkan maka termasuk kategori 
amat kurang. 
18. Temuan  Penelitian Ketepatan Pemilihan / Penggunaan Leksikon 
Temuan  penelitian ini didasarkan atas analisis terhadap data yang 
ditemukan di lapangan. Peneliti menemukan pemilihan/penggunaan leksikon 
dengan tiga kategori, yaitu kategori amat kurang ada 13 jenis; kategori kurang 3 
jenis; dan kategori cukup 1 jenis. 
Pemilihan / penggunaan leksikon yang berkategori amat kurang adalah : 
1)  Leksikon yang berkaitan dengan tindakan (I) yang mempunyai pasangan ngoko 
dan krama inggil, seperti adus (Ng), siram (KrI) ‘mandi’, ngombe (Ng), 
ngunjuk (KrI) ‘minum’, diundang (Ng), ditimbali (KrI) ‘dipanggil’, kramas (Ng), 
jamas (KrI) ‘cuci rambut’, nangis (Ng), muwun (KrI) ‘menangis’, mulang (Ng), 
mucal (KrI) ‘mengajar’ dapat dilihat pada  tabel 3 (lampiran 3). 
2) Leksikon yang berkaitan dengan tindakana (III) yang mempunyai pasangan 
ngoko, krama dan krama inggil, seperti leksikon lungguh (Ng), linggih (Kr), 
lenggah (KrI) ‘duduk’, tuku (Ng), tumbas (Kr), mundhut (KrI) ‘membeli’, mulih 
(Ng), mantuk (Kr), kondur (KrI) ‘pulang’, nggawa (Ng), mbekta (kr), ngampil 
(KrI) ‘membawa’, njaluk (Ng), nedha (Kr), mundhut/nyuwun (KrI) ‘minta’, 
ndeleng/nonton (Ng), ningali (Kr), mriksani (KrI) ‘melihat’, turu (Ng), tilem 
(Kr), sare (KrI) ‘tidur’, nyilih (Ng), nyambut (Kr), ngampil (KrI) ‘pinjam’, 
ngomong (Ng), gineman (Kr), ngendikan (KrI) ‘berbicara’, nyambut gawe (Ng), 
nyambut damel (Kr), ngasta (KrI) ‘bekerja’, omah-omah (Ng), emah-emah 
(Kr), krama (KrI) ‘menikah’, mangan (Ng),  nedha (Kr), dhahar (KrI) ‘makan’, 
lunga (Ng), kesah (Kr), tindak (KrI) ‘pergi’, digawa (Ng), dibekta (Kr), diampil 
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(KrI) ‘dibawa’ omonge dhokter (Ng), ginemanipun (Kr), ngendikanipun (KrI) 
‘kata dokter’, teka (Ng), dhateng (Kr), rawuh (KrI) ‘datang’, menehi (Ng) 
nyukani (Kr), nyaosi/maringi, ngaturi (KrI) ‘memberi’, didelehake (Ng), 
disukakaken/didelehaken (Kr) diparingaken (KrI) ‘diberi’, melu (Ng), tumut 
(Kr), nderek (KrI) ‘ikut’, nunggang (Ng), numpak (Kr), nitih (KrI) ‘naik’ dapat 
dilihat pada tabel 5 (lampiran 5). 
3) Leksikon yang berkaitan dengan anggota badan manusia (I) yang mempunyai 
pasangan ngoko, krama dan krama inggil, seperti mata (Ng), mripat (Kr), 
paningal/soca (KrI) ‘mata’, cangkem (Ng), lisan (Kr), tutuk (krI) ‘mulut’, sikil 
(ng), suku (Kr), sampeyan (KrI) ‘kaki’, awak (Ng), badhan (kr), sarira (KrI) 
‘badan’dapat dilihat pada tabel 6 (lampiran 6). 
4) Leksikon yang berkaitan dengan anggota badan manusia (II) yang mempunyai 
pasangan ngoko, krama inggil seperti rai (ng), pasuryan (KrI) ‘muka’, tangan 
(Ng), asta (KrI) ‘tangan’, dlamakan (Ng), samparan (KrI), telapak kaki’, dhadha 
(Ng), jaja (KrI) ‘dada’, kuping (Ng), talingan (KrI) ‘telinga’, dhadha (Ng), jaja 
(KrI) ‘dada’, untu (Ng), waja (KrI) ‘gigi’; yang berpasangan ngoko, krama, 
seperti leksikon weleng (Ng), padharan (Kr) ‘perut’ dapat dilihat pada tabel 7 
(lampiran 7). 
5) Leksikon yang berkaitan dengan binatang yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, seperti leksikon manuk (Ng), peksi (Kr) ‘burung’, asu (Ng), segawon 
(Kr) ‘anjing’, wedhus (Ng), menda (Kr) ‘kambing’,  bebek (Ng), kambangan (Kr) 
‘itik’, iwak (Ng), ulam (Kr) ‘ikan’, jago (Ng), sawung (Kr) ‘ayam jago’ dapat 
dilihat pada tabel 8 (lampiran 8). 
6) Leksikon yang berkaitan dengan perhiasan yang mempunyai pasangan ngoko, 
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krama seperti leksikon ali-ali (Ng), sesupe (Kr) ‘cincin’, suweng (Ng), sengkang 
(Kr) ‘subang’, emas (Ng), jene (Kr) ‘emas’; yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama inggil seperti leksikon kalung (Ng), sangsangan (KrI) ‘kalung’, gelang 
(Ng), binggel (KrI) ‘gelang’ dapat dilihat pada tabel 9 (lampiran 9). 
7) Leksikon yang berkaitan dengan buah-buahan yang mempunyai pasangan 
ngoko, krama, seperti leksikon gedhang (Ng), pisang (Kr) ‘pisang’, jambu (Ng), 
jambet (Kr) ‘jambu’, jeruk (Ng), jeram (Kr) ‘jeruk’ dapat dilihat pada tabel  10 
(lampiran 10). 
8) Leksikon yang berkaitan dengan warna yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama seperti leksikon ireng (Ng), cemeng (Kr) ‘hitam’, biru (Ng), bintu (Kr) 
‘biru’, abang (Ng), abrit (Kr) ‘merah’, putih (Ng), pethak (Kr) ‘putih’, kuning 
(Ng), jene (Kr) ‘kuning’, ijo (Ng), ijem (Kr) ‘hijau’ daat dilihat tabel 11 (lampiran 
11). 
9) Leksikon yang berkaitan dengan benda (Benda budaya) yang mempunyai 
pasangan ngoko, krama, krama inggil, seperti leksikon jarik (Ng), sinjang (Kr), 
nyamping (KrI), ‘kain panjang’, paidon (Ng), paidon (Kr), pakecohan 
wangkingan (KrI) ‘keris’; yang mempunyai pasangan ngoko, krama inggil, 
seperti leksikon klambi (Ng), busana (KrI) ‘gaun’, sabuk (Ng), paningset (KrI) 
‘sabuk’; yang mempunyai pasangan ngoko, krama, seperti leksikon sarung 
(Ng), sande (Kr) ‘sarung’ dapat dilihat pada tabel  12 (lampiran 12). 
10) Leksikon yang berkaitan dengan bahan makanan yang mempunyai pasangan 
ngoko, krama, seperti leksikon gula pasir (Ng) gendhis pasir (Kr) ‘gula pasir’, 
beras ketan (Ng), wos ketos (Kr) ‘beras ketan’, gula jawa (Ng), gendhis jawi 
(Kr) ‘gula merah’, endhog (Ng), tigan (Kr) ‘telur’, brambang (Ng), brambet (Kr) 
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‘bawang merah’ dapat dilihat pada tabel 13 (lampiran 13). 
11) Leksikon yang berkaitan dengan arah yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, seperti leksikon ngalor (Ng), ngaler (Kr) ‘ke utara’, kulon (Ng), kilen 
(Kr) ‘barat’, ngulon (Ng), ngilen (Kr) ‘ ke barat’ dapat dilihat pada tabel 15 
(lampiran 15) 
12) Leksikon yang berkaitan dengan keadaan (II) yang mempunyai pasangan 
ngoko, krama, krama inggil, seperti leksikon lara (Ng), sakit (Kr), gerah (KrI) 
‘sakit’, mari (Ng), mantun (Kr), dhangan (KrI) ‘tua’, sepuh (Kr), yuswa (KrI) 
‘tua’ (Tabel 18) (Lampiran 18) 
13) Leksikon yang berkaitan dengan bilangan yang mempunyai pasangan ngoko, 
krama, seperti leksikon wong telu (Ng), tiyang tiga (Kr) ‘tiga orang’, rong 
puluh (Ng), kaleh dasa (Kr) ‘dua puluh’, setengah (Ng), sepaleh (Kr) 
‘setengah’, seprapat (Ng), seprasekawan (Kr) ‘seperempat’, siji (Ng), 
setunggal (KrI) ‘satu’, sepuluh ewu (Ng), sedasa-ewu (Kr) ‘sepuluh ribu’, 
telung taun (Ng), tigang taun (Kr) ‘tiga tahun’, patang taun (Ng), sekawan 
taun (Kr) ‘empat tahun’, wong pitu (Ng), tiyang pitu (Kr) ‘tujuh orang’, satus 
ewu (Ng), setunggal atus ewu (Kr) ‘seratus ribu’, rongewu (Ng), kalehewu (Kr) 
‘dua ribu’, wolungewu (Ng), wolungewu (Kr) ‘delapan ribu’, telu (Ng), tiga (Kr) 
‘tiga’ dapat dilihat pada tabel tabel 19 (lampiran 19). 
Pemilihan/penggunaan leksikon yang berkategori kurang adalah : 
1)  Leksikon yang berkaitan dengan tindakan (II) yang mempunyai pasangan 
ngoko, krama, seperti leksikon maca (Ng), maos (Kr) ‘membaca’, adang (Ng), 
bethak (Kr) ‘menanak nasi’, budhal (Ng), bidhal (Kr) ‘berangkat’, metu (Ng), 
medal ‘keluar’ dapat dilihat pada tabel 4 (lampiran 4). 
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2) Leksikon yang berkaitan dengan keadaan (I) yang mempunyai pasangan 
ngoko, krama, seperti leksikon wani (Ng), wanton (Kr) ‘berani’, kepenak (Ng), 
sekeca (Kr) ‘enak’, entek (Ng), telas (kr) ‘habis’, akeh (ng), kathah (Kr) ‘banyak’, 
banget (Ng), sanget (Kr) ‘sekali’, lemu-lemu (ng), lema-lema (Kr) gemuk-
gemuk’, apik/becik (ng), sae (Kr) ‘bagus’, anyar (ng), enggal (kr) ‘baru’, adhem 
(Ng), asrep (Kr) ‘dingin’, enom (ng), enem (Kr) ‘muda’, suwe (ng), dangu (Kr) 
‘lama’, elek (Ng), awon (Kr) ‘jelek’, cukup (Ng), cekap (Kr) ‘cukup’ dapat dilihat 
pada tabel 17 (lampiran 17). 
3) Leksikon yang berkaitan dengan waktu yang mempunyai pasangan ngoko, dan 
krama, seperti leksikon esuk-esuk (Ng), enjing-enjing (Ng), sontenipun (Kr) 
‘sorenya, sesuk (Ng), benjing-enjing (Kr) ‘besok’, mau (Ng), wau (Kr) ‘tadi’, 
wingi (Ng), kalawingi (Kr) ‘kemarin’, saiki (Ng), sakmenika/sapunika (Kr) 
‘sekarang’, mengko (Ng), mangke (Kr) ‘nanti’, wektune (Ng), wekdalipun (Kr) 
‘waktunya’, bengi/wengi (Ng), dalu (Kr) ‘malam’, awan (Ng), siyang (Kr) 
‘siang’dapat dilihat pada tabel 16 (lampiran 16). 
      Pemilihan/penggunaan leksikon yang berkategori cukup adalah leksikon yang 
berkaitan dengan tempat yang mempunyai pasangan ngoko, krama, seperti 
leksikon rene/mrene (Ng), mriki (Kr) ‘ke sini’, saka ngendi (Ng), saking pundi (Kr) 
‘darimana’, menyang endi (Ng), dhateng pundi (Kr) ‘ke mana’, ngarep (Ng), 
ngajeng (Kr) ‘depan’, ana ngarep (Ng), wonten ngajeng (Kr) ‘di depan’, kene/ing 
kene (Ng), mriki (Kr) ‘di sini’, ing ngendi (Ng), wonten/dhateng pundi (Kr) ‘di 
mana’, mburi (Ng), wingking (Kr) ‘belakang’, ana mburi (Ng), wonten wingking 
(Kr) ‘di belakang.’ (Tabel 14) (Lampiran 14). 
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      Berdasarkan temuan di atas dapat simpulkan bahwa generasi muda Jawa di 
wilayah Madiun tidak memahami dan tidak menguasi leksikon yang 
berpasangan tiga ngoko-krama-krama inggil yang berpola seperti turu-tilem-
sare, yang berpasangan dua ngoko-krama yang berpola seperti adang-bethak, 
yang berpasangan dua ngoko-krama inggil yang berpola seperti dlamakan-
samparan. Hal ini terbukti bahwa  
1) Responden tidak menggunakan leksikon krama inggil dan leksikon krama untuk 
leksikon yang berpasangan tiga seperti berikut:  
             tuku –  tumbas - mundhut           
(tindakan) 
             digawa – dibekta  -  diampil        
(tindakan) 
             awak – badhan - salira                (anggota 
badan manusia) 
             jarik – sinjang - nyamping          (benda) 
             paidon – paidon - pakecohan      (benda 
budaya) 
             keris – dhuwung - wangkingan   (benda 
budaya) 
             tuwa – sepuh - yuswa                   
(keadaan) 
             mangan – nedha - dhahar           
(tindakan) 
             teka – dhateng - rawuh                
(tindakan) 
2) Responden tidak menggunakan leksikon krama untuk leksikon yang 
berpasangan dua seperti berikut: 
            adang  –  betha            (tindakan) 
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            asu  - segawon             (binatang) 
            bebek – kambangan    (binatang 
            jago  -  sawung            (binatang) 
            ali-ali – sesupe             (perhiasan) 
            suweng -  sengkang     (perhiasan) 
            emas -  jene                  (emas) 
            jambu -  jambet            (buah-buahan) 
            jeruk  -  jeram              (buah-buahan) 
            biru  -  bintu                (warna) 
  kuning   -  jene             (warna) 
            ijo – ijem                      (warna) 
            sabuk  -  paningset      (benda) 
3) Responden tidak menggunakan leksikon krama inggil untuk leksikon yang 
berpasangan dua seperti berikut. 
            ngajar  -  mucal                     (tindakan) 
            dlamakan  -  samparan          (anggota badan manusia) 
            dada  -  jaja                           (anggota badan manusia) 
            kuping  -  talingan                (anggota badan manusia) 
            kalung  -  sangsangan           (perhiasan) 
            gelang  -  binggel                  (perhiasan) 





Setelah dilakukan analisis diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan 
bahasa Jawa ngoko dan krama berkualifikasi kurang. Hal ini dibuktikan dengan 
penggunaan bentuk untuk meninggikan diri sendiri terdapat pada semua 
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responden. Di samping itu, penguasaan dan pemahaman tingkat tutur (unggah-
ungguhing basa) kurang karena tidak sesuai dengan konteksnya. Artinya 
bahasa yang digunakan adalah bentuk campuran/krama-ngoko; krama-bahasa 
Indonesia dan bahasa Indonesia, serta ngoko. Selain itu, ketepatan leksikon 
yang berkaitan dengan tindakan, anggota badan manusia, binatang, perhiasan, 
buah-buahan, warna benda (benda budaya), bahan makanan, arah, waktu, 
keadaan dan bilangan berkualifikasi sangat kurang. 
A. Simpulan 
      1) Pada umumnya kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun tidak mengetahui 
dan menguasai secara baik dan benar leksikon yang berpasangan tiga ngoko-
krama-krama inggil yang berpola seperti turu-tilem-sare. Responden tidak 
memilih/menggunakan leksikon krama seperti nedha (tindakan), dhateng 
(tindakan) dan tidak memilih/menggunakan leksikon krama inggil seperti 
mundhut (tindakan), krama (tindakan), dhahar (tindakan), rawuh (tindakan), dan 
sebagainya. 
2) Generasi muda Jawa di wilayah Madiun tidak memahami dan tidak menguasai 
secara baik dan benar  leksikon yang berpasangan ngoko-krama yang berpola 
seperti adang-bethak. Generasi muda Jawa tidak memilih/menggunakan 
leksikon krama seperti segawon (binatang), jeram (buah-buahan), jene 
Perhiasan), ijem (warna), brambang (bahan makanan), ngalor (arah), dsb.  
3) Generasi muda Jawa di wilayah Madiun tidak memahami dan menguasai secara 
baik dan benar  leksikon yang berpasangan ngoko-krama inggil yang berpola 
seperti dlamakan-samparan. Generasi muda Jawa tidak memilih/menggunakan 
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leksikon krama inggil seperti talingan (anggota badan manusia), kalung 
(perhiasan), klambi (benda), dsb. 
4) Pada umumnya generasi muda Jawa di wilyah Madiun tidak dapat menerapkan 
leksikon ngoko,krama, dan krama inggil. Akhirnya kalangan generasi muda di 
wilayah Madiun tidak dapat menerapkan tingkat tutur (unggah-ungguhing basa) 
secara tepat.  
5) Pada umumnya kalangan generasi muda Jawa di wilayah Madiun tidak dapat 
berbahasa Jawa ngoko dan krama secara baik dan benar. Hal ini terbukti 
terdapat bentuk meninggikan diri sendiri; penggunaan basa ngoko tidak baku; 
penggunaan basa krama tidak baku; dan penggunaan struktur yang tidak sesuai 
dengan struktur bahasa Jawa. 
 
B. Implikasi 
1) Pemahaman dan penguasaan terhadap bahasa Jawa ngoko dan krama amat 
kurang sehingga kalangan  generasi muda Jawa  di wilayah Madiun memilih 
menggunakan bahasa campuran (krama-ngoko atau sebaliknya; krama-bahasa 
Indonesia; ngoko-bahasa Indonesia), ngoko, dan bahasa Indonesia. 
2)   Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat di wilayah 
Madiun, khususnya generasi muda untuk tetap mempertahankan penggunaan 
bahasa Jawa baik dalam komunikasi formal maupun informal 
  
C. Saran 
      1) Perlu diadakan pembinaan bahasa Jawa ngoko dan krama di kalangan generasi 
muda di wilayah Madiun. 
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2) Para keluarga Jawa di wilayah Madiun harus memiliki perhatian khusus terhadap 
para anaknya agar mampu berbahasa Jawa ngoko dan krama secara tepat. Juga 
para orangtua membina para anaknya agar memiliki sikap positif terhadap 
bahasa Jawa. 
3) Pembinaan dan pengajaran bahasa Jawa di sekolah-sekolah (SD, SMP) di wilayah 
Madiun dilakukan bersungguh-sungguh.  
4) Pelajaran bahasa Jawa perlu diberikan di tingkat SMA/SMK di  seluruh wilayah 
Madiun. 
5) Kelompok-kelompok masyarakat (Dasa Wisma, RT/RW, PKK, dan Darma Wanita) 
di wilayah Madiun hendaknya juga memiliki perhatian khusus terhadap 
penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama. Juga dihimbau menggunakan 
bahasa Jawa dalam pertemuan rutin yang diselenggarakan setiap bulan. 
6) Para warga masyarakat, para tokoh masyarakat, para pemimpin di lingkungan 
pemerintahan kota dan kabupaten di wilayah Madiun dihimbau mampu 
berbahasa jawa ngoko dan krama dan  juga dihimbau menggunakan bahasa 
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Lampiran 20  Instrumen Penelitian 
                      Responden Mengalihkan Teks Dialog Berbahasa Indonesia ke dalam Bahasa 
Jawa Ngoko dan Krama yang direkam 
 
Petunjuk mengerjakan  
Berikut ini ada 75 (tujuh puluh lima) dialog antara beberapa pemeran serta 
(penutur dengan mitra tutur). Mereka semua adalah orang Jawa. Dialog itu 
dalam bahasa Indonesia. Tugas Anda adalah mengalihkan dialog itu ke dalam 
bahasa Jawa ngoko maupun krama dengan memerhatikan hubungan antara 
penutur dengan mitra tutur, serta kehadiran orang ketiga (bila ada). Jadi 
perhatikan penggunaan bahasa Jawa ngoko dan krama bergantung pada 
hubungan penutur dengan mitra tutur. Setiap dialog akan digambarkan latar 
(setting), siapa penutur dan mitra tutur,  orang ketiga (bila ada), waktu, usia, 
serta termasuk lokasinya. Tugas Anda mengalihkan dialog itu ke dalam bahasa 
Jawa kemudian akan direkam.  
Data I 
Dialog 1 
Dialog terjadi antara dua orang sepupu yang masih sama-sama muda, Toro berusia 
19 tahun dengan Agik berusia 21 tahun. Toro akan meminjam sepeda motor 
kepada Agik karena sepeda motornya agak rewel dan tidak dapat dipakai pergi 
ke luar kota. Dialog terjadi pada pagi hari. 
(1) Toro (P)  :  “Permisi!” 
Agik (Mt): “Oh, Dik Toro.” “Ayo duduk dulu!” “Bagaimana  
                     kabarnya?”  
Toro (P    : “Baik-baik saja.” 
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Agik (Mt): “Ada keperluan apa pagi-pagi ke sini?” 
Toro (P)  :  “Boleh  saya pinjam sepeda motornya?” 
Agik (Mt): “Sepeda motor Dik Toro kenapa? 
Toro (P)   :  “Agak rewel, Mas.”  “Kalau untuk keluar kota tidak berani.” 
Agik (Mt) : “O, begitu.” “Baiklah.” 
Toro (P)   :  “Wah, trimakasih sekali sebelumnya, Mas.” 
Dialog 2 
Dialog terjadi antara dua anak muda, Siti berusia 21 tahun dengan Neni 20 tahun. 
Siti mendapat titipan surat untuk Pak Budi. Ia ke rumah Pak Budi dan pada 
waktu itu  Pak Budi sedang mandi. Yang menemuinya anaknya yang bernama 
Neni. Mereka tidak saling mengenal satu sama lain. Pembicaraan antara 
keduanya terjadi di rumah Pak Budi pada sore hari.     
(2) P  :  “Permisi.” 
Mt:  “Mencari siapa Mbak?” 
P  :  “Bapak ada?” 
Mt:  “Bapak sedang mandi.” 
P   : “Ini ada titipan surat untuk Bapak.” 
Mt:  “Iya, trimakasih.” 
Data II 
Dialog 3 
Dialog terjadi antara dua anak muda antara   Yayuk sebagai penutur berusia 19 
tahun dengan Ida sebagai mitra tutur berusia 19 tahun. Pada waktu itu Yayuk 
akan pergi ke toko buku, di tengah jalan ia bertemu dengan teman akrabnya 
Ida, kemudian ia meminta Ida agar menemaninya ke toko buku.  
(3) Yayuk (P)  : “Dari mana, Da?” 
Ida (Mt)     : “Dari warung depan.” “Kamu akan ke mana?” 
Yayuk (P)  : “Ke toko buku.” “Antar aku ya!” 
Ida (Mt)     : “Wah, aku sedang banyak pekerjaan.” 
 cl 
Yayuk (P)  : “Hanya sebentar, membeli buku.” 
Ida (Mt)     : “Baiklah, mari kuantar!” 
           Yayuk (P)  : “Makasih ya.” 
Dialog 4 
Dialog terjadi antara istri dengan suami. Istri sebagai penutur berusia 23 tahun dan   
suami sebagai mitra tutur berusia 25 tahun. Pembicaraan antara keduanya 
terjadi di rumah mereka di desa pada sore hari. Istri pada sore biasa 
membuatkan suaminya kopi atau teh karena kadang-kadang suami minta 
dibuatkan kopi atau teh dengan gula batu atau gula pasir. Oleh karena itu, istri 
biasanya bertanya lebih dulu kepada suaminya ingin dibuatkan kopi atau teh. 
(4) Istri (P)      : “Mas, ingin minum teh atau kopi?” 
Suami (Mt): “Kopi saja.” “Jangan terlalu manis!” 
Istri (P)      : “Pakai gula batu atau gula pasir?” 
Suami (Mt): “Gula batu saja dan diberi garam sedikit!” 
 
Dialog 5 
Dialog terjadi antara istri sebagai penutur  bernama Wina berusia 28 tahun dengan  
suami bernama Yoyok sebagai mitra tutur berusia 30 tahun. Pembicaraan 
antara keduanya terjadi di rumah mereka. 
      (5)  Wina (P)      : “Lho sudah pulang Mas?” “Ini baru pukul 14.00?” 
             Yoyok (Mt) : “Iya, agak tidak enak badan Dik!” 
             Wina (P)      : “Lho, membawa apa ini Mas?” 
             Yoyok (Mt)  : “Kue untuk anak-anak.” 
              Wina (P)     : “Lho kok masih sempat-sempatnya beli kue.” 




Dialog terjadi antara Ninik sebagai penutur berusia 19 tahun dengan Ratna sebagai 
mitra tutur berusia 19 tahun. Mereka teman akrab. Ketika Ninik ke rumah 
Ratna, ia minta daun pisang dan pada waktu mereka berbincang-bincang Ibu 
Ratna datang. Percakapan terjadi di rumah Ratna pada pagi hari. 
(6) Ninik (P)           :  “Rat, minta daun pisangnya ya?” 
Ratna (Mt1)      :  “Untuk apa?” 
Ninik (P)           :  “Buat botok?” 
Ibu Ratna (Mt2):  “E, ada Mbak Ninik.” Ada apa Mbak pagi-pagi ke sini?” 
Ninik (P)           :  “Bu, boleh minta daun pisangnya?” 
Ibu Ratna (Mt2):  “Silakan ambil sendiri.” 
Ninik (P)           :  “Trimakasih Bu.” 
 
Dialog 7 
Dialog terjadi antara dua anak muda dengan seorang kakek, Putri sebagai penutur 
berusia 20 tahun dengan Yayuk sebagai mitra tutur berusia 20 tahun. Putri dan 
Yayuk sahabat karib. Ketika mereka sedang berbincang-bincang, kakek Putri  
keluar menemui mereka. Pembicaraan di antara mereka terjadi di rumah orang 
tua Putri pada siang hari. 
(7) Putri (P)       : “Jangan melihat mukaku ya?” 
Yayuk (Mt1): “Ada apa dengan mukamu?” 
Putri (P)       : “Mataku sakit.” 
Yayuk (Mt1):  “Slamat siang Kek.” 
Kakek (Mt2):  “Wow, Mbak Yayuk.” 
Yayuk (Mt1):  “Lho, mata Kakek kena apa?” 





Dialog terjadi antara seorang Nina berusia 21 tahun sebagai penutur dengan  Tina 
sebagai mitra tutur berusia 20 tahun. Nina  ingin bertemu ibu Tina berusia 50 
tahun. Kebetulan ibu Tina pada waktu itu sedang tidur dan Tina tidak berani 
membangunkan ibunya. Kemudian Nina ingin bertemu kakak Tina bernama Rini 
berusia 24 tahun dan kakak Tina pun masih tidur. Selanjutnya Nini menanyakan  
Yoyok, adik Tina. Percakapan di antara mereka  terjadi di rumah orang tua Tina 
pada siang hari. 
(8) Tamu (P): “Ibu ada Tin?” 
Tini (Mt): “Ibu sedang tidur, Mbak.” 
Nina  (P):  “Kalau Mbak Rini ada?” 
Tini (Mt):  “juga masih tidur.” 
Nina  (P): “Oya, bagaimana Yoyok?” “Ada?” 
Tini (Mt):  “Dia juga masih tidur.” 
Nina (P) :  “Baiklah, nanti sore saya kembali lagi ke sini.” 
Tini (P)   :  “Tidak main dulu, Mbak?” 
Nina (P)  : “Wah, masih banyak pekerjaan, lain kali saja ya!” 
 
Dialog 9 
Dialog terjadi antara dua orang yang relatif sebaya dan masih muda. Ada seorang 
tamu berusia 20 tahun sebagai penutur menanyakan alamat seseorang yang 
usianya jauh lebih tua, yaitu Pak Sucipto kepada orang yang belum dikenalnya 
Mia berusia 20 tahun sebagai mitra tutur.  Pembicaraan antara keduanya 
terjadi di depan rumah orang tua Mia pada waktu siang hari. 
 (9) Tamu (P):  “Permisi.” 
Mia (Mt):   “Silakan.” 
Tamu (P):  “Numpang    tanya,   Mbak?”   “Rumah  Pak  Sucipto  itu  yang   
                    mana?” 
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Mia (Mt):  “Jalan apa?”  “Pak  Sucipto  yang    berkerja  di mana?”  “Di 
                    sini yang bernama Pak Sucipto ada tiga orang.” 
Tamu (P): “Wah, lupa  jalannya.  Beliau  tinggal di daerah sini dan bekerja 
                   di Bank Jatim.” 
Mia (Mt):  “Itu Mbak jalan Bromo.”  “Rumah  Pak Sucipto menghadap ke 
                   utara, rumah ketiga dari Barat.” 
Tamu (P): “Trimakasih, Mbak.”  
Mia (Mt): “Ya, sama-sama.” 
 
Dialog 10 
Dialog terjadi antara dua orang ibu yang usianya relatif sama di rumah Bu Aminah. 
Bu Aminah berusia 24 tahun sebagai mitra tutur menerima tamu Bu Aswin 
sebagai penutur berusia 25 tahun . Mereka belum lama saling kenal. Bu Aswin 
menanyakan anak siapa yang menangis itu. Percakapan terjadi di rumah bu 
Aminah pada siang hari. 
     
  (10)    Bu Aswin ( P)    : “Anak siapa yang menangis itu, Bu?” 
             Bu Aminah (Mt): “O, itu anak kakak perempuan saya.” 
 
Dialog 11 
Dialog terjadi antara pegawai Depnaker dengan calon pendaftar TKI di kantor 
Depnaker. Anik seorang pegawai Depnaker berusia 23 tahun sedang menanyai 
Mimi berusia 19 tahun. Perhatikan dialog berikut. 
     (11) Pegawai Depnaker (P): “Rumahnya mana?” “Jalan apa?” 
             Mimi (Mt)                    : “Dagangan.” “Jalan Jambu 24.” 
             Pegawai Depnaker (P) : “Bapak kerjanya apa?” 





Dialog ini terjadi  antara dua anak muda di sebuah warung. Yang seorang 
merupakan pembeli sebagai  mitra tutur berusia 21 tahun dan  yang lain  
penjual sebagai penutur berusia 20 tahun. Keduanya belum saling mengenal. 
Dialog terjadi pada siang hari.  
 (12)   Penjual (P)   : “Akan membeli apa Mbak..” 
    Pembeli (Mt): “Bawang merah ½ kg, gula merah ¼ kg, dan beras ketan 
                             1 kg.” 
    Penjual (P)   : “Ya, yang lainnya lagi?” 
    Pembeli (Mt): “Tidak ada.” “Berapa semuanya?” 
    Penjual (P)   : “Sembilan ribu rupiah.” 
    Pembeli (Mt): “Ini uangnya sepuluh ribu rupiah.” 
    Penjual (P)   :  “Kembalinya seribu rupiah.” “Trimakasih, Mbak” 
Dialog 13 
Dialog terjadi di kantor kelurahan antara dua orang anak muda pada siang hari.Tuti 
berusia 19 tahun penutur dengan Tinul sebagai mitra tutur berusia 18 tahun.. 
Mereka baru mengenal satu sama lain pada saat itu. Mereka sama-sama akan 
mengurus KTP. Salah seorang di antara mereka meminjam pulpen karena 
pulpennya macet. Perhatikan dialog berikut ini. 
(13) Tuti (P)  :  “Boleh saya pinjam pulpennya?” 
 Tinul (Mt):   “Tentu  saja  boleh.”  “Yang mana?” “Yang hitam atau yang 
                        biru?” 
 Tuti (P)     :  “Yang hitam saja.” 
 Tinul (Mt):   “Ini pulpennya.” 
 Tuti (P)     :  “Terimakasih.” 
Dialog 14 
 clv 
Dialog terjadi antara seorang tamu perempuan berusia 23 tahun sebagai penutur 
dengan tuan rumah bernama . Yuni sebagai mitra tutur berusia 23 tahun di 
rumah orang tua Yuni. Yuni adalah adik Rio berusia 23 tahun. Tamu itu ingin 
bertemu Rio. Percakapan terjadi pada malam hari. 
     (14) Tamu (P) : “Kak Rio ada?” 
             Yuni (Mt): “Kak Rio sedang ke dokter.” 
             Tamu (P) : “Sakit apa?” 
             Yuni (Mt): “Mulutnya sakit.” 




Dialog calon menantu laki-laki dengan calon mertua. Tono pemuda berusia 28 
tahun sebagai penutur menjalin hubungan dengan Rini berusia 26 tahun 
sebagai mitra tutur. Hubungan mereka sudah berjalan 3 tahun. Tono menemui 
kedua orang tua Rini mengatakan bahwa tahun depan mereka merencanakan 
akan menikah. Percakapan antara mereka terjadi di rumah calon mertua dan 
pada waktu malam hari. 
(15) Tono (P)                          :  “Bapak dan Ibu, saya ingin berbicara sebentar 
        Bapak calon mertua (Mt1):”Ada apa?” 
        Tono (P)                            :”Hubungan    saya  dengan  Dik   Rini   sudah 
                                                     berjalan 3 tahun dan kami sudah bekerja. 
                                                     Kami merencanakan akan menikah tahun  
                                          depan.” 
               Ibu calon mertua (Mt2)   : “Baik, kami setuju saja.” 
               Bapak calon mertua (Mt1)”Bapak dan Ibu Nak Tono kapan akan ke sini 
                                               melamar Rini?” 
Tono (P)                           :   “Bulan depan.” 
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Ibu calon mertua (Mt2)    :   “Kalau  begitu  tentukan hari, tanggal, dan 
                                               waktunya.” 
Tono (P)                           :   “Baik Pak, nanti saya akan mengabari.”    
Dialog 16 
Dialog terjadi antara anak muda dengan kedua orang tuanya.Erik berusia 25 thun 
sebagai penutur meminta bapak berusia 56 tahun dan ibu berusia 55 tahun 
untuk melamar pacarnya. Percakapan antara mereka terjadi di rumah Pak Mitra 
pada malam hari. 
       (16) Erik (P)         :  “Bapak dan Ibu, bolehkah saya berbicara sebentar?” 
   Bapak ( Mt1):  “Oh, tentu saja boleh.”  “Ada apa, Nak?” 
   Erik (P)         :  “Bapak   dan   Ibu,   saya   sudah   bekerja   tiga   tahun.”  
                            “Hubungan saya  dengan Dik Anik sudah berjalan empat 
                              tahun.” “Sekarang Dik Anik sudah bekerja.”  “Kami 
                              merencanakan menikah tahun ini.” “Saya mohon Bapak 
                              dan Ibu melamar Dik Anik untuk saya.” “Dapatkah  
                              Bapak dan Ibu bulan  depan ke rumah kedua orang tua 
                              Dik Anik.” 
            Bapak (Mt1) :      “Itu  sudah  menjadi  kewajiban kami.”  “Kapan kami ke 
                                          sana?” 
            Tono (P)            : “Minggu pertama, bisa Bu?” 
             Ibu (Mt2)          : “Kami kira bisa.” 
            Tono (P)             :”Baiklah saya nanti akan mengabarkan hal ini kepada  
                                          orang  tua Dik Anik.” 
Dialog 17 
Dialog terjadi antara seorang anak perempuan dengan kedua orang tuanya. Santi 
berusia 24 tahun sebagai penutur  menyampaikan kabar kepada Bapak 
bernama Pak Samsi berusia 57 tahun dan Bu Samsi berusia 54 tahun  bahwa 
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kedua orang tua pacarnya akan bersilahturahmi. Pembicaraan terjadi di rumah 
Pak Samsi pada malam hari. 
(17) Santi (P)   :  “Bapak dan Ibu, saya ingin mengabarkan bahwa kedua orang 
                              tua Mas Pram akan bersilaturahmi ke sini.” 
       P.Samsi (Mt1):  “Kapan?” 
       Santi (P)         :  “Besok  minggu.”   “Apa  bisa  Bapak  dan  Ibu menerima 
                                   kedatangan keluarga Mas Pram?” 
       P.Samsi (Mt1): “Tentu saja bisa.” 
       B.Samsi (Mt2): “Berapa orang yang akan ke sini?” 
       Santi (P)       :   “Tujuh  orang.”    “Kedua   orang  tua Mas Pram.” “Kakak 
                                  dan kakak iparnya, serta kedua adiknya.”  
DataVI 
Dialog 18 
Dialog terjadi antara seorang anak berusia 20 tahun dengan bapaknya berusia 49 
tahun bernama Pak Ibrahim.. Sang anak berkata kepada bapaknya bahwa 
kakeknya tadi memanggilnya. Pada waktu itu sang kakek sedang membaca 
koran. Sang ibu yang mendengarnya lalu mengatakan bahwa kakek sekarang 
sedang mandi. Pembicaraan antara mereka terjadi di rumah Pak Ibrahim. 
     (18)  Anak (P)       : “Bapak tadi dipanggil kakek” 
              Bapak (Mt1) : “Kakek ada di mana?” 
              Anak (P)       : “Kakek sedang membaca koran di depan.” 
               Ibu (Mt2)      : “Kakek tidak di depan.” “Kakek sedang mandi.” 
               Anak (P)       : “Kakek sedang mandi, Pak.” 
Dialog 19 
Dialog terjadi antara seorang anak berusia 20 tahun dengan kedua orang tuanya di 
rumah pada pagi hari. Sang anak berceritera kepada bapaknya berusia 52 tahun  
dan ibunya berusia 50 tahun bahwa ia ke rumah neneknya, ia membelikan 
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neneknya jeruk dan telur, kemudian sang nenek memberinya uang ketika ia 
pulang.  
     (19) Anak (P)    :  “Kemarin nenek memberi saya uang Rp 100.000.” 
            Ibu (Mt1)    :  “Kemarin kamu ke sana.”   
             Anak (P)    :  “Iya, Bu.” “Pulang kuliah saya ke rumah nenek.” “Nenek 
                                    saya belikan jeruk dan telur.” 
            Bapak (Mt2): “Kamu tidak mampir ke rumah Bu Dhe Sari?” 
            Anak (P)      : “Waktunya tidak ada Pak.” “Sorenya saya kuliah lagi.” 
Dialog 20 
Dialog terjadi antara anak berusia 21 tahun dengan bapaknya berusia 51 tahun 
Sang anak bertanya kepada bapaknya apakah burungnya sudah diberi makan 
atau belum. Percakapan terjadi di rumah Pak Siswa pada sore hari.  
     (20)   Anak (P)    :    “Pak, burungnya sudah diberi makan belum?” 
               Bapak (Mt):   “Belum, tolong kamu beri makan, bapak masih repot.” 
               Anak (P)    :   “Baik, Pak.” 
Dialog 21 
Dialog terjadi antara seorang anak bernama Lusi berusia 19 tahun sebagai penutur 
dengan ibunya bernama Bu Murti. Sang anak bertanya kepada ibunya apakah 
menanak nasinya sekarang atau nanti. Percakapan terjadi dirumah pada sore 
hari. 
     (21)   Lusi (P) :  “Bu, menanak nasi sekarang atau nanti?” 
               Ibu (Mt):  “Sekarang saja.” “Menanak nasinya empat peres saja.” 
               Lusi (P):   “Kalau empat peres tidak cukup, Bu.” Bu De Sari akan ke  
                                  sini.”  “Lima peres ya, Bu.” 
                              
Dialog 22 
 clix 
Dialog terjadi antara anak muda bernama Reni berusia 25 tahun dengan 
keponakannya yang masih kecil bernama Sasa berusia 5 tahun. Reni bertanya  
kepada Sasa  apakah ia sudah mandi atau belum. Percakapan terjadi di rumah 
orang tua Sasa. 
     (22)   Reni (P)   :  “Sasa sudah mandi belum?” 
               Sasa (Mt):  “Belum.”  “Nanti mandinya.” “Main dulu.” 
               Reni (P)  :  “Sekarang mandi dulu ya.”  “Setelah mandi, makan.”  “Habis  
                makan  Sasa boleh main.” 
Dialog 23 
Dialog terjadi antara seorang anak bernama Reti berusia 19 tahun  dengan ibunya 
dan bapaknya. Sang anak berkata kepada ibunya bahwa gulanya habis. 
Kemudian sang ibu menyuruh anaknya untuk membeli gula dan menanyakan 
kepada ayahnya apakah rokoknya sudah babis atau masih. Pembicaraan antara 
mereka terjadi di rumah pada malam hari. 
    (23) Anak (P)     :  “Gulanya habis, Bu.” 
            Ibu (Mt)      :  “Beli 1 kg di warung sana.” “Ambil uang Rp 20.000 di   
                                     dompet Ibu.” 
            Anak (P)     :   “Dompet Ibu ada di mana?” 
            Ibu (Mt)      :   “Ada   di  almari.”   “Sekalian  tanya  ke  Bapak,  rokoknya 
                                     masih atau sudah habis?” 
            Anak (P)       : “Baik, Bu.”  “Pak, rokoknya masih?” 
            Bapak (Mt2):  “Gudang garam satu bungkus.” 
Dialog 24 
Dialog terjadi antara seorang anak bernama Keke berusia 19 tahun dengan ibunya 
berusia 48 tahun. Keke bertanya kepada ibunya, apakah ibunya nanti pada saat 
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pergi ke pesta perkawinan memakai gaun atau kain. Percakapan terjadi di 
rumah pada sore hari. 
     (24)  Keke (P):  “Ibu nanti pergi ke pesta perkawinan Mbak Tanti?” 
             Ibu (Mt):   “Oya, ada apa?” 
             Keke (P):   “Ibu memakai gaun atau kain panjang?” 
             Ibu (Mt):   “Ya kain panjang.”  
Dialog 25 
Dialog terjadi antara seorang cucu bernama Tania berusia 20 tahun dengan 
neneknya berusia 72 tahun. Tania menanyakan tangan neneknya  yang  tangan 
neneknya yang diperban. Pembicaraan terjadi di rumah sang nenek pada siang 
hari. 
     (25) Tania (P)    : “Lho Nek, tangannya kok diperban , sakit apa?” 
             Nenek (Mt): “Kemarin ketika nenek menggorang ikan, penggorengannya 
                                    jatuh dan minyaknya menumpahi tangan nenek.” 
             Tania (P)   :   “Dibawa ke dokter, Nek?” 
             Nenek (Mt):  “Tidak ke dokter, tetapi ke rumah sakit.” 
 
Dialog 26 
Dialog terjadi antara seorang cucu bernama Mita berusia 20 tahun dengan 
neneknya berusia 74 tahun. Mita menanyakan kaki neneknya yang sakit. 
Percakapan terjadi di rumah neneknya pada sore hari. 
     (26) Mita (P)     :   “Kakinya kena apa, Nek?” 
             Nenek (Mt):   “Kesleo.” “Nenek terpeleset di kamar mandi.” 
             Mita (P)     :   “Sudah dipijatkan, Nek?” 
             Nenek (Mt):  “Sudah.”  
Dialog 27 
 clxi 
Dialog terjadi antara seorang anak bernama Tari berusia 22 tahun dengan ibunya 
berusia 54 tahun. Tari berpamitan kepada ibunya karena dia akan berangkat 
kuliah. Percakapan terjadi di rumah pada pagi hari. 
     (27) Tari (P)  :  “Bu, saya akan berangkat kuliah.” 
             Ibu (Mt):  “Ya, jangan lupa berdoa dulu.” “Hati-hati di jalan.” 
             Tari (P)  : “Ya, Bu.”  “Saya berangkat dulu.” 
Dialog 28 
Dialog terjadi antara anak majikan, Susi berusia 20 tahun dengan pembantu berusia 
40 tahun. Susi .minta direbuskan air untuk mandi dan cuci rambut. 
Pembicaraan antara keduanya terjadi di rumah orang tua Susi pada sore hari. 
     (28)  Susi (P)           :  “Tolong Yah, rebuskan air.” 
              Pembantu (Mt):  “Iya, untuk apa airnya, Mbak.” 




Dialog terjadi antara seorang anak berusia 19 tahun dengan kedua orang tuanya. 
Bapak berusia 51 tahun dan ibu berusia berusia 48 tahun. Anak bertanya 
kepada  sang Ibunya,  pintu depan sudah ditutup atau belum. Perhatikan 
percakapan yang terjadi berikut ini. 
      (29)   Anak (P)  :  “Pak/Bu, pintu depan sudah ditutup belum?” 
                Ibu (Mt)   : “Kelihatannya belum.” “Tolong ditutup dan dikunci sekalian  
                karena sudah malam.” 




Dialog terjadi antara seorang cucu bernama Rara berusia 22 tahun  dengan 
neneknya berusia 75 tahun. Rara mengajak neneknya makan. Percakapan 
terjadi di rumah orangtua Rara pada malam hari. 
     (30)  Rara (P)    :   “Nek, sudah pukul 19.00.,waktunya makan malam.” 
             Nenek (Mt):   “Sebentar, nenek masih tanggung membaca.” 
             Rara (P)     :   “Membaca apa Nek?” 
             Nennek (Mt):  “Koran.” 
Dialog 31 
Dialog terjadi anak dengan ibunya. Bu Nugroho berusia 52 tahun berdialog dengan 
Arin, anak perempuannya berusia 23 tahun. Sang Ibu bertanya soal kepulangan 
anaknya. Pembicaraan antara keduanya terjadi di rumah pada pagi hari. 
     (31)  Ibu (P)    : “Kemarin kamu pulang masih siang.” 
             Arin (Mt): “Iya, kemarin ada rapat. jadi, pulang masih siang.” 
             Ibu (P)    : “Nanti pulangmu pukul berapa, Rin?” 
             Arin (Mt): “Malam,  kira-kira  pukul  19.00.”  “Kalau  besok  pulang  sore  
                                 seperti biasanya.” 
 
Dialog 32 
Dialog terjadi antara nenek dengan cucunya. Nenek Wignyo berusia 72 tahun,  ia 
biasa makan sirih. Ia minta Asri berusia 21 tahun, cucunya, mengambilkan 
tempat ludah di kamar belakang. Percakaan terjadi di rumah nenek pada pagi 
hari. 
     (32)  Nenek (P): “Sri, ambilkan tempat ludah nenek di kamar belakang.” 
             Asri (Mt)  : “Tempat ludah nenek tidak ada di kamar belakang.” 
             Nenek (P) : “Nenek lupa ada di kamar depan.” 
             Asri (Mt)  : “Di kamar depan juga tidak ada.” 
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Dialog 33 
Dialog terjadi antara Mita berusia 22 tahun dengan neneknya berusia 72 tahun. 
Mita menanyakan kesehatan neneknya dan  neneknya minta dibuatkan 
minuman jahe. Percakapan terjadi di rumah sang nenek pada malam hari. 
     (33)  Mita (P)      : “Bagaimana badan nenek sudah terasa enak?” 
              Nenek (Mt):  “Sudah. Tolong, nenek dibuatkan minuman jahe.” 
              Mita (P)      :  “Iya.” “Ini, Nek minumannya.” 
Dialog 34 
Dialog terjadi antara seorang anak dengan ibunya. Bu Hasan berusia 53 tahun akan 
pergi dan anak gadisnya Peni berusia 20 tahun ingin ikut. Percakapan terjadi 
antara keduanya di rumah pada siang hari. 
     (34)  Peni (P)  :  “Kalau boleh saya ikut, Bu?” 
              Ibu (Mt) :  “Iya, cepat ganti pakaian.” 
              Peni (P)  : “Sudah Bu.” “Berangkat sekarang, Bu?”  “Naik mobil?” 
Dialog 35 
Dialog terjadi antara ibu dengan anaknya. Bu Anwar berusia 49 tahun minta  anak 
gadisnya Sri berusia 19 tahun agar nanti menjemputnya. Pembicaraan antara  
terjadi di rumah padasore hari. 
 
     (35)  Ibu (P) :  “Sri,  Ibu nanti dijemput ya?” 
             Sri (Mt):  “Ya Bu.” “Nanti dijemput pukul berapa?” 
              Ibu (P) :  “Pukul 20.30.” 
Dialog 36 
Dialog terjadi antara seorang cucu bernama  Wulan berusia 19 tahun dengan 
Nenek dan adiknya apakah mereka sudah minum jamu atau belum. 
Pembicaraan terjadi di rumah orangtua Wulan pada pagi hari. 
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     (36)  Wulan (P)     :  “Nek sudah minum jamu?” 
              Nenek (Mt1) :  “Sudah.” 
                   Wulan (P)   :  “Ren, sudah minum jamu?” 
                    Reti (Mt2)  :  “Sudah Mbak.” 
Dialog 37 
Dialog terjadi antara seorang kakak dengan adiknya. Heni berusia 20 tahun dengan 
adiknya Hapsari berusia 12 tahun. Heni bertanya kepada adiknya pukul berapa 
ia berangkat dan siapa yang akan mengantarkannya. Percakapan terjadi di 
rumah pada pagi hari. 
     (37) Kakak (P) :  “Pukul berapa kamu berangkat sekolah?” 
             Adik (Mt) :  “Pukul 06.00. pagi.” 
             Kakak (P) :  “Siapa yang mengantarkanmu?” “Bapak atau Ibu?” 
             Adik (Mt) : ’”Bapak.” 
             Kakak (P) :  “Bapak naik apa?” 
             Adik (Mt) :  “Naik mobil.”  
Dialog 38 
Dialog terjadi antara seorang kakak dengan adiknya. Rina berusia 22 tahun 
bertanya kepada adiknya Dika 17 tahun jam berapa tadi dia bangun dan juga 
menanyakan Bapaknya apakah sudah bangun apa belum. Pembicaraan antara 
keduanya terjadi di rumah pada pagi hari. 
     (38)  Kakak (P) :  “Pukul berapa kamu bangun Dik?” 
              Adik (Mt) :  “Pukul 04.00.” 
              Kakak (P) :  “Bapak sudah bangun?” 
              Adik (Mt) :   “Belum.” 
Dialog 39 
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Dialog terjadi antara seorang pembantu dengan majikannya. Seorang pembantu 
berusia 25 tahun menanyakan sakit perut yang diderita majikannya, Bu Alit 
berusia 50 tahun.  Percakapan terjadi di rumah Bu Alit pada siang hari. 
     (39)  Pembantu (P):  “Bu, perutnya sakit, makan apa?” 
              Majikan (Mt):  “Durian.” 
              Pembantu (P):  “Makannya banyak ya, Bu.” 
Dialog 40 
Dialog terjadi antara seorang cucu dengan neneknya. Cucunya bernama Kiki 
berusia 21 tahun memberitahu neneknya yang berusia 59 tahun bahwa beras 
ketan dan gula merahnya habis.. Percakapan antara mereka terjadi di rumah 
sang nenek pada siang hari. 
     (40)  Kiki (P)      : “Nek, beras ketan dan gula merahnya habis.”  
              Nenek (Mt): “Tolong, beli di toko Pak Eko” 
              Kiki (P)      : “Saya   minta   uang  untuk  membeli   beras  ketan dan gula  
                                     merah.” 
               Nenek (Mt): “Ambil di dompet Nenek.” 
               Kiki (P)      : “Berapa?”  
               Nenek (Mt): “Dua puluh ribu rupiah.” 
               Kiki (P)    :   “Uang dua  puluh  ribunya   tidak   ada,  sepuluh  ribu   saja  
                                      cukup, Nek.” 
Dialog 41 
Dialog terjadi antara seorang anak  berusia 19 tahun dengan ibunya. Ia bertanya 
kepada ibunya jadi membeli pisang, jambu, dan jeruk atau tidak. Percakapan 
antara mereka terjadi di rumah pada siang hari. 
     (41)  Anak (P)  :  “Bu, jadi beli pisang, jambu, dan jeruk tidak?” 
              Ibu (Mt)   :  “Jadi, pisang dua sisir, jambu satu kilo, dan jeruk tiga kilo.” 
Dialog 42 
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Dialog terjadi antara seorang anak bernama Sisi  20 tahun dengan Bu Lurah berusia 
45 tahun. Sisi menanyakan kambing yang dia lihat itu apa benar milik Bu Lurah. 
Pembicaraan antara keduanya terjadi di depan rumah Bu Lurah. 
     (42) Sisi (P)        :     “Itu kambing Bu Lurah, ya?”  Wah, banyak sekali  berapa   
                                        seluruhnya, Bu?” 
  Bu Lurah (Mt): “Dua puluh.” 
             Sisi (P)          :   “Menyenangkan gemuk-gemuk” 
                           
Dialog 43 
Dialog terjadi antara  Ari berusia 19 tahun dengan Bu Ali tetangga sebelahnya 
berusia 43 tahun. Ari menanyakan mobil warna hitam  milik Bu Ali. 
Pembicaraan terjadi antara mereka di depan rumah Bu Ali pada sore hari. 
     (43) Ari (P)        :  “Mobil warna hitam kepunyaan Ibu, ya?” 
             Bu Ali (Mt):  “Iya, Mbak Ati.” 
             Ari (P)        :  “Wah, baru, ya Bu!” 
             Bu Ali (Mt): “Baru, tapi lama, Mbak.” 
Dialog 44 
Dialog terjadi antara seorang keponakan dengan bu Denya. Rani berusia 21 tahun 
berdialog dengan Bu Denya berusia 45 tahun yang pada waktu itu sedang 
menginap di rumah orang tua Rani bersama dengan nenek Rani. Rani 
menanyakan cincin, kalung, subang, dan gelang kepada Bu denya. Percakapan 
mereka terjadi di rumah orangtua Rani pada malam hari. 
     (44) Rani (P)       :  “Bu De, cincin dan kalung di meja ini milik siapa?” 
             Bu Dhe (Mt):  “Milik Nenek.” 
             Rani (P)       :  “Oh,  cincin  dan  kalung  ini  milik  nenek.”  “Wah,  bagus 
                                       sekali!” Kalau subang dan gelang ini kepunyaan siapa?” 




Dialog terjadi antara seorang keponakan laki-laki dengan Pak Denya. Anton berusia 
20 tahun meminta Pak Denya yang berusia 60 tahun agar memakai jaket karena 
hawanya dingin. Pembicaraan antara keponakan dengan Pak Dhenya terjadi di 
rumah Pak Dhe Anton pada malam hari.   
     (45)  Anton (P)      :  “Pak De, jaketnya dipakai, udaranya dingin.” 
              Pak Dhe (Mt):  “Iya, Ton.” 
              Anton (P)      :  “Ini Pak De.” 
Dialog 46 
Dialog terjadi antara seorang ayah berusia 49 tahun dengan anaknya yang berusia 
19 tahun. Anak ingin ikut ketika ayahnya akan pergi. Percakapan antara anak 
dengan ayah terjadi di rumah pada siang hari. 
     (46)  Anak (P)    :  “Ayah akan pergi ke mana?” 
              Bapak (Mt):  “Berjalan-jalan ke pasar burung.” 
              Anak (P)    :  “Kalau boleh, saya akan ikut.” 
              Bapak (Mt):  “Boleh.”“ 
              Anak (P)    :  “Nanti mampir di Eka Cipta, ya Pak?” 
Dialog 47 
Dialog antara anak berusia 20 tahun dengan bapak berusia 52 tahun. Sang anak 
bertanya kepada bapaknya mengenai celana kotor milik bapaknya. Percakapan 
terjadi di antara keduanya di rumah pada sore hari. 
     (47) Anak (P)    :  “Celana kotor Bapak di mana?” 
             Bapak (Mt):  “Di belakang.” 
             Anak (P)    :  “Tidak ada, Pak.” 
             Bapak (Mt):  “O, ini masih di kamar.” 
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             Anak (P)    :  “Saya ambil, Pak.” 
             Bapak (Mt):  “Dilihat sakunya ada uangnya tidak.” 
             Anak (P)    :   “Ini Pak, ada uangnya Rp 10.000,00 
 
Dialog 48 
Dialog terjadi antara bapak dan anak. Bapak minta tolong kepada anaknya agar  
sang anak mengambilkan sabuk. Perhatikan dialog berikut 
(48) P  :  “Bim, ambilkan sabuk Bapak.” 
Mt:  “Sabuk Bapak diletakkan di mana?” 
P  :  “Di almari.” 
Mt:  “Di almari tidak ada” 
P  :  “Tertinggal di kamar mandi.” 
Data VII 
Dialog 49 
Dialog terjadi antara anak majikan Tika berusia 23 tahun dengan pembantu berusia 
40 tahun. Tika  PKL di Jakarta selama 3 bulan. Ketika ia pulang, di rumah ada 
pembantu baru. Kemudian ia bertanya kepada pembantunya tentang asal 
usulnya. Pembicaraan terjadi di rumah orang tua Tika pada siang hari.  
     (49)  Tika (P)           :    “Yu, dari mana asalmu?” 
              Pembantu (Mt):   “ Dari Ngawi.” 
              Tika (P)           :    “Desanya mana?” 
              Pembantu (Mt):    “Karangjati.” 
              Tika (P)           :    “Sudah berapa bulan ikut Ibu?” 
              Pembantu (Mt):    “Baru satu bulan.” 
              Tika (P)           :     “Krasan tidak?” 




Dialog terjadi antara seorang anak bernama Ira berusia 22 tahun  dengan  tetangga. 
bernama Bu Darno berusia 46 tahun. Ketika  melihat Bu Darno lewat, Niken    
menyapanya dan menanyakan kepergian Bu Darno. Pembicaraan antara 
mereka terjadi di depan rumah orangtua Niken pada siang hari. 
     (50)  Niken (P)         :  “Selamat pagi, Bu Darno.” 
              Bu Darno (M)t:  “Oh, Mbak Ira, rajin sekali pagi-pagi sudah siram- 
                                           siram.” “Kapan datang?” 
              Niken (P)         :  “Kemarin malam.” “Ibu akan ke mana?” 
              Bu Darno (Mt) :  “Ke pasar.”      
              Niken (P)         :   “Kok sendirian, Bu?” 
              Bu Darno (Mt) :  “Wah, semua pada sibuk.” “Mari Mbak Niken Ibu ke 
                                            pasar dulu. 
              Niken (P)         :  “Iya, silakan, Bu.”  
Dialog 51 
Dialog terjadi antara Tini berusia 23 tahun dengan Bu Ida berusia 47 tahun. Tini 
bertanya kepada Bu Ida mengenai telapak kakinya yang sakit, juga telapak 
putrinya, Dinda yang berusia 12 tahun. Pembicaraan terjadi di antara mereka di 
depan rumah Bu Ida pada sore hari.  
     (51)  Tini (P)       :  “Bu Ida, telapak kakinya kena apa?” 
              Bu Ida (Mt):  “Menginjak pecahan kaca.” 
              Tini (P)       :  “Kalau telapak kaki Dik Dinda kena apa?” 
              Bu Ida (Mt) : “O, kalau itu gatal-gatal, kena kutu air.” 
Dialog 52 
Dialog terjadi antara Ayu berusia 22 tahun dengan Bu Parman berusia 44 tahun. 
Mereka bertetangga. Ayu bertanya kepada Bu Parman apakah sudah melihat 
pameran pembangunan apa belum. Percakapan terjadi di depan rumah Bu 
Parman pada pagi hari. 
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     (52)  Ayu (P)              : “Bu, sudah melihat pameran pembangunan?” 
              Bu Parman (Mt):  “Belum.” “Mbak Ayu sudah melihat?” 
              Ayu (P)              : “Sudah melihat, Bu, kemarin malam.” 
Dialog 53 
Dialog terjadi antara pembeli bernama Mira berusia 24 tahun dengan penjual 
bunga laki-laki berusia 46 tahun.  Mira  bertanya tentang harga bunga. 
Percakapan terjadi di toko bunga pada siang hari. 
(53) Mira (P)  :  “Pak,  punya  pohon  mawar  yang   warna  bunganya   merah,  
                             putih, kuning dan hijau?” 
              Penjual (Mt):  “Ada Mbak.” 
              Mira (P)       :  “Berapa harganya?” 
              Penjual (Mt):  “Tiga ribu per batang.” 
              Mira (P)     :    “Saya beli  yang  berwarna merah empat batang dan warna  
                                       lainnya dua batang.” 
Dialog 54 
Dialog terjadi antara Tuti berusia 19 tahun dengan Bu RT berusia 48 tahun. Tuti 
memberitahu Bu RT bahwa anjing Bu RT lepas. Percakapan terjadi di depan 
rumah BU RT pada siang hari. 
     (54)  Tuti (P)       :  “Bu RT, anjingnya lepas.” 
              Bu RT (Mt):  “Ke arah mana, Mbak?” 
              Tuti (P)       :  “Kelihatannya ke Barat.” 
             Bu RT (Mt)  :   “Trimakasih ya Mbak.” 
dialog 55 
Dialog terjadi antara tukang jual beli emas, Cici berusia 26 tahun  dengan calon 
pembeli atau penjual emas. Cici  bertanya kepada seorang  perempuan berusia 
50 tahun, apakah ia akan menjual perhiasannya. Percakapan terjadi di pasar 
ada siang hari.  
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     (55)  Cici (P)                                 :  “Ibu akan jual emas?” 
             Calon Penjual/Pembeli (Mt) :  “Berapa gelang ini?” 
             Cici (P)                                  : “Gelang ini emasnya muda, beratnya dua  
                                                                belas gram. Uangnya Rp 1.020.000,00.” 
                                                               “Ini uangnya, Bu.” 
Dialog 56 
Dialog terjadi antara seorang pembeli dan seorang penjual di sebuah toko lukisan. 
Tono berusia 18 tahun sebagai calon pembeli lukisan bertanya kepada penjual 
lukisan, laki-laki berusia 48 tahun mengenai harga lukisan. Percakapan terjadi di 
toko lkisan pada sore hari. 
 
    (56)  Pembeli (P):  “Pak gambar ikan ini berapa harganya?” 
             Penjual (Mt): “Ini harganya seratus dua puluh lima ribu.” 
             Pembeli (P) : “Kalau gambar ayam jantan berapa?” 
             Penjual (Mt): “Seratus tujuh puluh lima ribu rupiah.” 
             Pembeli (P) : “Nah, kalau gambar itik ini berapa?” 
             Penjual (Mt): “Dua ratus ribu rupiah.” 
             Pembeli (P) : “Boleh kurang , Pak?” 
             Penjual (Mt):”Harganya sudah pas.” 
Dialog 57 
Dialog terjadi antara Nini berusia 23 tahun  dengan seorang ibu berusia 47 tahun. 
Nini mengantarkan neneknya berobat ke dokter. Ia ditanya oleh seorang ibu 
tentang usia dan sakit neneknya. Pembicaraan terjadi di ruang praktek dokter 
pada malam hari. 
     (57)  Seorang Ibu (P)  :  “Berapa usia Nenek, Mbak?” 
              Nini (Mt)            :  “Usianya 84 tahun. Nenek sudah tua, Bu.” 
              Seorang Ibu (P)  :  “Kelihatan masih sehat.” Sakit apa?” 
              Nini (Mt)            :  “Sakit batuk, seperti sekarang ini.” Nenek jarang sakit, 
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                                             Bu.”  
Data VIII 
Dialog 58 
Dialog terjadi antara Puput berusia 19 tahun  dengan ibu berusia 50 tahun di 
angkutan kota pada siang hari. Mereka saling menanyakan tujuan.  
     (58)  Puput (P)           :  “ Turun mana, Bu?” 
             Seorang Ibu (Mt):  “Terminal, Mbak.”  “ Turun mana, Mbak?” 
             Puput (P)             :  “Terminal lama, Bu.” 
Dialog 59 
Dialog terjadi antara Nanik berusia 20 tahun dengan Pak RT berusia 48 tahun di 
rumah Pak RT pada sore hari. Nanik meminta surat kelakuan baik kepada Pak 
RT.  
     (59)  Nanik (P)     :  “Permisi.” 
              Pak RT (Mt):  “Silakan duduk dulu, Mbak.” “Ada keperluan apa?” 
              Nanik (P)     :  “Saya memerlukan surat kelakuan baik, Pak.” 
              Pak RT (Mt):  “Bawa kartu keluarga.” 
              Nanik (P)     :  “Bawa.” “Ini Pak.” 
              Pak RT (Mt):  “Tunggu sebentar ya Mbak.” “Saya buatkan dulu.” 
              Nanik (P)     :  “Iya Pak.” 
              Pak RT (Mt):  “Ini Mbak suratnya.” 
              Nanik (P)     : “Terimakasih, Pak.” “Permisi.” 
Dialog 60 
Dialog terjadi antara seorang tamu, Bapak-bapak berusia 45 tahun dengan 
Mira.Tamu itu mencari ayah Mira. Pada waktu itu ayah Mira, Pak Basuki sedang 
mandi. Pembicaraan antara mereka terjadi di rumah orang tua Mira pada sore 
hari.. 
     (60)  Tamu (P)   :   “Bapak ada, Mbak?” 
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                 Mira (Mt) :  “Ada.” 
                 Tamu (P)  :  “Bisa bertemu dengan Bapak?” 
                 Mira (Mt0 : “Bapak sedang mandi.” “Silakan duduk dulu, Pak.” 
Dialog 61 
Dialog terjadi antara seorang mahasiswa berusia 21 tahun dengan seorang dosen 
berusia 59 tahun di ruang dosen.  Mahasiswa itu ingin meminjam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. 
(61) Mahasiswa (P)  : “Bu, apakah bisa saya akan meminjam Kamus Besar 
                                      Bahasa Indonesia sebentar saja?” 
   Dosen (Mt)        : “Bisa.  Ini   kamusnya.”  “Nanti  kalau  ibu   tidak   ada,   
                                 diletakkan di  atas meja saja.” 
   Mahasiswa (P)   : “Baik, Bu.” “Terimakasih.” 
Dialog 62 
Dialog terjadi antara seorang mahasiswa berusia 22 tahun dengan Pak Lurah 
berusia 50 tahun  di kantor Kelurahan pada pagi hari. Mahasiswa menemui Pak 
Lurah  minta izin untuk mengadakan penelitian.  
     (62)  Mahasiswa (P)  :  “Permisi Bapak Lurah.” 
              Pak  Lurah (Mt):  “Mari silakan duduk.” “Ada keperluan apa?” 
              Mahasiswa (P) :  “Bapak, saya minta ijin untuk mengadakan penelitian di  
                                            kelurahan ini.” 
             Pak Lurah (Mt) :  “Penelitian apa?” 
             Mahasiswa (P):    “Penelitian     untuk      penyusunan     skripsi.”    “Saya  
                                           memerlukan data yang berupa surat-surat yang dibuat  
                                           oleh perangkat kelurahan ini.” “Surat-surat itu akan  
                                           saya fotokopi.” “Apakah Boleh, Pak?” 
             Pak Lurah (Mt):  “Tentu saja boleh.” 
                                 P   : Terimakasih, Pak, sebelumnya. 
Dialog 63 
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Dialog terjadi anatara Deni berusia 21 tahun dengan seorang Ustad berusia 48 
tahun di rumah Pak Ustad pada sore hari. Deni  meminta Pak Ustad agar 
bersedia memberikan ceramah di kalangan karang taruna.  
     (63)  Deni (P)          :  “Assalammuálaikum.” “Selamat sore Pak Ustad.” 
             Pak Ustad (Mt):  “Walaikum salam.” “Silakan duduk.” “Ada keperluan  
                                           apa?” 
             Deni (P)           :  “Begini,   Pak   Ustad.”   “Saya   dari  kelompok Karang 
                                           Taruna   desa   ini    meminta   kesediaan   Pak   Ustad  
                                           memberikan   ceramah    pada   pertemuan   kelompok  
                                           Karang   Taruna   pada   hari  Minggu  selepas magrb.”  
                                           magrib.” “Apakah Pak Ustad bersedia?” 
             Pak Ustad (Mt) : “Tentu saja, Mbak.” 
             Deni (P)            : “Terimaksih sebelumnya Pak Ustad.” 
Dialog 64 
Dialog terjadi antara  Bu Asih berusia 44 tahun dengan Rasi berusia 21 tahun. 
Percakaan terjadi di rumah Bu Asih menanyakan kesehatan nenek Rasi. 
     (64)  Bu Asih (P   : “Nenekmu sakit apa?” 
             Rasi (Mt)     :  “Katanya dadanya terasa sakit.” 
             Bu Asih (P)  : “Apa sudah di bawa ke dokter.” 
             Rasi (Mt)      : “Belum.” “Rencananya nanti sore akan di bawa ke dokter.” 
Dialog 65 
Dialog  terjadi antara Ika seorang mahasiswa dengan Bu RT  berusia 46 tahun di 
rumah Bu RT pada sore hari. Bu RT  bertanya kepada Ika tentang kelulusannya. .  
. 
     (65)  Bu RT (P)   :  “Hampir lulus ya Mbak Ika?” 
              Ika (Mt)      :   “Iya, Bu, tetapi nilai saya jelek sekali.” 
              Bu RT (P)   :  “Tetapi sudah memenuhi standar kelulusan, bukan?” 
              Ika (Mt)     :   “Sudah, Bu.” 
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Dialog 66 
Dialog terjadi antara pembesuk dengan pasien di rumah sakit. Tinuk berusia 46 
tahun sebagai atasan Rini, perempuan berusia 25 tahun.Tinuk menjenguk Rini 
yang dirawat di rumah sakit. Ia menanyakan kapan Rini boleh pulang.  
     (66)  Tinuk (P)   :  “Kapan diperbolehkan pulang?” 
              Rini (Mt)   :  “Kata dokter, besuk pagi boleh pulang.” 
Dialog 67 
Dialog terjadi antara seorang tamu perempuan berusia 47 tahun dengan Cika 
berusia 19 tahun. Tamu itu menanyakan keberadaan ibu Cika. Percakapan 
terjadi di rumah orang tua Cika pada malam hari. 
     (67) Tamu (P)   :  “Ibu, ada Mbak?’ 
             Cika (Mt)  :  “Ibu sedang pergi ke dokter THT.” 
             Tamu (P)   :  “Ibu sakit apa, Mbak?” 
             Cika (Mt)  :  “Telinganya berdengung terus.” 
Dialog 68 
Dialog terjadi  antara seorang tamu, perempuan berusia 42 tahun dengan Sari, 
berusia 19 tahun. Tamu itu mencari ibu Sari dan kakak Sari yang bernama Harsi 
berusia  24 tahun. Percakapan terjadi di rumah orangtua Sari pada sore hari.  
     (68)  Tamu (P)   :  “Ibu sudah datang, Mbak?” 
              Sari (Mt)   :  “Ibu belum datang.” 
              Tamu (P)   :  “Kalau Mbak Har sudah datang?” 
              Sari (Mt)   :  “Baru saja datang.” “Silakan duduk, Bu!” 
Dialog 69 
Dialog terjadi antara seorang tamu perempuan  berusia 44 tahun dengan Sri  
berusia 22 tahun. Tamu itu menanyakan ayah Sri berusia 55 tahun dan sopir 
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ayah Sri, yang bernama Pak Man, berusia 37 tahun.  PerPercakapan antara Sri 
dan tamunya terjadi di rumah orangtua Sri pada siang hari. 
     (69) Tamu (P)  :  “Bapak sedang apa?” 
             Sri (Mt)    :  “Bapak sedang makan.” 
             Tamu (P)  :  “Kalau Pak Man, sopir Bapak sedang apa?” 
             Sri (Mt)    :  “Pak Man juga sedang makan.” 
             Tamu (P)  :   “Dapat bertemu?” 
             Sri (Mt)    :  “Akan bertemu dengan Bapak atau akan bertemu Pak Man?” 
Dialog 70 
Dialog terjadi antara seorang tamu bapak-bapak  berusia 50 tahun dengan Wiwin  
berusia 23 tahun. Tamu itu mencari ayah Wiwin, Pak Ahmad dan sopir Pak 
Ahmad, tetapi ayahnya dan sopir sedang keluar. Percakapan terjadi di rumah 
orang tua Wiwin pada malam hari. 
     (70) Tamu (P)    :  “Mbak, Bapak ada di rumah?” 
             Wiwin (Mt):  “Bapak keluar membeli rokok.” 
             Tamu (P)    :  “Kalau Pak Har ada?” 
             Wiwin (Mt):  “Pak Har sedang keluar ke rumah saudaranya.” 
Dialog 71 
Dialog terjadi antara seorang tamu laki-laki berusia 44 tahun dengan Ani berusia 24 
tahun. Tamu itu bertanya tentang Pak Haji Agus dan sopirnya kepada Ani 
berusia 24 tahun. Percakapan terjadi di rumah orang tua Ani yang sedang 
mengadakan pengajian pada malam hari. 
     (71) Tamu (P):  “Mbak, Pak Haji Agus yang mana ya?” 
     Ani (Mt) : “Yang duduk di depan memakai sarung kotak-kotak warna 
                         biru.” 
    Tamu (P) :  “Kalau sopirnya yang mana?” 





Dialog terjadi antara seorang tamu berusia 48 tahun dengan Tuti berusia 19 tahun. 
Tamu itu menanyakan keberadaan ibu Tuti dan mbok Yah pembantu orangtua 
Tuti. Percakapan terjadi di rumah orangtua Tuti pada siang hari. 
     (72)  Tamu (P)  :  “Ibu ada di rumah, Mbak?” 
              Tuti (Mt)  :  “Ibu pergi ke Solo.” 
              Tamu (P)  :  “Mbok Yah ada?” 
              Tuti (Mt)  :   “Mbok Yah pergi ke rumah saudaranya.” 
  
Dialog 73 
Dialog terjadi antara seorang sopir berusia 23 tahun dengan atasannya Pak Bagus di 
rumah Pak Bagus pada pagi hari. Pak Bagus berpakaian kejawen lengkap karena 
menjadi penerima tamu dalam pesta perkawinan. Sopirnya, Hari, melihat 
bahwa Pak Bagus belum memakai keris, kemudian ia mengingatkannya. 
     (73)  Sopir (P)           :  “Maaf, Pak, kerisnya belum dipakai.” 
              Pak Bagus (Mt):  “Tolong, kamu pakaikan di belakang 
              Sopir (P)           :  “Baik, Pak.” 
Dialog 74 
Dialog terjadi antara seorang tamu perempuan berusia 45 tahun dengan Tini, 
perempuan berusia 19 tahun. Tamu itu mencari Ibu Tini dan ibu teni sedang 
sakit. Percakapan terjadi di rumah orangtua Tini. pada malam hari. 
     (74) Tamu (P)  :  “Ibu ada, Mbak?” 
 Tini (Mt)  :  “Ibu ada, sedang sakit.” 
 Tamu (P)  :  “Sakit apa?” 
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 Tini (Mt)  :  “Giginya.” 
Dialog 75 
Dialog  terjadi antara Yati berusia 19 tahun, anak Bu Harun dengan tamu ibunya 
yang bernama Bu Hamidah, perempuan berusia 51 tahun. Kacamata Bu 
Hamidah tertinggal di meja tamu. Yati yang mengetahui hal itu bergegas keluar 
menemui Bu Hamidah untuk menyampaikan bahwa kacamata  Bu Hamidah 
tertinggal. Percakapan terjadi antara yati dengan Bu Hamidah di halaman 
rumah pada sore hari. 
     (75)  Yati (P)                : “Maaf Bu Hamidah, kacamata kepunyaan Ibu  
                                               tertinggal di meja tamu.” 
  Bu Hamidah (Mt):  “O iya, Ibu lupa.” Trimakasih ya Mbak.” 
  Yati (P)                :  “Sama-sama Bu.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
